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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
1. Ingat hanya pada Allah  apapun dan dimanapun kita berada, kepada Dia lah 
tempat meminta dan memohon. 
2. Berangkat dengan penuh keyakinan, berjalan dengan penuh keikhlasan, 
istiqomah dalam menghadapi cobaan. Jadilah seperti karang di lautan yang 
kuat dihantam ombak.  
3. Semua yang terjadi dalam hidup kita merupakan rencana terbaik Nya. Jangan 
menyesal dan kecewa, tapi tetaplah bersyukur. 
4. No matter how difficult and hard something is, I will always be positive and 
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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: (1) model pembelajaran 
Two Stay Two Stray lebih efektif dari pada model pembelajaran konvensional 
terhadap self-confidence peserta didik. (2) model pembelajaran Two Stay Two 
Stray lebih efektif dari pada model pembelajaran konvensional terhadap prestasi 
belajar peserta didik. (3) ada perbedaan self-confidence dan prestasi belajar 
matematika antara peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Two Stay Two Stray dengan yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional. (4) model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif dari pada 
model pembelajaran konvensional terhadap self-confidence dan prestasi belajar 
matematika peserta didik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII Semester I di 
SMP Negeri 5 Tegal Pelajaran 2019/2020 sebanyak 182 peserta didik. 
Pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Sampel yang 
diambil sebanyak 152 peserta didik. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah dokumentasi, tes, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan dengan 
taraf signifikan 5% yaitu uji t satu pihak kanan, uji Manova satu jalan, dan uji  2 – 
Hotelling. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Model pembelajaran Two Stay 
Two Tray lebih efektif dari pada yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional terhadap self confidence peserta didik. (2) Model pembelajaran Two 
Stay Two Tray lebih efektif dari pada yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar peserta didik. (3) Ada 
perbedaan self-confidence dan prestasi belajar antara Peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan yang diajar 
menggunakan model konvensional. (4) Model pembelajaran Two Stay Two Stray 
lebih efektif dibandingkan dengan model konvensional terhadap self-confidence 
dan prestasi belajar matematika pada meteri pokok persamaan dan pertidaksamaan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan suatu proses pengembangan kepribadian 
manusia yang meliputi nilai, pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pendidikan 
di Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan dan menghilangkan 
kebodohan bangsa Indonesia (Fitriani, 2015:341). Maka, mutu pendidikan harus 
selalu berkembang dengan mengikuti perkembangan zaman, salah satunya 
melalui pendidikan matematika yang diajarkan kepada peserta didik di tingkat 
pendidikan.  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki banyak 
manfaat dalam kehidupan sehari-hari manusia. Menurut Hafizhah (2019: 61-67) 
Matematika sebagai ilmu yang mengembangkan sikap berpikir kritis, objektif, 
dan terbuka menjadi sangat penting dikuasai peserta didik untuk menghadapi 
perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat. Namun banyak 
peserta didik yang menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang 
sulit bahkan ada juga peserta didik yang menganggap matematika adalah mata 
pelajaran yang menakutkan. 
Matematika memiliki peranan penting sebagai pembentuk pola pikir 
yang cerdas juga menjadi hal yang sangat diperlukan bagi kehidupan 
masyarakat modern, karena dapat membuat masyarakat menjadi lebih percaya 
diri, terbuka juga mudah menyesuaikan dengan bermacam-macam situasi dan 





pembelajaran matematika yang manusiawi adalah bukan hanya 
memperlihatkan konsep atau rumus matematika saja, tetapi juga 
menunjukkan mengenai aplikasi beserta manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari, dimana ketika menginformasikannya disesuaikan dengan tingkatan atau 
jenjang sekolah peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi awal dengan Bapak Wildan Salatin S.Pd 
salah satu guru matematika kelas VII di SMP N 5 Tegal, menjelaskan bahwa 
meskipun sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum 2013 namun 
dalam prakteknya guru masih menggunakan metode pembelajaran diskusi, 
tanya jawab, penugasan atau sering yang sering kita kenal dengan model 
konvensional. Banyak peserta didik yang memperoleh nilai PTS matematika 
pada semester gasal  dibawah KKM yaitu 76. Hal ini menunjukan bahwa 
peserta didik masih kesulitan dalam memahami pelajaran sehingga 
berpengaruh dalam prestasi belajar mereka. Selain itu peserta didik juga 
kurang percaya diri pada saat mengikuti pelajaran matematika karena peserta 
didik menganggap bahwa matematika sulit dan peserta didik takut salah 
dalam mengerjakan soal atau menjawab pertanyaan langsung dari guru pada 
saat pelajaran. 
Menurut Istiarni (2013:3) prestasi belajar merupakan ukuran 
keberhasilan kegiatan belajar Peserta didik dalam menguasai sejumlah mata 
pelajaran selama periode tertentu. Faktor yang memengaruhi prestasi belajar 
yaitu : 1) Sikap terhadap belajar, 2) Motivasi Belajar, 3) Konsentrasi belajar, 





Menggali hasil belajar yang tersimpan, 7) Kemampuan berprestasi, 8) Rasa 
percaya diri peserta didik, 9) Intelegensi dan keberhasilan belajar, dan 10) 
Kebiasaan belajar (Nurani dkk, 2018:3).  
Salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar adalah rasa percaya 
diri peserta didik. Kepercayaan diri (self-confidence) termasuk salah satu 
aspek psikologis, sehingga merupakan modal untuk meyakini kemampuan 
dan usaha-usaha yang telah dicapai, juga untuk meningkatkan kualitas belajar 
seorang peserta didik. Menurut Margono (2005:48) indikator self confidence 
atau percaya diri antara lain : (1) Percaya diri dalam menghadapi kegagalan 
dan keberhasilan. (2) Percaya diri dalam bersaing dan dibandingkan dengan 
teman-temannya. (3) Tahu keterbatasan diri dalam menghadapi persaingan 
dengan teman-temannya. (4) Tahu keterbatasan diri dalam menghadapi 
matematika. (5) Percaya bahwa matematika adalah sesuatu yang abstrak. (6) 
Percaya bahwa matematika adalah sesuatu yang sangat berguna. (7) Percaya 
bahwa matematika sebagai suatu seni, analitis, dan rasional. (8) Percaya 
bahwa matematika adalah suatu kemampuan bawaan.  
Materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel adalah salah 
satu materi pada semester ganjil di jenjang kelas VII SMP. Materi persamaan 
dan pertidaksamaan linier satu variabel sangat erat kaitannya dengan 
kehidupan manusia dalam sehari-hari. Namun dalam materi persamaan dan 
pertidaksamaan linier satu variabel peserta didik masih kesulitan dalam 






Oleh karena itu perlu adanya usaha dari guru untuk menjadikan 
pelajaran matematika sebagai pelajaran yang menarik dan menyenangkan 
bagi peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan sangat menunjang pencapaian 
tujuan pembelajaran yaitu meningkatkan self-confidence yang berpengaruh 
pada prestasi belajar peserta didik. Maka dari itu model pembelajaran harus 
bisa mengubah gaya belajar peserta didik dari yang pasif menjadi aktif. 
Sehingga pelajaran matematika menjadi lebih menantang dan menyenangkan. 
Salah  satu  model  pembelajaran  yang  mampu  mengkreasi  
pembelajaran    yang  dapat digunakan sebagai alternatif tindakan untuk 
meningkatkan self-confidence dan prestasi belajar yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe Two  Stay Two Stray. Menurut Yulianti (2015:3) menyatakan 
struktur Two Stay Two Stray yaitu memberi kelompok untuk membagikan 
hasil dan informasi dengan kelompok lain.  
Penggunaan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray akan 
mengarahkan peserta didik untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, 
mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan 
oleh guru dan teman mereka sendiri untuk bekerja sama. Two Stay Two Stray 
memberikan kesempatan kepada suatu kelompok untuk dapat berbagi 
informasi dengan kelompok lain mengenai tugas atau permasalahan yang 
mereka diskusikan. Dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two 





semester I SMP N 5 Tegal dapat dan lebih efektif dibandingkan pembelajaran 
sebelumnya. 
Yusnita (2018:361) menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa 
hasil belajar Peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay 
Two Stray lebih baik hasil belajar Peserta didik dengan model pembelajaran 
konvensional.  
Uly Maziyati (2017) menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa 
keaktifan dan prestasi belajar matematika Peserta Didik dengan menerapkan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih baik daripada Peserta Didik 
dengan model pembelajaran konvensional. 
Purwasih (2015:16-25) menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa  
self confidence Peserta didik yang mendapatkan pembelajaran inkuiri 
terbimbing lebih baik secara signifikan daripada Peserta didik yang 
mendapatkan pembelajaran secara konvensional.  
Berdasarkan uraian di atas, maka diadakan penelitian tentang 
Keefektifan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap Self 
Confidence dan Prestasi Belajar Matematika (Suatu Penelitian Pada Peserta 
didik  Kelas VII Semester I Materi Pokok Persamaan dan Pertidaksamaan 
Linier Satu Variabel SMP Negeri 5 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 





2. self-confidence belajar matematika peserta didik masih rendah  
3. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan oleh guru 
matematika dalam menyampaikan materi ajar yang mempengaruhi prestasi 
belajar.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 
permasalahan hanya dibatasi pada : 
1. Fokus dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang meningkatkan 
self-confidence dan prestasi belajar bagi peserta didik kelas VII pada 
materi pokok persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel dengan 
kompetensi dasar :  
3.6 Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan 
penyelesaiannya serta  
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan 
pertidaksa maan linear satu variabel 
2. Self Confident merupakan keyakinan individu akan kemampuan yang 
dimilikinya dan menempatkan dirinya untuk melakukan hal-hal positif 
yang membuat dirinya merasa mampu meraih kesuksesan tanpa 
bergantung kepada orang lain yang dibatasi (1) Percaya diri dalam 
menghadapi kegagalan dan keberhasilan. (2) Percaya diri dalam bersaing 
dan dibandingkan dengan teman-temannya. (3) Percaya bahwa matematika 
adalah sesuatu yang abstrak. (4) Percaya bahwa matematika adalah sesuatu 





analitis, dan rasional. (6) Percaya bahwa matematika adalah suatu 
kemampuan bawaan.  
3. Prestasi belajar matematika dalam penelitian ini adalah nilai tes 
pembelajaran materi pokok persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel dalam bentuk angka. 
4. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Two Stay Two Stray. Model pembelajaran dua tinggal dua 
tamu memberi kesempatan kelompok untuk membagikan hasil dan 
informasi dengan kelompok lain . 
 
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah di atas, dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah self-confidence peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif daripada peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional? 
2. Apakah prestasi belajar matematika antara Peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif 
daripada peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional? 
3. Apakah ada perbedaan self-confidence dan prestasi belajar matematika 
antara yang diajar menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
dengan yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada 





4. Apakah model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif daripada 
model pembelajaran Konvensional terhadap self-confidence dan prestasi 
belajar matematika pada materi pokok persamaan dan pertidaksamaan 
linier satu variabel? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan self-confidence peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif daripada peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. 
2. Mendeskripsikan prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif daripada peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. 
3. Mendeskripsikan adanya perbedaan self-confidence dan prestasi belajar 
matematika antara Peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray dengan yang diajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional materi pokok persamaan dan 
pertidaksamaan linier satu variabel. 
4. Mendeskripsikan pembelajaran dengan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray lebih efektif dari pada pembelajran dengan model pembelajaran 
konvensional terhadap self-confidence dan prestasi belajar matematika 






F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan 
pelaksanaan penelitian selanjutnya  
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang model pembelajaran dalam pembelajaran matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Untuk menambah pengetahuan atau wawasan dalam 
penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray sehingga 
nantinya dapat dijadikan sebagai bahan latihan dan pengembangan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang dapat digunakan 
sebagai bekal untuk terjun ke dunia  
b. Bagi Peserta didik  
Hasil penelitian ini diharapkan peserta didik dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika, meningkatkan rasa 
percaya diri peserta didik serta dapat meningkatkan motivasi untuk 
belajar, tanggung jawab, sikap kritis dan kreatif. 
c. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
guru tentang metode pembelajaran yang menyenangkan, kreatif dan 
inovatif selain itu dapat dijadikan alternatif guru dalam memilih 





prestasi belajar peserta didik sehingga terbentuk proses pembelajaran 
yang diinginkan. 
d. Bagi Sekolah 
Dapat digunakan sebagai referensi model pembelajaran 
khususnya dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray untuk meningkatkan self confidence dan prestasi 
belajar peserta didik. Serta sebagai sarana pengembangan dan 








LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori 
1. Keefektifan 
Menurut Mulyasa (2008:173) keefektifan adalah adanya kesesuaian 
antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.  selain 
itu efektif  juga dapat diartikan sebagai kegiatan yang bisa memberikan 
hasil yang memuaskan, dapat dikatakan juga bahwa efektivitas merupakan 
keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan menunjukan 
drajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai. 
Guna mencapai keefektifan dalam proses belajar mengajar menurut 
Slameto (2010:95-96), guru harus memperhatikan hal-hal berikut : 1) 
menguasai bahan pelajaran, 2) cinta kepada yang diajarkan, 3) variasi 
metode, 4) memberikan pengetahuan yang aktual, 5) berani memberikan 
pujian, dan 6) mampu menimbulkan semangat belajar secara individual. 
Menurut Lestari (2015:8) keefektifan dapat di artikan sebagai 
tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu usaha atau cara tertentu 
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan beberapa pengertian keefektifan di atas maka dapat 
diartikan keefektifan adalah pengaruh atau akibat yang didapatkan setelah 
melakukan suatu kegiatan yang berkaitan antara proses pencapaian hasil 






2. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray  
Metode Two Stay Two Stray merupakan sistem pembelajaran 
kelompok dengan tujuan agar Peserta didik dapat saling bekerja sama, 
bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling 
mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Menurut Yulianti (2015:3) 
menyatakan: Struktur Two Stay Two Stray atau sruktur Dua Tinggal Dua 
Tamu yaitu memberi kelompok untuk membagikan hasil dan informasi 
dengan kelompok lain. 
Menurut Istarani dan Ridwan (2014:14) mengatakan bahwa 
pembelajaran model Two Stay Two Stray adalah dengan cara Peserta didik 
berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. 
Menurut Miftachudin (2015:235-236) strategi Two Stay Two Stray 
memfalisitasi peserta didik untuk mengekspresikan keinginan mereka 
untuk menjadi aktif dalam memahami materi. Mereka juga harus 
mempunyai perilaku yang positif dalam kerja kelompok agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Kegiatan belajar harus diwarnai dengan kerja sama antara Peserta 
didik, karena Peserta didik dapat saling membantu apabila ada temannya 
yang tidak mengerti, pada dasarnya Two Stay Two Stray adalah teknik 
belajar bekerja sama, dimana para Peserta didik diberikan kesempatan 
untuk memberikan ide-ide pertimbangankan serta membandingkan 





Miftahul Huda (2014:207) mengemukakan sintak metode Two Stay 
Two Stray dapat dilihat pada rincian tahap-tahap berikut ini : 
a. Guru membagi Peserta didik dalam beberapa kelompok yang setiap 
kelompoknya terdiri dari empat Peserta didik. kelompok yang dibentuk 
merupakan kelompok heterogen atau secara acak (satu kelompok terdiri 
dari 1 Peserta didik berkemampuan tinggi, 2 Peserta didik 
berkemampuan sedang, dan 1 Peserta didik berkemampuan rendah). 
Hal ini dilakukan karena pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray bertujuan untuk memberikan kesempatan pada Peserta didik 
untuk saling membelajarkan (Peer Tutoring) dan saling mendukung.  
b. Guru memberikan tugas berupa permaslahan-permasalahan yang harus 
didiskusikan jawabannya dalam masing-masing kelompok. 
c. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat 
Peserta didik. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 
Peserta didik untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir.  
d. Setelah selesai, dua orang masing-masing kelompok meninggalkan 
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain.  
e. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil 
kerja dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain.  
f. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
g. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka. 





Kelebihan model pembelajaran Two Stay Two Stray menurut Aris 
(2014:225) antara lain:  
1) Kecenderungan belajar peserta didik menjadi lebih bermakna.  
2)  Diharapkan peserta didik akan berani mengungkapkan pendapatnya.  
3) Menambah kekompakan dan percaya diri peserta didik.  
4) Kemampuan berbicara peserta didik dapat ditingkatkan.  
5) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar peserta didik  
Kekurangan dari model pembelajaran Two Stay Two Stray antara 
lain:  
1) Membutuhkan waktu yang lama  
2) Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan.  
3) Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik.  
 Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray 
merupakan tipe pembelajaran yang menekankan partisipasi dan aktivitas 
Peserta didik untuk berdiskusi, membagikan, menerima, dan menyajikan 
informasi pelajaran secara berpasangan dengan berkunjung ke kelompok 
lain. Pembelajaran Two Stay Two Stray ini memungkinkan Peserta didik 
untuk bertukar informasi dengan kelompok lain sehingga pembelajaran ini 
dapat menciptakan susasana kelas yang aktif dan Peserta didik secara 
mandiri mampu memperoleh informasi dari sumber lain 
3. Model Pembelajaran Konvensional 
Ujang Sukandi (2003:126) mendefinisikan bahwa pembelajaran 





bukan kompetensi, tujuannya adalah peserta didik mengetahui sesuatu 
bukan untuk melakukan sesuatu dan pada proses pembelajaran peserta 
didik cenderung lebih banyak mendengarkan. 
Ibrahim (2017:202) menyimpulkan bahwa model pembelajaran 
konvensional merupakan pembelajaran yang terpusat pada guru, 
mengutamakan hasil bukan proses, Peserta didik di tempatka sebagai objek 
bukan subjek pembelajaran sehingga Peserta didik sulit untuk 
menyampaikan pendapatnya. 
Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran 
yang biasa digunakan di SMP Negeri 5 Tegal. Yang secara umum 
memiliki ciri-ciri: 
a. Peserta didik adalah penerima informasi secara pasif 
b. Kurangnya kreatifitas dari peserta didik dalam memecahkan 
permasalahan 
c. Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran 
d. Keberhasilan belajar kebanyakan dinilai oleh guru secara subyektif. 
Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 
konvensional adalah sebagai berikut: 
a. Kelebihan model pembelajaran konvensional: 
1) Dapat menampung kelas besar, tiap peserta didik mendapat 
kesempatan yang sama untuk mendengarkan dan karenanya waktu 





2) Bahan pembelajaran atau keterangan dapat diberikan secara lebih 
urut oleh guru. Dengan kata lain konsep-konsep yang disajikan 
secara hirarki akan memberikan fasilitas belajar kepada peserta 
didik. 
3) Guru dapat memberikan beberapa tekanan terhadap hal-hal penting 
sehingga waktu dan energi dapat digunakan sebaik mungkin. 
4) Kekurangan atau tidak adanya buku pelajaran dan alat bantu tidak 
menghambat dilaksanakannya pembelajaran dengan metode ini. 
b. Kelemahan model pembelajaran konvensional : 
1) Pembelajaran berlangsung membosankan dan peserta didik menjadi 
tidak kreatif karena tidak berkesempatan untuk menemukan sendiri 
konsep dibelajarkan. 
2) Keadaan konsep-konsep yang diberikan dapat berakibat peserta 
didik tidak mampu menguasai bahan yang dibelajarkan. 
3) Ceramah menyebabkan belajar peserta didik menjadi belajar 
menghafal yang tidak mengakibatkan timbul pengertian. 
Menurut Djamarah (2000:205) ceramah dapat dikatakan sebagai 
model pembelajaran tradisional. Karena sejak dulu dipergunakan sebagai 
komunikasi lisan antara guru dengan Peserta didik. Meski ceramah banyak 
menuntut keaktifan guru, tetapi model ini tidak bisa ditinggalkan dalam 
pengajaran. Apalagi di daerah pedesaan yang kekurangan fasilitas belajar 





Berdasarkan uraian di atas model pembelajaran konvensional adalah 
pembelajaran yang berkaitan dengan konsep dan pemberian informasi 
yang diberikan oleh guru secara lisan serta peserta didik hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru, sehingga banyak menuntut keaktifan 
pada guru. Dalam pembelajaran ini biasanya guru menyampaikan 
informasi mengenai bahan pelajaran dalam bentuk penjelasan dan 
penuturan secara lisan, yang dikenal dengan istilah metode ceramah. 
Pembelajaran ini cenderung membuat peserta didik pasif dalam belajar, 
karena peserta didik hanya mendengar, mencatat, dan sekali-kali bertanya. 
4. Self-Confidence 
Self-confidence atau rasa percaya diri adalah suatu keyakinan positif 
seseorang untuk mengelola kekurangan dan kelebihan yang ada pada 
aspek kepribadiaannya untuk mencapai tujuan didalamnya.(Thursan 
Hakim, 2002:6). 
Menurut Siska (2003:69), rasa percaya diri bukan merupakan sifat 
yang diturunkan (bawaan) melainkan diperoleh dari pengalaman hidup. 
Serta dapat diajarkan dan ditanamkan melalui pendidikan, sehingga upaya-
upaya tertentu dapat dilakukan guna  membentuk dan menimbulkan rasa 
percaya diri. 
Rasa percaya diri merupakan sikap mental optimisme dari 
kesanggupan anak terhadap kemampuan diri untuk menyelesiakan segala 
sesuatu dan kemampuan diri untuk melakukan melakukan penyesuaian diri 





dimiliki Peserta didik. Karena Peserta didik yang percya diri berarti dapat 
menyelesaikan segala tugas maupun latihan yang diberikan oleh guru 
dengan keyakinan dan kemampuan diri yang dimiliki. Sehingga Peserta 
didik pun akan merasa puas dengan hasil pekerjaan yang didapatkannya. 
Menurut Sri Wahyuni (2004:54) bahwa percaya diri merupakan 
keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki  untuk menampilkan 
perilaku tertentu atau untuk mencapai target tertentu. 
Margono (2005:48) membagi self confidence seseorang terhadap 
matematika menjadi tiga komponen yaitu : 
1. Kepercayaaan terhadap pemahaman dan kesadaran diri terhadap 
kemampuan matematikanya, yaitu dalam menghadapi kegagalan atau 
keberhasilan dan dalam bersaing dan dibandingkan dengan teman-
temannya. 
2. Kemampuan menentukan secara realistik sasaran yang ingin dicapai 
dan menyusun rencana aksi sebagai usaha untuk meraih sasaran yang 
telah ditentukan, yaitu tahu keterbatasan diri dalam menghadapi 
persaingan dengan teman-temannya dan tahu keterbatasan diri dalam 
menghadapi matematika. 
3. Kepercayaan terhadap matematika itu sendiri, yaitu matematika 
sebagai sesuatu yang abstrak, matematika sesuatu yang berguna, 
matematika sebagai suiatu seni, instuis, analisis, dan rasional, serta 






Pendapat Margono (2005:48) tentang indikator self confidence    
Tabel 2.1 Indikator self confidence 
No. Faktor Indikator 
1 Kepercayaan terhadap 
pemahaman dan kesadaran 
diri terhadap kemampuan 
matematikanya. 
a. Percaya diri dalam menghadapi 
kegagalan dan keberhasilan 
b. Percaya diri dalam bersaing dan 
dibandingkan dengan teman-
temannya 
2 Kemampuan untuk 
menentukan secara 
realistic sasaran yang ingin 
dicapai dan menyusun 
rencana aksi sebagai usaha 
untuk meraih sasaran yang 
telah ditentukan 
a. Tahu keterbatasan diri dalam 
menghadapi persaingan dengan 
teman-temannya 
b. Tahu keterbatasan diri dalam 
menghadapu matematika 
3 Kepercayan terhadap 
matematika itu sendiri 
(matematika sebagai ilmu) 
a. Matematika sebagai sesuatu yang 
abstrak 
b. Matematika sebagai sesuatu yang 
sangat berguna 
c. Matematika sebagai suatu seni, 
analitis, dan rasional 






Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa self-confidence 
atau rasa percaya diri adalah keyakinan individu akan kemampuan yang 
dimilikinya dan menempatkan dirinya untuk melakukan hal-hal positif 
yang membuat dirinya merasa mampu meraih kesuksesan tanpa 
bergantung kepada orang lain serta berani dan yakin menghadapi 
tantangan maupun kegagalan sehingga dapat mencapai target tertentu. 
5. Prestasi Belajar 
Djamarah (2002:24) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah 
penilaian pendidikan tentang kemajuan Peserta didik dalam segala hal 
yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan/keterampilan 
yang dinyatakan sesudah penilaian. Proses penilaian terhadap prestasi 
belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan Peserta 
didik  dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya. 
Menurut Aneri Istiarni (2013:3) prestasi belajar merupakan ukuran 
keberhasilan kegiatan belajar Peserta didik dalam menguasai sejumlah 
mata pelajaran selama periode tertentu. Hasil yang diterima peserta didik 
tersebut merupakan cerminan dari apa yang mereka terima selama proses 
belajar di kelas. Semua itu dapat dilihat dalam nilai rapor dan laporan lain 
seperti mid semester. 
Menurut Susongko (2013:3) berpendapat bahwa prestasi belajar 
mengacu pada perilaku kognitif yang bervariasi dari ingatan sederhana 
tentang fakta hingga tipe kompleks dari berpikir. Prestasi belajar terjadi 





semester atau satu kursus. Demikian pula perilaku mental yang kurang 
kopleks dibanding kemampuan. Pengetahuan berkaiatan dengan ingatan 
dan pemahaman. Ahli psikologi pendidikan lebih suka dengan istilah 
pengetahuan deklaratif. 
Jadi prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik 
tentang perubahan atau kemajuan peserta didik yang menyangkut 
pengetahuan/keterampilan yaitu berupa nilai mata pelajaran. 
6. Aplikasi Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Pada Materi 
Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel 
Pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray pada materi 
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel ini diharapkan 
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik sehingga Peserta didik 
aktif dan berani mengungkapkan pendapatnya. persamaan linier satu 
variabel adalah suatu kalimat terbuka yang terdiri dari satu variabel, 
pangkat terbesar dari variabel itu adalah satu dan mempunyai tanda sama 
dengan. Sedangkan pertidaksamaan linier satu variabel adalah suatu 
kalimat terbuka yang terdiri dari satu variabel, pangkat terbesar dari 
variabel itu adalah satu dan mempunyai tanda pertidaksamaan. Adapun 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari antara lain rambu-rambu lalu lintas 
yang bertuliskan kecepatan maksimal 60 km, penumpang sepeda motor 
tidak lebih dari dua orang. Contoh pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel 





a. Kegiatan Awal 
1) Guru memasuki ruang dengan mengucapkan salam, menyapa peserta 
didik dengan hangat, mengawali pembelejaran dengan berdoa, 
mengecek kondisi kelas, mengecek kehadiran peserta didik. 
2) Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran 
3) Guru memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual 
sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari 
4) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 
5) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai 
6) Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang 
terdiri 4-5 orang 
2) Peserta didik dalam memperhatikan dan mengamati penjelasan yang 
diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yang melibatkan 
persamaan linier satu variabel.  
3) Setiap kelompok berdiskusi dengan mengerjakan Lember Kerja 





4) Ketika proses diskusi, guru berkeliling untuk mengawasi kinerja 
kelompok. 
5) Setelah selesai berdiskusi, dua orang dari masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain. 
6) Dua orang yang tinggal dalam setiap kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu dari 
kelompok lain. 
7) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri 
untukmelaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
8) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 
9) Guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
kerja mereka. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Peserta didik diberi soal dikerjakan secara individu yaitu tentang 
persamaan linier satu variabel sebagai bahan evaluasi. 
2) Peserta didik dan guru melakukan refleksi dengan menyimpulkan 
tentang persamaan linier satu variabel. 
3) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam. 
Dari uraian tentang aplikasi model pembelajaran two stay two stray 
pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel diatas 





kelompok yang melibatkan peserta didik bekerja sama dalam 
kelompoknya. 
7. Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapat ditentukan nilai 
kebenarannya, bernilai benar saja atau salah saja karena memiliki unsur 
yang belum diketahui nilainya. 
Variabel adalah simbol/lambang yang mewakili sebarang anggota 
suatu himpunan semesta. Variabel biasanya dilambangkan dengan huruf 
kecil. 
a. Menemukan konsep persamaan linear satu variabel 
1) Kalimat terbuka x + 7 = 9 
a) Memiliki satu variabel, yaitu x 
b) Dihubungkan dengan relasi sama dengan (=) 
c) Pangkat tertinggi variabel x adalah 1 
2) Kalimat terbuka 4 + b > 10 
a) Memiliki satu variabel, yaitu b 
b) Dihubungkan dengan relasi lebih dari (>) 
c) Pangkat tertinggi variabel b adalah 1 
3) Kalimat terbuka b2 + c + 28 = 31 
a) Memiliki dua variabel yaitu b dan c 
b) Dihubungkan dengan relasi sama dengan (=) 
c) Pangkat variabel b adalah 2 dan pangkat variabel c adalah 1, 





Dari kalimat terbuka (1) s/d (3) pada contoh di atas dapat dikatakan, 
1) Kalimat terbuka (1), (2), dan (3) merupakan contoh persamaan. 
2) Kalimat terbuka (1), dan (2) merupakan contoh – contoh persamaan 
linear satu variabel. 
3) 2 merupakan anggota himpunan penyelesaian dari kalimat terbuka 
(1) 
4) 7 merupakan anggota himpunan penyelesaian dari kalimat terbuka 
(2) 
b. Bentuk Setara (Ekuivalen) Persamaan Linear Satu Variabel 
Perhatikan persamaan linear satu variabel berikut ! 
1) 2a – 8 = 10 
2) 2a – 6 = 12 
3) 2a – 9 = 9 
4) a -  4 = 5 
Jika persamaan itu kita selesaikan, akan kita peroleh  
1) 2a – 8 = 10, himpunan penyelesaiannya adalah {9} 
2) 2a – 6 = 12,  himpunan penyelesaiannya adalah {9} 
3) 2a – 9 = 9,  himpunan penyelesaiannya adalah {9} 
4) a -  4 = 5,  himpunan penyelesaiannya adalah {9} 
Ternyata keempat persamaan itu memiliki himpunan penyelesaian 






Dua atau lebih persamaan dikatakan setara atau ekuivalen jika 
himpunan penyelesaian persamaan itu sama, tetapi bentuk 
persamaannya berbeda. 
Sifat – sifat kesetaraan persamaan linear satu variabel 
1) Jika masing – masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan linear 
satu variabel dijumlah dengan bilangan yang sama, maka 
menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara. 
2) Jika masing – masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan linear 
satu variabel dikurangi dengan bilangan yang sama, maka 
menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara 
3)  Jika masing – masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan 
linear satu variabel dikalikan dengan bilangan yang sama dan bukan 
nol, maka menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara 
4) Jika masing – masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan linear 
satu variabel dibagi dengan bilangan yang sama dan bukan nol, maka 
menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara 
Contoh : 
Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan linear satu variabel  
5m + 4 = 2m + 16 
Jawab  
5m + 4 = 2m + 16 
5m + 4 – 4  = 2m + 16 – 4   (kedua ruas dikurangi 4) 





5m – 2m  = 2m + 12 – 2m   (kedua ruas dikurangi 2m) 
5m – 2m  = 2m – 2m + 12   (sifat komutatif penjumlahan) 
3m = 0 + 12 






     (kedua ruas dibagi 3) 
m  = 4  
c. Menemukan Konsep Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
Misalkan a, b dan x adalah bilangan real, dengan a ≠ 0 
Pertidaksamaan linear satu variabel (PtLSV) adalah kalimat 
terbuka yang memiliki satu variabel yang dinyatakan dengan bentuk. 
                
                              
1) Jika kedua ruas pertidaksamaan ditambah atau dikurang dengan 
bilangan maka tanda pertidaksamaan tetap. 
2) Jika kedua ruas pertidaksamaan dikali atau dibagi dengan bilangan 
positif maka tanda pertidaksamaan tetap. 
3) Jika kedua ruas pertidaksamaan dikali atau dibagi dengan bilangan 
negatif maka tanda pertidaksamaan berubah (jika “<” maka berubah 
menjadi “>” , jika “ ” maka berubah menjadi “ ” ,demikian juga 
dengan sebaliknya). 
Contoh : 
Pak Ferdy memiliki sebuah mobil box pengangkut barang dengan daya 





akan mengangkut kotak barang yang setiap kotak beratnya 20 kg. 
Tentukan pertidaksamaan dari situasi di atas! Tentukan banyak kotak 
paling banyak yang dapat diangkut oleh Pak Fredy dalam sekali 
pengangkutan! 
Misalkan: x = banyaknya kotak barang yang diangkut mobil box. 
Banyak kotak dikali berat tiap kotak ditambah berat Pak Ferdy tidak 
lebih dari daya angkut mobil. 
Jadi, pertidaksamaan dari situasi Pak Ferdy adalah 20x + 60 ≤ 800 
20 x + 60 ≤ 800 
20 x + 60 − 60 ≤ 800 − 60 
20 x ≤ 740 
x ≤ 37 
Jadi, banyak kotak yang dapat diangkut Pak Fredy dalam sekali 
pengangkutan paling banyak 37 kotak. 
(Kemendikbud, 2014:55-80) 
B. Kerangka Berfikir 
1. Self-confidence antara Peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray dengan yang diajar menggunakan 
model konvensional. 
 
Model pembelajaran yang diterapkan selama kegiatan belajar 
mengajar merupakan salah satu penyebab tinggi rendahnya self-confidence 
peserta didik. Oleh karena itu model pembelajaran perlu mendapatkan 





Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dilakukkan 
dengan kelompok heterogen yang memberikan kepada peserta didik untuk 
berdiskusi dan saling memberikan informasi untuk memahami materi, 
sehingga peserta didik akan terlibat aktif dan suasana kelas bisa terlihat 
hidup. Dalam model ini, peserta didik diajak untuk mengemukakan 
pendapat dengan cara bertamu ke kelompok lain untuk melatih peserta 
didik berani berbicara.  
Dengan menggunakan model pembelajaran two stay two stray, 
diharapkan self-confidence peserta didik menjadi lebih baik dan akan 
membantu meningkatkan keaktifan dalam kegiatan proses pembelajaran. 
2. Prestasi belajar antara Peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray dengan yang diajar menggunakan 
model konvensional.  
 
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan 
guru mengembangkan model pembelajaran yang berorientasi pada 
peningkatan intensitas keterlibatan peserta didik secara efektif di dalam 
proses pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada 
dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik dapat belajar secara aktif dan menyenangkan 
sehingga peserta didik dapat meraih prestasi belajar yang optimal 
Prestasi belajar merupakan besarnya penguasaan bahan pelajaran 
yang telah dicapai peserta didik. peserta didik tidak dapat memiliki 
prestasi belajar begitu saja tanpa ada hal yang mendorongnya untuk 





Dengan menggunakan model pembelajaran two stay two stray, 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar matematika dibandingkan 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
3. Ada perbedaan self-confidence dan prestasi belajar antara Peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray dengan yang diajar menggunakan model konvensional. 
 
Penggunaan model pembelajaran two stay two stray mewajibkan 
peserta didik lebih aktif belajar baik secara individu maupun kelompok 
dan dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran dan mengespresikan ide-ide yang peserta didik miliki. Peran 
guru sebagai fasilitator untuk membantu peserta didik dalam pembentukan 
pengetahuan dan penalaran. Selain guru sebagai fasilitator guru juga 
sebagai motivator dan mediator di dalam kelas. 
Dengan menggunakan model pembelajaran two stay two stray, 
diharapkan self-confidence peserta didik menjadi lebih baik yang akan 
membantu meningkatkan keaktifan dalam kegiatan proses pembelajaran 
dan dapat meningkatkan prestasi belajar matematika dibandingkan dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
4. Model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif dibandingkan 
dengan model konvensional terhadap self-confidence dan prestasi 
belajar matematika. 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah  dikaji, menunjukan bahwa 
self confidence dan pestasi belajar matematika merupakan suatu yang 
sangat perlu dimiliki oleh pesrta didik karena self confidence dan pestasi 
belajar tersebut sangat berguna untuk membantu memecahkan masalah-





Model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah pembelajaran 
yang memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan 
informasi dengan kelompok lain. Model pembelajaran Two Stay Two Stray 
merupakan model pembelajaran yang menjadikan Peserta didik  menjadi 
kreatif, memiliki rasa percaya diri yang tinggi karena motivasi yang 
diberikan oleh guru, suasana belajar yang menyenangkan dan jauh dari 
kesan membosankan.  
Berdasarkan uraian diatas, terdapat dugaan sementara adanya 
perbedaan self-confidence peserta didik dan prestasi belajar matematika 
ketika perlakuan dalam penelitian ini kelas yang diajar dengan  
menggunakan model pembelajaran two stay two stray dan model 
pembelajaran konvensional.  
Salah satu model pembelajaran inovatif atau variatif  dalam 
meningkatkan self-confidence peserta didik dan prestasi belajar 
matematika peserta didik adalah model pembelajaran two stay two stray. 
Diharapkan model  tersebut lebih baik  dari pembelajaaran konvensional. 
 
C. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Model pembelajaran Two Stay Two Tray lebih efektif dari pada yang 
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional terhadap self 
confidence peserta didik pada materi pokok persamaan dan 





2. Model pembelajaran Two Stay Two Tray lebih efektif dari pada yang 
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional terhadap prestasi 
belajar peserta didik pada materi pokok persamaan dan pertidaksamaan 
linier satu variabel. 
3. Ada perbedaan self-confidence dan prestasi belajar antara Peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
dengan yang diajar menggunakan model konvensional pada meteri pokok 
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. 
4. Model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif dibandingkan 
dengan model konvensional terhadap self-confidence dan prestasi belajar 






BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016: 13), pendekatan kuantitatif adalah 
pendekatan yang menggunakan data yang berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitiannya merupakan jenis penelitian eksperimen dimana 
penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki ada tidaknya hubungan sebab 
akibat serta seberapa besar hubungan sebab akibat tersebut dengan 
memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol sebagai pembanding. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray sedangkan 
kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 
3. Desain Penelitian 
Desain eksperimental adalah kisi-kisi atau blue print dari prosedur 
yang memungkinkan peneliti   untuk   menguji   hipotesis   agar    tercapai 
kesimpulan yang valid tentang hubungan Antara variabel  independen dan 











Kelas Eksperimen AE XE Y1E  dan Y2E 
Kelas kontrol AK XK Y1K  dan Y2K 
Keterangan : 
AE  : Nilai PTS semester 1 pelajaran matematika kelas eksperimen 
AK  : Nilai PTS semester 1 pelajaran matematika kelas kontrol 
XE  : Perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray  
XK  : Perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Konvensional 
Y1E  : Self-confidence belajar peserta didik terhadap pelajaran matematika 
kelas eksperimen 
Y1K : Self-confidence belajar peserta didik terhadap pelajaran matematika 
kelas kontrol 
Y2E : Prestasi belajar kelas eksperimen 
Y2K : Prestasi belajar kelas kontrol 
 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016:60), variabel adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Variabel pada penelitian ini dibagi dalam dua kategori yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat, kedua variabel tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Variabel Bebas 
Sugiyono (2016:61), berpendapat variabel bebas adalah 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam 
penelitian ini variabel bebasnya adalah model Two Stay Two Stray 





b. Variabel Terikat 
Menurut Sugiyono (2016:61), variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah self 
confidence (Y1) dan prestasi belajar peserta didik (Y2) 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.” (Sugiyono, 2016: 117) 
Dalam penelitian ini populasinya adalah Peserta didik kelas VII 
Semester I SMP N 5 Tegal  tahun pelajaran 2019/2020 terdiri atas 182 
Peserta didik terbagi dalam 6 kelas. Masing – masing kelas terdiri dari : 
Tabel 3.2. Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah Peserta didik 
VII A 30 
VII B 30 
VII C 30 
VII D 30 
VII E 31 







2. Prosedur Sampling dan Sampel Penelitian 
Menurut Susongko (2015:41) sampel adalah sebagian dari objek 
atau individu-individu dari populasi yang secara tepat dapat mewakili 
populasi.  
Prosedur sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
cluster random sampling, yaitu teknik sampling secara acak berdasarkan 
kelas (kelompok) dalam populasi. Teknik ini dipilih karena diasumsikan 
kelas (kelompok) dalam populasi setara, dimana asumsi ini akan 
dibuktikan dengan uji kesetaraan Anava.  
Pelaksanaan pengambilan sampel dimulai dari membuat gulungan 
kertas kecil sebanyak kelas-kelas dalam populasi (6 kelas). Kemudian 
diambil 5 gulungan secara acak, kertas yang diambil itulah yang 
dijadikan sampel. 
Pengambilan pertama dipilih menjadi kelas eksperimen yaitu       
VII C dan VII E dengan jumlah 61 peserta didik. Pengambilan kedua 
dipilih menjadi kelas kontrol yaitu VII C dan VII F dengan jumlah 61 
peserta didik. Dan hasil pengambilan ketiga dipilih menjadi kelas uji 
coba yaitu VII A dengan jumlah 30 peserta didik. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diharapkan, maka dalam penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi dan tes. Data tersebut dikumpulkan 






Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan mencatat 
data–data yang sudah ada. Metode ini digunakan untuk memperoleh 
data tentang daftar nama peserta didik yang dijadikan sampel dan untuk 
memperoleh data nilai UTS Semester ganjil SMP Negeri 5 Tegal dari 
kelas sampel yang akan diteliti sebagai bahan untuk menguji kesetaraan 
sampel. 
2. Tes 
Tes adalah suatu prosedur sistematis untuk mengamati karakteristik 
seseorang dengan bantuan suatu skala numerik atau sistem kategori 
(Cronbach dalam Susongko, 2016:30). Dalam penelitian ini, tes yang 
digunakan adalah tes prestasi yang berbentuk pilihan ganda dengan 
pilihan a, b, c, d sebanyak 25 butir soal. Metode tes digunakan untuk 
memperoleh data prestasi belajar matematika materi pokok persamaan 
dan pertidaksamaan linier satu variabel pada peserta didik kelas VII 
semester I SMP Negeri 5 Tegal Tahun 2019/2020. 
3. Angket  
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh suatu model pembelajaran terhadap self-confidence. 
Angket yang dipakai dalam penelitian ini adalah angket langsung dan 
tertutup. Angket yang digunakan berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
disertai alternatif jawaban, sehingga Peserta didik tinggal memilih 





dirinya. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert dengan 4 alternatif  jawaban berjumlah 25 
soal. Untuk soal yang membutuhkan jawaban yang bernilai positif. 
Peskorannya dimulai dari 4 sampai 1. Sedangkan untuk soal yang 
membutuhkan jawaban yang bernilai negatif. Penskorannya dimulai 
dari 1 sampai 4. 
 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes, 
dan angket self confidence 
1. Instrumen Angket  
a) Membatasi terhadap variabel yang akan diamati.  
Variabel yang akan diamati adalah self-confidence peserta didik 
terhadap mata pelajaran matematika.  
b) Menentukan tujuan angket.  
c) Menyusun indikator angket.  
Indikator yang mencakup karakteristik self confidence belajar peserta 
didik.  
d) Menyusun angket.  
Penyusunan angket penelitian berjumlah 25 butir pernyataan 
terbuka, perhitungannya berdasarkan skala likert mempunyai empat 
alternatif jawaban. Untuk soal yang membutuhkan jawaban yang 





untuk soal yang membutuhkan jawaban yang bernilai negatif 
penskorannya dimulai dari 1 sampai 4. 
e) Menguji instrumen self-confidence. 
2. Instrumen Tes  
Instrumen tes menggunakan soal pilihan ganda dengan pilihan a, b, 
c, d sebanyak 25 butir soal untuk mengetahui prestasi belajar peserta 
didik. 
Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen tes sebagai berikut: 
a) Menentukan tujuan mengadakan tes. Tujuan mengadakan tes adalah 
untuk memperoleh prestasi belajar matematika peserta didik kelas 
VII semester I tahun pelajaran 2019/2020 materi pokok persamaan 
dan pertidaksamaan linier satu variabel. 
b) Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan disusun. Bahan 
yang akan diteskan adalah materi pokok persamaan dan 
pertidaksamaan linier satu variabel. 
c) Menentukan bentuk tes dan tipe tes. Bentuk soal yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda dengan alternatif 
pilihan jawaban hanya satu jawaban yang benar. 
d) Menyususun kisi-kisi tes. Kisi-kisi akan dibuat mencakup materi 
pelajaran matematika pada materi pokok persamaan dan 
pertidaksamaan linier satu variabel. 
e) Menyusun tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar matematika 





dijadikan pedoman, yaitu pengetahuan, pemahaman, dan 
penerapan.sedangkan tingkat kesukaran soal meliputi mudah, 
sedang, dan sukar. Dalam hal penelitian ini tipe soal yang digunakan 
bentuk pilihan ganda dengan alternatif jawaban hanya satu jawaban 
yang benar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2016: 207), analisis data merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan 
dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 
untuk mmenguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang tidak 
merumuskan hiptesis, langkah terakhir tidak dilakukan. 
1. Uji Prasyarat Penelitian 
Uji prasyarat pengujian hipotesis antara lain : 
a. Analisis Sampel Penelitian 
Analisis pengujian sebelum penelitian bertujuan untuk 
mengetahui kondisi awal rata-rata sampel dengan menggunakan uji 
kesetaraan sampel. Sebelum uji kesataraan sampel terlebih dahulu 







1) Uji Normalitas. 
Tujuan dilakukanya uji normalitas terhadap serangkaian 
data adalah untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji Lilliefors. 
Langkah – langkah uji Lilliefors sebagai berikut : 
a) Menentukan Hipotesis 
Ho : sampel dari populasi berdistribusi normal 
Ha : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
b) Statistik uji 
(1) Pengamatan Y1, Y2, Y3, …, Yn dijadikan angka baku z1, z2, 




dengan i = 1, 2, ...., n 
dimana  ̅ dan s merupakan rata-rata dan simpangan 
baku dari sampel. 
(2) Kemudian menghitung peluang zi dengan rumus: 
F(zi) = P (z ≤ zi) 
(3) Selanjutnya menghitung proposi z1,  z2, z3, . . . , zn yang 
lebih kecil atau sama dengan zi. Jika proposi ini 
dinyatakan S(zi) maka : 
S(zi) = 
n
z      yangz ......, ,z ,,zbanyaknya in321 z
 
(4) Menghitung    | (  )   (  )| 





(6) Kesimpulan : 
Jika Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima 
Jika Lhitung ≥ Ltabel, maka Ho ditolak 
(Sudjana,2005:466). 
Hasil yang diperoleh dari uji normalitas adalah Lhitung = 
0,057 dan Ltabel dengan n =152 dan taraf signifikansi 5% adalah 
0,072. Karena Lhitung < Ltabel maka Ho diterima. Dengan 
demikian sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. lampiran 8 halaman 97 
2) Uji Homogenitas. 
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah objek yang diteliti mempunyai varian yang sama. Uji 
homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Bartlett. 
Langkah-langkah uji Bartlett adalah sebagai berikut : 
a) Menentukan hipotesis 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen.  
Ha : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman tidak homogen. 
b) Menentukan taraf signifikansi α 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
c) Daerah kriteria 







d) Menghitung variansi tiap sampel 
   
    =  
     
   (   )
  
 (   )
  
Tabel 3.3. Harga untuk Uji Homogenitas dengan Tes Bartlett 
Sampel 
ke 
Dk 1/dk   
    Log    
    (dk) Log   
    
1 n1 – 1 1/ n1 – 1   
    Log    
    (n1 – 1) Log   
    
2 n2 – 1 1/ n2 – 1   
    Log    
    (n1 – 1) Log   
    
K nk – 1 1/ nk – 1   
    Log    
    (n1 – 1) Log   
    
Jumlah ∑(ni -1) 1/∑(ni – 1) - - ∑(n1 – 1)Log   
    
e) Menghitung variansi gabungan 
    =  
 (    )  
    
 (    )
 
f) Statistik Uji 
2 = (ln 10) {    (   –   )      
   } 
 dimana : 
 B  =  ( Log S
2
 ) ∑(ni -1) 
Dengan ln 10 = 2,3026, disebut logaritma asli dari 
bilangan 10. Dengan taraf nyata α , tolak hipotesis Ho                    
jika 2  ≥  
2
(1-α)(k-1) didapat dari daftar distribusi chi-kuadrat 
dengan peluang ( 1 – α ) dan dk = (k – 1). 
(Sudjana,2005:263) 
Hasil   yang   diperoleh   dari   uji    homogenitas    
adalah  2hitung = 3992  dan  
2
tabel dengan n = 152 dan taraf 
signifikansi 5% adalah 9,488  Karena  2hitung <  
2
tabel maka Ho 





keragaman homogen. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 
10 halaman 103. 
3)  Uji Kesetaraan Sempel   
Setelah diketahui sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal dan homogen maka selanjutnya menguji 
kesetaraan sampel dengan uji One Way Anova (analisis ragam 
satu arah). 
Uji kesetaraan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
uji analisis ragam satu arah (Anava satu arah). Menurut Sudjana 
(2005:305), langkah-langkah pengujian kesetaraan sampel 
dengan Anava satu arah adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
Ho :    = 0 (i = 1, 2, 3) 
artinya tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan awal 
matematika peserta didik untuk setiap kelompok sampel. 
Ha :     ≠ 0 (i = 1, 2, 3) 
artinya paling sedikit ada satu perbedaan rata-rata 
kemampuan awal matematika peserta didik yang berbeda 
untuk setiap kelompok sampel. 
2) Taraf signifikansi   yang digunakan adalah 5% 
3) Statistika Uji 
a) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT)   
        
  








b) Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 
     








c) Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (JKd) 
             
d) Menghitung db Kelompok (dbK) 
bK = K – 1 
e) Menghitung db Dalam (dbd) 
dbd = N – K  
f) Menghitung db Total (dbT) 
dbT = N – 1 
g) Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (RKK) 
    
   
   
 
h) Menghitung Mean Kuadrat Dalam (RKd) 
    
   
   
 
i) Menghitung harga    
   
   
   
 
j) Membuat tabel anava satu jalur 
Tabel 3.4 Anava satu jalur 
No Sumber Variasi JK Db RK F 
1 Kelompok (K) JKK dbK RKK  
Fo 2 Dalam (d) JKd dbd RKd 





4) Kriteria keputusan 
Pada taraf nyata (α), Ho ditolak jika Fo ≥ F(K-1)(N-K) 
dimana F(K-1)(N-K) didapat dari tabel F dengan db pembilang   
(K-1) dan db penyebut (N-K).  
Dari perhitungan diperoleh Fhitung = 0.696 dan Ftabel = 
2,432 dengan taraf signifikasi α = 5% . Karena Fhitung < Ftabel , 
maka Ho diterima. Dengan demikian tidak ada perbedaan 
antara kelas eksperimen , kelas kontrol, dan kelas uji coba 
(sampel setara). Perhitungan selengkapnya pada lampiran 11 
halaman 105. 
b. Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian 
1) Uji Coba Instrumen Angket 
a) Uji Validitas Instrumen Angket 
Validitas    angket    dalam    penelitian    ini    yaitu    
dengan menggunakan  korelasi product moment. Menurut 
Susongko (2016:82) sebagai berikut : 
    
     (  )(  )
√((     (  ) )  (    )  (  ) )
 
keterangan : 
rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
N : Jumlah responden 
X  : Skor butir total 
Y  : Skor total 
Setelah koefisien korelasi diperoleh, kemudian 





signifikasi 5% apabila rhitung ≥ rtabel, maka item pertanyaan 
tersebut valid, apabila rhitung < rtabel, maka item pertanyaan 
tersebut tidak valid sehingga diputuskan untuk tidak 
digunakan. 
Hasil dari 25 butir pernyataan self-confidence yang 
diuji cobakan dengan taraf signifikan  = 5% didapatkan  21 
butir pernyataan yang valid. Untuk selanjutnya digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Sedangkan yang tidak valid 
diperoleh 4 butir pernyataan, yaitu soal nomor 6, 11, 12, dan 
22. Butir soal tersebut tidak dipakai sebagai instrumen 
penelitian. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 19 
halaman 127. 
b) Reliabilitas Angket 
Untuk menghitung reliabilitas angket digunakan rumus 
alpha. Menurut Susongko (2016:93) sebagai berikut: 
    [
 
   
] (  
    
   
) 
Keterangan : 
    : Reliabilitas instrumen 
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
     : Jumlah varians butir 
   
 
: Varians total 
 
Hasil pertihungan reliabilitas kemudian hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai t tabel, apabila rhitung ≥ rtabel 





Hasil rhitung yang telah diperoleh kemudian 
dikonsultasikan tabel r product moment dengan taraf 
sigifikasi  - 5%, apabila rhitung > rtabel  untuk butir pertanyaan 
dikatakan realibel dan jika sebaliknya maka untuk butir 
pertanyaan dikatakan tidak realibel. Hasil uji coba 
perhitungan menunjukkan dengan rhitung = 0,8913 dengan     
rtabel = 0,3601 , maka diperoleh bahwa rhitung ≥ rtabel sehingga 
dapat dikatakan bahwa pengamatan tersebut realibel. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 19 halaman 127.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa dari 25 pernyataan yang 
telah di uji cobakan, setelah diuji validitas dan reliabilitasnya 
maka yang dipakai sebanyak 21 butir pernyataan. Sedangkan 
yang tidak dipakai sebanyak 4 butir pernyataan, yaitu nomor 
6, 11, 12, dan 22. 
2) Uji Coba Instrumen Prestasi belajar 
a) Validitas 
Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat 
suatu alat ukur melakukan fungsi ukurnya. Pada analisis 
validitas tes dikotomos  (dua kategori) menggunakan rumus 
point biserial. Menurut Susongko (2016:82) sebagai berikut : 
rpb  







rpb  : Koefisien Korelasi Point Biserial 





item yang dicari korelasinya dengan tes 
Mt : Mean skor total (skor rata-rata dari seluruh pengikut 
tes) 
SD : Standar Deviasi skor total 
p : Proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut. 







maka butir soal valid  
Jika r
pb < rtabel maka butir soal tidak valid  
Dari 25 butir soal tes prestasi yang diuji cobakan 
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 20 butir soal yang 
valid yaitu soal 1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20,  23, dan 24. Untuk selanjutnya digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Sedangkan yang tidak valid 
diperoleh 5 butir soal, yaitu soal nomor 3, 7, 22, 23, dan 25. 
Butir soal tersebut tidak dipakai sebagai instrumen penelitian. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 22 halaman 134. 
b) Reliabilitas 
Menurut Susongko (2016:87), suatu alat ukur dikatakan 
memiliki atau memenuhi persyaratan reliabilitas (handal), 
jika alat ukur tersebut menghasilkan hasil pengukuran yang 
dapat dipercaya atau mencerminkan kemampuan yang 
sebenarnya dari orang yang diukur, bukan karena adanya 
faktor kebetulan atau untung-untungan .  
Menurut Susongko (2016:93), rumus yang akan 
digunakan pada reabilitas dalam penelitian ini yaitu dengan 





    
 
   
(  
   
   
) 
Keterangan : 
    : Reliabilitas instrumen 
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
p  : Proporsi penjawab benar untuk suatu butir 
q  : 1 – p 
   
 
: Varians total 
Kriteria : 
Jika rhitung ≥ rtabel, maka tes tersebut reliabel 
Jika rhitung < rtabel, maka tes tersebut tidak reliable 
Dari hasil perhitungan menunjukkan nilai rhitung = 0,803 
sedangkan nilai rtabel = 0,360 pada taraf signifikansi 5%, 
maka nilai rhitung > rtabel dengan demikian instrumen tes 
prestasi belajar matematika reliabel. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 22 halaman 134. 
c) Tingkat kesukaran 
Tingkat kesukaran soal perlu diperhatikan untuk 
memperoleh kualitas soal yang baik. Rumus yang akan 






P  : Indeks kesukaran 
B : Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu 
dengan betul 
JS : Jumlah seluruh peserta tes 
Kriteria kesukaran : 
            : sukar 
            : sedang 
            : mudah 









Item Soal Jumlah 
1 Sukar 7, 15, 21, 22, 25 5 
2 Sedang 
1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 
20,  23, 24 
19 
3 Mudah 3 1 
Jumlah 25 
Dari 25 butir soal yang diuji cobakan diperoleh tingkat 
kesukaran yang berbeda-beda. Terdapat 5 soal yang  
tergolong dalam kriteria sukar yaitu soal nomor 7, 15, 21, 22, 
dan 25, dan terdapat 21 butir soal yang tergolong dalam 
kriteria sedang yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 16, 17, 18, 19, 20,  23, dan 24. Sedangkan yang 
termasuk ke dalam kriteria soal mudah berjumlah 1 butir soal 
yaitu soal nomor 3 . Perhitungan selengkapnya pada lampiran 
22 halaman 134. 
d) Daya beda 
Daya beda soal bertujuan untuk menentukan dapat 
tidaknya suatu butir tes membedakan kelompok dalam aspek 
yang diukur sesuai dengan perbedaan yang ada pada 
kelompok itu (Susongko, 2016 : 108). Tujuan dari 
penelaahan daya beda untuk melihat kemampuan tinggi dan 
pengmbil tes yang berkemampuan rendah. 












Di mana : 
D : Daya beda 
J  : Jumlah peserta tes 
    : Banyaknya peserta kelompok atas 
   : Banyaknya peserta kelompok bawah 
   : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 
soal itu dengan benar 
   : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 
soal itu dengan benar 
   : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
(ingat, P sebagai indeks kesukaran ) 




Jika              maka soal jelek 
Jika              maka soal cukup  
Jika             maka soal baik  
Jika             maka soal baik sekali 
(Arikunto, 2013 : 212 -214) 
Tabel 3.6. Daya beda soal 
No Daya Beda Item Soal Jumlah 
1 Jelek 7, 21, 22, 25 4 
2 Cukup 
3, 4, 5, 6, 9, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 19, 24 
14 
3 Baik 1, 2, 8, 10, 18, 20 6 
4 Baik Sekali 23 1 
Jumlah 25 
Dari 25 butir soal yang diujicobakan diperoleh  butir 
soal dengan katagori jelek diperoleh 4 butir soal yaitu butir 
soal nomor 7, 21, 22, dan 25. Untuk katagori cukup diperoleh 
14 butir soal yaitu soal nomor 3, 4, 5, 6, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 19, dan 24. Untuk ketagori baik diperoleh 6 butir soal 
yaitu soal nomor 1, 2, 8, 10, 18, dan 20. Kemudian untuk 





23. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 22 halaman 134 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dari 25 soal yang telah 
diujicobakan, setelah dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya bedanya maka yang dipakai 20 butir soal. 
yang nantinya digunakan untuk mendapatkan data penelitian. 
Sedangkan yang tidak dipakai yaitu 5 butir soal, yaitu soal 
nomor 3, 7, 22, 23, dan 25. 
2. Uji Hipotesis  
a. Uji Prasyarat Data Akhir 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat, yaitu uji normalitas (univariat dan multivariat) dan uji 
homogenitas (univariat dan multivariat). 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sebaran 
data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.  
a) Uji Normalitas Univariat 
Uji normalitas univariat digunakan untuk menghitung uji 
hipotesis pertama dan hipotesis kedua yaitu uji-t. Data 
penelitian ini diuji normalitasnya menggunakan uji Liliefors. 
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
(1) Hipotesis 






Ha  :  sampel tidak berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
(2) Taraf signifikansi dalam penelitian ini adalah 5% 
(3) Statistik uji 
(a) Pengamatan               Dijadikan angka baku 
dalam               Dengan menggunakan rumus : 
   
    ̅̅
 
, dengan               
Dimana  ̅ Dan   merupakan rata-rata dan simpangan 
baku dari sampel. 
(b) Kemudian menghitung peluang    dengan rumus : 
 (  )   (    ) 
(c) Selanjutnya menghitung proporsi               yang 
lebih kecil atau sama dengan   . 
Proporsi mean dinyatakan oleh: 
  (  )  
                               
 
 
(d) Menghitung    
     (  )   (  )   
(e) Menghitung         
              
(f) Kesimpulan 
Jika                 maka Ho diterima. 






b) Uji Normalitas Multivariat 
Uji normalitas multivariat digunakan untuk menghitung 
uji hipotesis ketiga yaitu uji manova one way dan uji hipotesis 
keempat, yaitu uji   -hotelling. Untuk menghitung uji 
normalitas multivariat metode yang dapat digunakan adalah 
signifikansi koefisien korelasi dengan langkah–langkah sebagai 
berikut : 
(1) Menentukan hipotesis 
   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
multivariat 
   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal multivariat 
(2) Taraf signifikansi yang digunakan adalah    5% 
(3) Statistik uji 
   
 (  
     ̅̅ ̅ )(    ̅)
 
   
√ (  
     ̅̅ ̅ )
 
    √ (    ̅)
 




  : Jarak antara vektor observasi dan vektor mean 
   ̅̅ ̅  : Vektor mean (Pusat Kontur) 
     : Quantile observasi ke-k 
 ̅  : Rata – rata quantile observasi 1 sampai ke – j 
 
dimana,  ( )
  (    ̅)
    (    ̅) 











     : invers matriks kovarian      
    : objek pengamatan 
   : banyak variabel 
(4) Kesimpulan 
   diterima jika                 (sampel berdistribusi 
normal multivariat). 
   ditolak jika                 (sampel tidak berdistribusi 
normal multivariat). 
(Dede Setiawan, 2013:2) 
2) Uji Homogenitas 
    Uji homogenitas dilakukan untuk untuk mengetahui 
varian sampel homogen atau tidak (heterogen). 
a) Uji Homogenitas Univariat 
Uji Homogenitas Univariat digunakan untuk 
menguji hipotesi pertama dan hipotesis kedua yaitu uji-t. 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett. Langkah-langkah 
uji Bartlett: 
(1)  Menentukan formulasi hipotesis 
Ho :  sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman tidak homogen 





(a) Taraf signifikansi yang digunakan adalah      
(b) Nilai   ,   ( )(   ) diperoleh dari daftar distribusi 
Chi-Kuadrat dengan ( ) dan    (   ) 
(3) Menentukan kriteria pengujian. 
(a) Ho diterima apabila      ( )(   ) 
(b) Ho ditolak apabila      ( )(   ) 
(4) Menentukan nilai uji statistik  
(a) Menghitung variansi setiap sampel 
  
  
    
  (   )
 
 (   )
             
(b) Menentukan variansi gabungan sampel 
   
 (    )  
 
 (    )
 
(c) Menentukan nilai    dengan rumus : 
   (    )*   (  )      
 } 
dimana   (      ) (    ) 
(5) Kesimpulan 
Menyimpulkan apakah Ho diterima atau ditolak. 
(Misbahuddin dan Hasan 2013:289) 
b) Uji Homogenitas Multivariat 
Uji homogenitas multivariat digunakan untuk 
menghitung uji hipotesis ketiga yaitu uji manova one way 
dan uji hipotesis keempat yaitu uji   -hotelling. Uji yang 





2006) dengan berbantuan SPSS. Statistik uji homogenitas 
Box’s M dirumuskan sebagai berikut : 
                 
 
     |  | 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
(1) Menentukan Hipotesis 
       
     
  , matriks multivariat adalah homogen 
       
     
  , matriks varian multivariat tidak 
homogen 
(2) taraf signifikansi   yang digunakan adalah 5% 
(3) Selanjutnya mentransformasikan hasil m menjadi 
distribusi chi–kuadrat dengan dk   (   )(   )    
(4) Transformasi ini adalah CM dimana : 
    
        
 (   )(   )
(∑   
      
  
 
   
) 
Jika ukuran sampel tidak sama. Jika ukuran sampel 
adalah sama, 
    
        (   )
 (   )(   )(   )
 
(5) Kesimpulan 
   ditolak jika           
 
      
b. Uji Hipotesis 
1) Pengujian hipotesis pertama dan kedua 
  Apabila analisis pada kelas eksperimen, kelas kontrol 





prestasi belajar matematika yang signifikan, maka analisis 
dilanjutkan dengan menggunakan uji-t satu pihak kanan untuk 
menguji hipotesis yang ketiga dan keempat. Berikut langkah-langkah 
uji-t pihak kanan: 
1) Menentukan hipotesis 
a) Hipotesis pertama 
Ho : Model pembelajaran Two Stay Two Stray tidak lebih 
efektif daripada yang diajar menggunakan pembelajaran 
konvensional model terhadap self-confidence antara 
Peserta didik pada materi persamaan dan pertidaksamaan 
linier satu variabel. 
Ha : Model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif 
daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional terhadap self-confidence antara Peserta 
didik pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier 
satu variabel. 
b) Hipotesis kedua 
Ho : Model pembelajaran Two Stay Two Stray tidak lebih 
efektif daripada yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajat 
matematika peserta didik antara Peserta didik pada 






.Ha : Model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif 
daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional terhadap prestasi belajar matematika 
peserta didik antara Peserta didik pada materi pokok 
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. 
2) Menentukan taraf signifikansi 
   Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3) Statistik uji 
      









   
(    )  
     (    )  
   
        
 
Keterangan : 
  ̅̅ ̅  : rata-rata self confidence dan prestasi belajar peserta didik 
kelas 
eksperimen 




    : variansi kelas eksperimen 
  
    : variansi kelas kontrol 
s : simpangan baku gabungan 
   : banyaknya subjek kelas eksperimen 
   : banyaknya subjek kelas kontrol 
 
4) Simpulan 








b. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Pengujian hipotesis ketiga dapat menggunakan analisis variansi 
multivariat (Manova-One Way). Adapun prosedurnya sebagai 
berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
Ho : Tidak ada perbedaan self-confidence dan prestasi belajar 
antara Peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray dengan yang diajar 
menggunakan model konvensional pada materi pokok 
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. 
Ha : Ada perbedaan self-confidence dan prestasi belajar antara 
Peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Two Stay Two Stray dengan yang diajar menggunakan 
model konvensional pada materi pokok persamaan dan 
pertidaksamaan linier satu variabel.. 
2) Taraf signifikansi yang digunakan 5% 
3) Daerah kriteria 
Tolak Ho jika  UP.VH.VE 
4) Uji Statistik  
a) Menghitung Faktor Koreksi ( FK ) 
1) FK Untuk Y1 dan FK untuk Y2 
FK ( Y1 ) = 
 (  ) 
   
 
FK ( Y2 ) =  
 (  ) 






2) FK untuk  Y1, Y2 

















b) Menghitung Jumlah Kuadrat ( JK ) dan Jumlah Hasil Kali  
( JHK ) untuk nilai Total ( T ) 
1) JK untuk T ( Y1 ) dan JK untuk T ( Y2 ) 
 (  )  ∑  
    (  )
 
   
 
 (  )  ∑  
    (  )
 
   
 
2) JK untuk T ( Y1, Y2 ) 
 (     )  ∑       (     )
 
   
 
c) Menghitung Jumlah Kuadrat ( JK ) dan Jumlah Hasil Kali  
( JHK ) untuk nilai perlakuan ( H ) 
1) JK untuk H ( Y1 ) dan JK untuk H ( Y2 ) 

















   - FK ( Y1 ) 

















   - FK ( Y2 ) 
2) JK untuk H ( Y1, Y2 ) 
































d) Menghitung Jumlah Kuadrat ( JK ) dan Jumlah Kuadrat Hasil 
Kali ( JHK ) untuk nilai galat ( E ) 
1) JK untuk E ( Y1 ) dan JK untuk E ( Y2 ) 
 E ( Y1 ) = T ( Y1 ) – H ( Y1 ) 
 E ( Y2 ) = T ( Y2 ) – H ( Y2 ) 
2) JK untuk E ( Y1 , Y2 ) 
E ( Y1 , Y2 ) = T ( Y1 , Y2 ) - H ( Y1 , Y2 ) 
e) Membuat Tabel  
Tabel 3.7.  Analisis varian multivariat 
Sumber Variasi DB JK dan JHK 























































Ho diterima jika λ > Uα P, VH, VE 
Ho ditolak jika λ ≤ Uα  P, VH, VE  
c. Pengujian Hipotesis Keempat 
Apabila pada uji hipotesis keempat terdapat perbedaan kedua 
pembelajaran maka untuk mencari model pembelajaran yang lebih 





1) Menentukan Hipotesis 
Ho : Model pembelajaran Two Stay Two Stray tidak lebih efektif 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 
terhadap self-confidence dan prestasi belajar matematika 
pada materi pokok persamaan dan pertidaksamaan linier 
satu variabel. 
Ha : Model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 
terhadap self-confidence dan prestasi belajar matematika 
pada materi pokok persamaan dan pertidaksamaan linier 
satu variabel. 
2) Menentukan nilai    dengan rumus berikut: 
   
(     
 
   ) 
  ,     
 
   -
     
  
   
 
Keterangan: 
     
 
    : Selisih data berpasangan 
,     
 
   - : Transfor matrik 
      : Invers matrik galat dibagi derajat eror 
     
  
    : jumlah responden   
3) Simpulan 
Jika    ≤          : maka Ho diterima 





BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Kondisi objek penelitian 
Objek yang dijadikan tempat penelitian adalah SMP Negeri 5 Tegal 
yang terletak di jalan gatot subroto Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal. 
Populasi yang diambil adalah peserta didik kelas VII tahun ajaran 
2019/2020. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random 
sampling. Sampel yang diambil sebanyak dua kelas sebagai kelas 
eksperimen (VII C dan  VII E), dua kelas sebagai kelas kontrol (VII D dan 
VII F), dan satu kelas sebagai kelas uji coba (VII A). 
SMP Negeri 5 Tegal dalam proses pembelajarannya 
menggunakan kurikulum yang telah ditentukan oleh pemerintah pusat 
yang telah beberapa kali mengalami perubahan. Saat ini kurikulum yang 
digunakan adalah kurikulum 2013. Kurikulum ini sudah diterapkan di 
seluruh kelas baik kelas VII, VIII, dan IX. Persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel merupakan salah satu materi pada bahasan materi 
pelajaran matematika untuk kelas VII semester ganjil. Kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) pada mata pelajaran matematika untuk kelas VII 
semester ganjil adalah 76. Pembahasan materi persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel pada penelitian ini mencakup konsep 
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel dan menentukan daerah 





kompetensi pada materi ini adalah memahami konsep persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel serta menentukan ukurannya. 
2. Deskripsi data variabel penelitian 
Data dalam penelitian ini adalah self confidence peserta didik yang 
di peroleh dari hasil pengisian angket self confidence yang berjumlah 21 
soal dan nilai prestasi belajar peserta didik diperoleh dari tes prestasi 
belajar matemaatika berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 item. 
Pengisian angket dan tes prestasi belajar matematika diberikan 
kepada peserta didik kelas VII semester ganjil SMP Negeri 5 Tegal tahun 
ajaran 2019/2020 yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen, 
dan kelas kontrol yang dideskripsikan dalam data sebagai berikut: 
a) Deskripsi data self confidence peserta didik kelas eksperimen 
Deskripsi data self confidence peserta didik kelas eksperimen 
sebagaimana Tabel 4.1 dibawah ini 




Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
50 - 55 2 3% 
56 - 61 7 11% 
62 - 67 11 18% 
68 - 73 14 23% 
74 - 80 13 21% 
81  - 86 8 13% 
87 - 92 6 10% 
Jumlah 61 100% 
 
 





0 - 50 50 - 55 56 - 61 62 - 67 68 - 73 74 - 80 81  - 86 87 - 92






















Nilai Self Confidence 

















Gambar 4.1. Histogram self confidence belajar peserta didik kelas  
eksperimen 
Dilihat dari Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 bahwa pada kelas 
eksperimen paling sedikit peserta didik mendapatkan nilai terendah di 
interval 50 – 55 sebanyak 2 peserta dididk dan paling banyak peserta 
didik mendapatkan nilai tertinggi di interval 68 – 73 sebanyak 14 
peserta didik. 
b) Deskripsi data self confidence peserta didik kelas kontrol 
Deskripsi data self confidence belajar peserta didik kelas kontrol 
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Nilai Self Confidence 
SELF CONFIDENCE KELAS KONTROL 
Tabel 4.2. Distribusi frekuensi self confidence belajar peserta didik 
kelas kontrol 
Nilai Self confidence Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
45 - 50 8 13% 
51 - 56 3 5% 
57 - 62 6 10% 
63 - 68 19 31% 
69 - 74 14 23% 
75 - 80 8 13% 
81 - 86 3 5% 












Gambar 4.2 .  Histogram  self  confidence belajar  peserta  didik  kelas 
 kontrol 
Dilihat dari Tabel 4.2 dan Gambar 4.2 bahwa pada kelas 
kontrol paling sedikit peserta didik mendapatkan nilai terendah di 
interval 51 – 56 dan 81 – 86  sebanyak 3 peserta didik dan paling 
banyak peserta didik mendapatkan nilai tertinggi di interval 63 - 68 





Tabel 4.3. Deskripsi data self confidence belajar peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
No Ukuran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Mean 71,869 66,426 
2 Median 71 68 
3 Modus 74 71 
4 St. Deviasi 9,976 9,879 
5 Varian 101 99 
6 Max 92 86 
7 Min 50 45 
8 Koefisien Varian 0,139 0,149 
 
Deskripsi data self confidence peserta didik menunjukkan 
bahwa nilai mean dari kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol 
yaitu 71,859 > 66,426 diperoleh juga nilai tertinggi dari kelas 
eksperimen yaitu 92 dan kelas kontrol yaitu 86, nilai terendah dari 
kelas eksperimen yaitu 50 dan kelas kontrol yaitu 45. Nilai koefisien 
varian self confidence belajar matematika peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih rendah 
yaitu 0,139 dibandingkan dengan nilai koefisien varian self confidence 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional yaitu 0,149. Data selengkapnya pada lampiran 43 
halaman 184 
Deskripsi data diatas menunjukkan bahwa peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
mempunyai self confidence belajar matematika yang lebih baik dari 
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NILAI PRESTASI BELAJAR 
PRESTASI BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 
c) Deskripsi data prestasi belajar peserta didik kelas eksperimen 
Deskripsi data prestasi belajar peserta didik kelas eksperimen 
sebagaimana Tabel 4.4 di bawah ini: 
Tabel 4.4.  Distribusi frekuensi tes prestasi belajar peserta didik kelas 
eksperimen 
Nilai Hasil Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
45 - 51 2 3% 
52 - 59 3 5% 
60 - 66 6 10% 
67 - 73 11 18% 
74 - 81 19 31% 
82 - 88 13 21% 
89 - 95 7 11% 





















Gambar 4.3. Histogram prestasi belajar matematika peserta didik kelas 
eksperimen 
Dilihat dari tabel 4.4 dan Gambar 4.3 bahwa pada kelas 
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NILAI PRESTASI BELAJAR 
PRESTASI BELAJAR KELAS KONTROL 
interval 45 - 51 sebanyak 2 peserta didik dan paling banyak peserta 
didik mendapat nilai tertinggi pada interval 74 - 81 sebanyak 19 
peserta didik  
d) Deskripsi data prestasi belajar peserta didik kelas kontrol 
Deskripsi data prestasi belajar peserta didik kelas kontrol 
sebagaimana Tabel 4.5 di bawah ini: 
Tabel 4.5.  Distribusi frekuensi tes prestasi belajar peserta didik kelas 
kontrol 
Nilai Prestasi Belajar Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
45 - 51 8 13% 
52 - 59 2 3% 
60 - 66 7 11% 
67 - 73 11 18% 
74 - 81 24 39% 
82 - 88 5 8% 
89 - 95 4 7% 

















Dilihat dari tabel 4.5 dan Gambar 4.4 bahwa pada kelas kontrol 
paling sedikit  peserta didik mendapat nilai terendah di interval 51 - 56 
sebanyak 3 peserta didik dan paling banyak peserta didik mendapat 
nilai tertinggi pada interval 63 - 68 sebanyak 19 peserta didik  
Tabel 4.6. Deskripsi data prestasi belajar peserta didik kelas 
eksperimen dan kontrol  
No Ukuran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Mean 75,820 71,066 
2 Median 80 75 
3 Modus 85 75 
4 St, Deviasi 11,095 12,711 
5 Varian 125 164 
6 Max 95 95 
7 Min 45 45 
8 Koefiensi Varian 0,146 0,179 
Deskripsi data prestasi belajar matematika peserta didik 
menunjukkan bahwa nilai mean dari kelas eksperimen lebih tinggi 
dari kelas kontrol yaitu 75,820 > 71,066, diperoleh juga nilai tertinggi 
dari kelas eksperimen yaitu 95 dan kelas kontrol yaitu 95, nilai 
terendah dari kelas eksperimen yaitu 45 dan kelas kontrol yaitu 45. 
Nilai koefisien varian prestasi belajar matematika peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray yaitu 
0,146 lebih rendah dibandingkan dengan nilai koefisien varian prestasi 
belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional yaitu 0,179. Data selengkapnya pada 





Deskripsi data diatas menunjukkan bahwa peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik dari peserta 
didik  yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional 
B. Analisis Data 
1. Uji prasyarat analisis data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a) Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sebaran data 
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 
pengujian ini menggunakan data nilai self confidence  dan prestasi 
belajar matematika peserta didik setelah dilakukan penelitian. Data 
penelitian ini uji normalitasnya menggunakan Uji Liliefors dengan 
taraf signifikansi 5%. Adapun ringkasan hasil perhitungan uji 
normalitas data sebagai berikut: 
Tabel 4.7 . Hasil uji normalitas self confidence  belajar matematika 
Variabel Lhitung Ltabel  (=5%) Keputusan 
Kelas Eksperimen 0.048 0.113 NORMAL 
Kelas Kontrol 0.094 0.113 NORMAL 
Tabel 4.8 . Hasil uji normalitas prestasi belajar matematika 
Variabel Lhitung Ltabel (=5%) Keputusan 
Kelas Eksperimen 0,078 0,113 NORMAL 





Ringkasan uji normalitas pada tabel 4.7 dan tabel 4.8 
menunjukkan bahwa Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima artinya sampel 
berasal dari polulasi yang berdisribusi normal. Perhitungan normalitas 
self confidence belajar peserta didik selengkapnya dapat dilihat di 
lampiran 32 halaman 153 dan perhitungan normalitas prestasi belajar 
peserta didik selengkapnya dapat dilihat di lampiran 34 halaman 161 
Adapun untuk ringkasan hasil perhitungan uji normalitas 
multivariat self confidence dan prestasi belajar matematika peserta 
didik sebagai berikut : 
Tabel 4.9  Hasil uji normalitas multivariat self confidence dan prestasi 
belajar 
Variabel            (=5%) Keputusan 
Kelas Eksperimen 0,9812 0,9801 Normal 
Kelas Kontrol 0,9814 0,9801 Normal 
Berdasarkan tabel menunjukan bahwa data self confidence dan 
prestasi belajar matematika peserta didik memiliki           sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sampel bersal dari populasi yang 
berdistribusi normal multivariat. Perhitungan normalitas multivariat 
self confidence dan prestasi belajar peserta didik kelas eksperimen 
selengkapnya dapat dilihat di lampiran 39 halaman 177 dan 
Perhitungan normalitas multivariat self confidence dan prestasi belajar 







b) Hasil Uji Homogenitas 
Uji homogenitas disini dimaksudkan untuk meneliti 
kesamaan data yang dianalisis. Adapun perhitungan homogenitas 
sebagaimana Tabel 4.10 dan Tabel 4.11 berikut ini: 
Tabel 4.10. Hasil uji homogenitas self matematika 
No        
         
  (=5%) Kesimpulan 
1 0,006 3,841 Homogen 
Tabel 4.11 . Hasil uji homogenitas prestasi belajar matematika 
No        
         
  (=5%) Kesimpulan 
1 1,106 3,841 Homogen 
Ringkasan uji homogenitas pada tabel 4.10 dan tabel 4.11 
menunjukkan bahwa                     untuk data self confidence 
dan prestasi belajar matematika peserta didik. Maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua data tersebut homogen. Perhitungan 
homogenitas self confidence selengkapnya dapat dilihat di lampiran 36 
halaman 193 dan perhitungan homogenitas prestasi belajar peserta 
didik selengkapnya dapat dilihat di lampiran 38 halaman  171 
Adapun untuk homogenitas multivariat dengan hitungan 
berbantuan SPSS menghasilkan nilai signifikansi 0,063 > 0,05 artinya 
populasi mempunyai keragaman homogen multivariat. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 41 halaman 183. 
2. Uji hipotesis 
a) Uji-t Satu Pihak Kanan 
Pengujian hipotesis pertama dan kedua ini dilakukan dengan 





pembelajaran model pembelajaran Two stay two Stray lebih efektif 
daripada model pembelajaran konvensional terhadap self confidence 
dan prestasi belajar matematika peserta didik. Adapun rangkuman dari 
anlisis uji-t satu pihak kanan  dapat disajikan dalam Tabel 4.12 berikut 
ini: 
Tabel 4.12 Hasil uji-t satu pihak kanan 
No Variabel                 Kesimpulan 
1 Self confidence 3,003 1,980  ditolak 
2 Prestasi belajar 2,183 1,980   ditolak 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji-t satu 
pihak kanan untuk self confidence peserta didik diperoleh              
thitung = 3,003 dan  ttabel = 1,980 dengan taraf signifikan 5%. Karena 
thitung > ttabel maka Ho ditolak sehingga dapat dikatakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif daripada model 
pembelajaran konvensional terhadap self confidence peserta didik. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 43 halaman 188. 
Sedangkan hasil perhitungan analisis uji-t satu pihak kanan 
untuk prestasi belajar matematika diperoleh thitung = 2,183 dan         
ttabel = 1,980 dengan taraf signifikan 5%. Karena thitung > ttabel maka Ho 
ditolak sehingga dapat dikatakan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional 
terhadap prestasi belajar peserta didik. Perhitungan selengkapnya pada 





b) Uji Manova One Way 
Perhitungan hipotesis ketiga ini menggunakan Uji Manova One 
Way untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan setiap faktor maka 
dilakukan dengan menggunakan uji Manova. Adapun ringkasan 
perhitunganya sebagaimana Tabel 4.13 berikut ini: 





dk JK dan JHK  λhitung λtabel 
1 Perlakuan (H) 1 H = [
              
              
] 
0,927 0,938 2 Galat (E) 122 E = [
                 
                 
] 
3 Total (T) 122 T = [
                 
                 
] 
Berdasarkan uji perhitungan Manova di atas diperoleh         
λhitung =      . Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan  λtabel 
dengan variabel respon 2 pembilang 1 dan dk penyebut 122 serta taraf 
signifikansi 5% maka diperoleh  λtabel  = 0,938. Ternyata               
λhitung  <   λtabel atau               , dengan demikian maka Ho 
ditolak yang berarti ada perbedaan self confidence belajar dan prestasi 
belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray dengan model pembelajaran 
konvensional. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 45 halaman 
192. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji One-Way MANOVA ada 





peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Two Stay 
Two Stray dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional maka diperlukan uji lanjutan untuk 
menentukan pembelajaran mana yang lebih efektif dalam 
meningkatkan self confidence dan prestasi belajar matematika peserta 
didik. Uji lanjutan dari perhitungan manova digunakan uji                
  - Hotelling. 
c) Uji    – Hotelling 
Pengujian hipotesis keempat mengunakan Uji  – Hotelling 
karena untuk menentukan pembelajaran mana yang paling efektif 
dilakukan dengan uji  – Hotelling. Adapun rangkuman dari analisis uji 
–Hotelling dapat disajikan dalam Tabel 4.14 berikut ini: 
Tabel 4.14 Hasil Uji  – Hotelling 
No.    hitung   tabel Kesimpulan 
1       6,196       > 6,196 
Berdasarkan data tersebut diperoleh  = 49,548. Hasil tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan  dengan variabel  respon = 2 dan dk 
penyebut 122 serta taraf signifikansi 5%, maka diperoleh  6,196 
Ternyata  atau       > 6,196 dengan demikian Ho ditolak yang 
artinya perbedaan self confidence dan prestasi belajar matematika 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Two Stay 
Two Stray lebih efektif dari pada yang diajarkan dengan  model 
pembelajaran konvensional. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 






Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan di SMP 
Negeri 5 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 didik  Kelas VII Semester I 
Materi Pokok Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel, diperoleh 
bahwa self confidence dan prestasi belajar matematika antara Peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
menunjukan hasil yang tinggi, hal ini karena dalam pembelajaran peserta 
didik diajarkan bekerjasama dalam suatu kelompok, peserta didik aktif, 
peningkatan kemampuan dalam berpendapat, dan meningkatkan self 
confidence. 
Hipotesis pertama menggunakan uji-t satu pihak kanan yang terbukti 
bahwa self confidence Peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif daripada dengan yang diajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini karena model 
pembelajaran Two Stay Two Stray  adalah salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang dapat meningkatkan  self confidence, melalui pembelajaran 
Two Stay Two Stray akan menimbulkan interaksi peserta didik dalam 
memecahkan masalah. Menurut Sri Wahyuni (2004:54) bahwa percaya diri 
merupakan keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki  untuk 
menampilkan perilaku tertentu atau untuk mencapai target tertentu. Dengan 
berbagi informasi dengan kelompok lain dan saling membantu memecahkan 





Hipotesis kedua menggunakan uji-t satu pihak kanan yang terbukti 
bahwa prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif daripada yang diajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini karena model 
pembelajaran Two Stay Two Stray atau Dua Tinggal Dua Tamu sangat cocok 
digunakan untuk membimbing Peserta didik berfikir kritis, sistematis, 
analitis, berpartisipasi aktif dalam kelompok sehingga meningkatkan akan 
kemampuan matematikanya dan prestasi belajar matematika Peserta didik. 
Hipotesis ketiga menggunakan analisis ragam multivariate satu arah 
(one-way manova) yang terbukti bahwa ada perbedaan self confidence dan 
prestasi belajar antara peserta didik yang diajar menggunakam model 
pembelajaran Two Stay Two Stray dengan dengan yang diajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Dalam model pembelajaran Two Stay Two 
Stray  peserta didik belajar dengan cara berkemlompok sehingga dapat saling 
membantu teman satu sama lain dalam memahami materi yang diberikan. Aris 
(2014:225) Kelebihan model pembelajaan Two Stay Two Stray diantaranya 
yaitu : (1) Kecenderungan belajar peserta didik menjadi lebih bermakna. (2) 
Diharapkan peserta didik akan berani mengungkapkan pendapatnya. (3) 
Menambah kekompakan dan percaya diri peserta didik. (4) Kemampuan 
berbicara peserta didik dapat ditingkatkan. (5) Membantu meningkatkan minat 
dan prestasi belajar peserta didik. Berbeda dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model konvensinal dimana pembelajarannya berpusat pada 





Hipotesis keempat dengan 2 -Hotelling diperoleh bahwa model 
pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif daripada model pembelajaran 
konvensional terhadap self confidence dan prestasi belajar matematika. Dalam 
model pembelajaran Two Stay Two Stray partisipasi peserta didik dalam 
proses pembelajaran lebih dominan, setiap peserta didik bertanggung jawab 
atas diri sendiri dan kelompoknya sehingga dapat meningkatkan self 
confidence dan prestasi belajar matematika. 
Keefektifan pembelajaran ini juga diperkuat pada penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Yusnita (2018:361) dan Uly Maziyati 
(2017) yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray 
lebih baik daripada pembelajaran konvensional. Purwasih (2015:16-25) 
menyimpulkan bahwa  self confidence Peserta didik yang mendapatkan 
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih baik secara daripada Peserta didik yang 
mendapatkan pembelajaran secara konvensional.Salah satu hal penting dalam 
merencanakan suatu pembelajaran adalah pemilihan suatu model 
pembelajaran yang tepat agar dapat lebih meningkatkan prestasi belajar 
matematika peserta didik. Seperti terlihat bahwa rata-rata prestasi belajar 
matematika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay 
Two Stray lebih efektif daripada Peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional.  
Dalam penerapan setiap pendekatan, metode, maupun model 
pembelajaran tidak luput dari kekurangan. Pada penerapan model 





diantaranya Peserta didik selama mengikuti pembelajaran matematika mereka 
masih kebingungan ketika mendapat permasalahan/soal yang diberikan 
peneliti. Selain itu, mereka juga masih ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh peneliti dan kesulitan menjelaskan ide jawabannya di 
depan kelas. Karena pembelajaran seperti ini merupakan pengalaman baru 







A. Simpulan  
Setelah diadakan penelitian pada materi pokok persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel kelas VII semester I di SMP Negeri 5 
Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020, diperoleh kesimpulan bahwa : 
1. Model pembelajaran Two Stay Two Tray lebih efektif dari pada yang 
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional terhadap self 
confidence peserta didik pada materi pokok persamaan dan 
pertidaksamaan linier satu variabel. 
2. Model pembelajaran Two Stay Two Tray lebih efektif dari pada yang 
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional terhadap prestasi 
belajar peserta didik pada materi pokok persamaan dan pertidaksamaan 
linier satu variabel. 
3. Ada perbedaan self-confidence dan prestasi belajar antara Peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
dengan yang diajar menggunakan model konvensional pada meteri pokok 
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. 
4. Model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif dibandingkan 
dengan model konvensional terhadap self-confidence dan prestasi belajar 







Dari hasil penelitian yang telah dilakukan masih ditemui beberapa  
kekurangan di dalamnya, adapun saran yang dapat diambil antara lain:   
1. Bagi Peserta didik 
Hendaknya peserta didik selalu memiliki self confidence yang 
tinggi terhadap pembelajaran agar mendapatkan prestasi belajar yang 
memuaskan, dan berusaha untuk selalu percaya diri dalam setiap pelajaran 
khususnya pelajaran matematika. 
2. Bagi Guru 
Hendaknya guru selalu mengembangkan model pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif, agar dapat meningkatkan rasa percaya diri dan prestasi 
belajar Peserta didik khususnya pelajaran matematika. 
3. Bagi sekolah 
Pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray hendaknya dijadikan salah satu alternatif 
pembelajaran matematika di kelas-kelas agar Peserta didik tidak merasa 
bosan dengan model pembelajaran yang sering digunakan dalam 
pembelajaran. 
4. Bagi Penenliti Lain 
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut pada populasi lain dan dngan 
melibatkan faktor-faktor yang lain di duga dapat mempengaruhi self 
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Lampiran 1. Daftar Peserta Didik Kelas Eksperimen  
DAFTAR  NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN  
SMP NEGERI 5 TEGAL 
 
Kelas VII C Kelas VII E 
No Kode Nama Peserta Didik L/P  No Kode Nama Peserta Didik L/P 
1 E-01 Ahmad Difa L  1 E-31 Aiwa Rahmat Ginanjar L 
2 E-02 Alya Syifa P  2 E-32 Andika Putra Pratama L 
3 E-03 Adrian Gilang Pratama L  3 E-33 Dimas Riski Saputra L 
4 E-04 Argita Dafa Aribah P  4 E-34 Friska Maulidiyah P 
5 E-05 Chalimatus Sya'diyah P  5 E-35 Laelatul Rizkiyah P 
6 E-06 Dhea Ardina Maylani P  6 E-36 Listiyana P 
7 E-07 Flora Lintang Ayu Permata P  7 E-37 Lukman Nur Hakim L 
8 E-08 Gita Saputri P  8 E-38 M. Fahrezi Wijaya L 
9 E-09 Hanif Fahri Hidayah L  9 E-39 M Fajar Maulana L 
10 E-10 Khasifa Sarah Aulia P  10 E-40 M Hadi Tianza L 
11 E-11 Kukun Maulana Saputra P  11 E-41 Mega Ayu Chandra Kirana P 
12 E-12 Luna Rizky Fadhila Khauni P  12 E-42 Moh.Khoirul Anam L 
13 E-13 M. Fadhil Septriansyah P  13 E-43 Mohammad Afif Riyadin L 
14 E-14 Miftahudin L  14 E-44 Mohammad Avan Maulana L 
15 E-15 Muhammad Zaeni Arfan L  15 E-45 Muhammad Khusnul Fadli L 
16 E-16 Muhammad Aziz Muslim L  16 E-46 Muhammad Alif Aziz L 
17 E-17 Muhammad Jamaludin L  17 E-47 Muhammad Arrzal Abid L 
18 E-18 Muhammad Nabil Muafi L  18 E-48 Nabil As Syalawi L 
19 E-19 Muhammad Dafi Ramadhan L  19 E-49 Nilna Aulanisa P 
20 E-20 Muhammad Rifqi Ramadhan L  20 E-50 Novita Dwi Fitriani P 
21 E-21 Nissan Ardiansyah L  21 E-51 Niurul Sapta Lutfiana P 
22 E-22 Nova Dwiyanti P  22 E-52 Reva Sasmita P 
23 E-23 Pramesti Cahyani Putri P  23 E-53 Reza Dwi Saputra L 
24 E-24 Prasetio Adi Sucipto L  24 E-54 Satrio Widiantoro L 
25 E-25 Rifhal Dwi Andika L  25 E-55 Sharfina Hibatulwafi P 
26 E-26 Saf'atun Khairun Laila P  26 E-56 Syakiroh Nur Maulida P 
27 E-27 Salwa Arifiani P  27 E-57 Tarista Oktavianusda P 
28 E-28 Torikhun L  28 E-58 Tasya Regita Aulia P 
29 E-29 Zahra Nurul Fadhilah P  29 E-59 Tegar Aditya Pangestu L 











Lampiran 2. Daftar Peserta Didik Kelas Kontrol 
DAFTAR  NAMA SISWA KELAS KONTROL  
SMP NEGERI 5 TEGAL 
 
Kelas VII D Kelas VII F 
No Kode Nama Peserta Didik L/P  No Kode Nama Peserta Didik L/P 
1 K-01 Afnida Imam Sanusi L  1 K-31 Aditia Pramudiono L 
2 K-02 Ahmad Faisal Nuruzzaman L  2 K-32 Ahmad Nur Faizin L 
3 K-03 Aldi Ariyanto L  3 K-33 Aisyah P 
4 K-04 Amelia Dwi Mulyana P  4 K-34 Aisyah Pradita P 
5 K-05 Fabyan Althaf Syakir L  5 K-35 Amelia Devi Rizkyana P 
6 K-06 Galuh Rizky Nadeva L  6 K-36 Andika Maulana L 
7 K-07 Irenne Lisnur Febriani P  7 K-37 Defan Eka Prasetyo L 
8 K-08 Iva Zahrotunnisa P  8 K-38 Dwi Noval Satrio L 
9 K-09 Luthfi Hasna Habibah P  9 K-39 Febri Kurniawan L 
10 K-10 M Nabil Basalamah L  10 K-40 Kuswanto L 
11 K-11 Meidhitha Amelia Istiani P  11 K-41 Laraswati P 
12 K-12 Moh Martin Fernando L  12 K-42 Lena Sari Aristianti P 
13 K-13 Moh Rekhan Maulana L  13 K-43 Lulu Ul Khasanah P 
14 K-14 Mohamad Hasan Sultoni L  14 K-44 M Tomy Setiawan L 
15 K-15 Mohamad Ikmal Saputra L  15 K-45 M. Sam'un Al Ghozi L 
16 K-16 Muh Widy Fawwaz L  16 K-46 Miska Fakhhiryya P 
17 K-17 Nadifah El Hana P  17 K-47 Moh Luthfi Nur Hakim L 
18 K-18 Nandana Azmi Al Ghany L  18 K-48 Moh Fadli L 
19 K-19 Naufa Nazhifah Azzahra P  19 K-49 Mohamad Saeful Chamdani L 
20 K-20 Nur Annisa P  20 K-50 Mohamamad Nizar Fathoni L 
21 K-21 Nurruffarizatu Listiawati P  21 K-51 Muhammad Ibrahim Aenur  L 
22 K-22 Qouthrunnada Putri P  22 K-52 Nesya Dwi Safitri P 
23 K-23 Rizki Firmansyah L  23 K-53 Nur Evadilah P 
24 K-24 Rizqi Almaatin P  24 K-54 Rayhan Aditya L 
25 K-25 Sahrul Firmansyah L  25 K-55 Rifqi Arya Putra L 
26 K-26 Salsabila Azalia Maheswari P  26 K-56 Rizqi Ayu Amelia P 
27 K-27 Syekha Fatimah Az-Zahra P  27 K-57 Sandy Zaky Ramadhani L 
28 K-28 Umi Rohmatul Ghozali P  28 K-58 Tasya Widiyanti P 
29 K-29 Vicky Feby Arianzah L  29 K-59 Teguh Wibawa L 
30 K-30 Yogisatrio Maulana L  30 K-60 Tosin Prasetyo L 






Lampiran 3. Daftar Peserta Didik Kelas Uji Coba 
DAFTAR  NAMA SISWA KELAS UJI COBA 
SMP NEGERI 5 TEGAL 
 
Kelas VII A  
No Kode Nama Peserta Didik L/P 
1 U-01 Addam Yoga Mulya Affandza L 
2 U-02 Ade Risqi Shahira P 
3 U-03 Aisyah Al Imsani P 
4 U-04 Amellia Floranika P 
5 U-05 Anggi Nur Hidayati P 
6 U-06 Ayu Setianingrum P 
7 U-07 Dea Safina Rahman P 
8 U-08 Denis Meftin Utami P 
9 U-09 Deviyani Susanti P 
10 U-10 Dian Khanifah P 
11 U-11 Farhan Aulia L 
12 U-12 Farid Dwi Efendi L 
13 U-13 Hana Mutiara Yasmin P 
14 U-14 Imelda Febriani P 
15 U-15 Lulu Hasna Sabrina P 
16 U-16 Moh Zaky Tsaaqibufikri L 
17 U-17 Mohamad Azzam Nugroho L 
18 U-18 Muhammad Adam Pratama L 
19 U-19 Nila Roudhotus Shofiya P 
20 U-20 Nina Iswanti P 
21 U-21 Okta Putra Ramadani L 
22 U-22 Pratiwi Eka Agustina P 
23 U-23 Rafly Ardyansyah L 
24 U-24 Ratna Atia Nur Maulidah P 
25 U-25 Rifal Efendy L 
26 U-26 Riska Widya Astuti P 
27 U-27 Salma Jihan Nabilah P 
28 U-28 Tyas Ayu Ningrum P 
29 U-29 Ulfiyah Alfiana P 






Lampiran 4. Daftar Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Kelas Eksperimen 
 
DAFTAR  NILAI UJIAN TENGAH SEMESTER GANJIL 
 KELAS EKSPERIMEN 
 
Kelas VII C Kelas VII E 




NO KODE Y Y
2
 
1 E-01 66 4356 
 
1 E-31 47 2209 
2 E-02 66 4356 
 
2 E-32 66 4356 
3 E-03 74 5476 
 
3 E-33 60 3600 
4 E-04 61 3721 
 
4 E-34 82 6724 
5 E-05 81 6561 
 
5 E-35 59 3481 
6 E-06 66 4356 
 
6 E-36 46 2116 
7 E-07 75 5625 
 
7 E-37 53 2809 
8 E-08 56 3136 
 
8 E-38 42 1764 
9 E-09 49 2401 
 
9 E-39 63 3969 
10 E-10 75 5625 
 
10 E-40 46 2116 
11 E-11 43 1849 
 
11 E-41 54 2916 
12 E-12 76 5776 
 
12 E-42 59 3481 
13 E-13 54 2916 
 
13 E-43 58 3364 
14 E-14 74 5476 
 
14 E-44 59 3481 
15 E-15 47 2209 
 
15 E-45 53 2809 
16 E-16 61 3721 
 
16 E-46 43 1849 
17 E-17 73 5329 
 
17 E-47 59 3481 
18 E-18 59 3481 
 
18 E-48 59 3481 
19 E-19 74 5476 
 
19 E-49 63 3969 
20 E-20 71 5041 
 
20 E-50 46 2116 
21 E-21 62 3844 
 
21 E-51 62 3844 
22 E-22 56 3136 
 
22 E-52 62 3844 
23 E-23 52 2704 
 
23 E-53 64 4096 
24 E-24 71 5041 
 
24 E-54 62 3844 
25 E-25 69 4761 
 
25 E-55 83 6889 
26 E-26 46 2116 
 
26 E-56 66 4356 
27 E-27 61 3721 
 
27 E-57 49 2401 
28 E-28 76 5776 
 
28 E-58 49 2401 
29 E-29 69 4761 
 
29 E-59 58 3364 
30 E-30 38 1444 
 
30 E-60 49 2401 
JUMLAH 1901 124191 
 
31 E-61 56 3136 
RATA-RATA 63,367   
 
JUMLAH 1721 104667 
S
2
 128,654   
 
RATA-RATA 47  










Lampiran 5. Daftar Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Kelas Kontrol 
 
DAFTAR  NILAI UJIAN TENGAH SEMESTER GANJIL 
 KELAS KONTROL 
 
Kelas VII D Kelas VII F 




NO KODE Y Y
2
 
1 K-01 51 2601 
 
1 K-31 54 2916 
2 K-02 71 5041 
 
2 K-32 61 3721 
3 K-03 71 5041 
 
3 K-33 65 4225 
4 K-04 46 2116 
 
4 K-34 51 2601 
5 K-05 51 2601 
 
5 K-35 46 2116 
6 K-06 72 5184 
 
6 K-36 51 2601 
7 K-07 77 5929 
 
7 K-37 62 3844 
8 K-08 60 3600 
 
8 K-38 58 3364 
9 K-09 56 3136 
 
9 K-39 69 4761 
10 K-10 61 3721 
 
10 K-40 69 4761 
11 K-11 71 5041 
 
11 K-41 56 3136 
12 K-12 73 5329 
 
12 K-42 54 2916 
13 K-13 62 3844 
 
13 K-43 49 2401 
14 K-14 61 3721 
 
14 K-44 52 2704 
15 K-15 51 2601 
 
15 K-45 61 3721 
16 K-16 73 5329 
 
16 K-46 56 3136 
17 K-17 54 2916 
 
17 K-47 80 6400 
18 K-18 56 3136 
 
18 K-48 66 4356 
19 K-19 80 6400 
 
19 K-49 67 4489 
20 K-20 46 2116 
 
20 K-50 54 2916 
21 K-21 58 3364 
 
21 K-51 79 6241 
22 K-22 38 1444 
 
22 K-52 57 3249 
23 K-23 72 5184 
 
23 K-53 56 3136 
24 K-24 65 4225 
 
24 K-54 63 3969 
25 K-25 70 4900 
 
25 K-55 71 5041 
26 K-26 77 5929 
 
26 K-56 63 3969 
27 K-27 51 2601 
 
27 K-57 61 3721 
28 K-28 61 3721 
 
28 K-58 56 3136 
29 K-29 50 2500 
 
29 K-59 72 5184 
30 K-30 54 2916 
 
30 K-60 75 5625 
JUMLAH 1839 116187  
31 K-61 43 1849 
RATA-RATA 61.3   
 
JUMLAH 1877 116205 
S
2
 119.183   
 
RATA-RATA 60,548   










Lampiran 6. Daftar Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Kelas Uji Coba 
 
DAFTAR  NILAI UJIAN TENGAH SEMESTER GANJIL 
 KELAS UJI COBA 
 
Kelas VII A 
NO KODE Y Y
2
 
1 U-01 54 2916 
2 U-02 82 6724 
3 U-03 58 3364 
4 U-04 70 4900 
5 U-05 59 3481 
6 U-06 82 6724 
7 U-07 64 4096 
8 U-08 56 3136 
9 U-09 58 3364 
10 U-10 55 3025 
11 U-11 46 2116 
12 U-12 71 5041 
13 U-13 46 2116 
14 U-14 70 4900 
15 U-15 46 2116 
16 U-16 56 3136 
17 U-17 85 7225 
18 U-18 58 3364 
19 U-19 51 2601 
20 U-20 51 2601 
21 U-21 82 6724 
22 U-22 64 4096 
23 U-23 76 5776 
24 U-24 80 6400 
25 U-25 77 5929 
26 U-26 56 3136 
27 U-27 77 5929 
28 U-28 63 3969 
29 U-29 40 1600 
30 U-30 54 2916 
JUMLAH 1839 123421 
RATA-RATA 61,3  
S
2






Lampiran 7. Tabel Uji Normalitas Kesetaraan Sampel 
 
UJI NORMALITAS KESETARAAN SAMPEL 
No Kode Y Y ² Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E-30 38 1444 -23,059 531,727 -2,120 0,017 0,013 0,004 
2 K-22 38 1444 -23,059 531,727 -2,120 0,017 0,013 0,004 
3 U-29 40 1600 -21,059 443,490 -1,936 0,026 0,020 0,007 
4 E-38 42 1764 -19,059 363,254 -1,752 0,040 0,026 0,014 
5 E-11 43 1849 -18,059 326,135 -1,660 0,048 0,046 0,002 
6 E-46 43 1849 -18,059 326,135 -1,660 0,048 0,046 0,002 
7 K-61 43 1849 -18,059 326,135 -1,660 0,048 0,046 0,002 
8 E-26 46 2116 -15,059 226,780 -1,385 0,083 0,112 0,029 
9 E-36 46 2116 -15,059 226,780 -1,385 0,083 0,112 0,029 
10 E-40 46 2116 -15,059 226,780 -1,385 0,083 0,112 0,029 
11 E-50 46 2116 -15,059 226,780 -1,385 0,083 0,112 0,029 
12 K-35 46 2116 -15,059 226,780 -1,385 0,083 0,112 0,029 
13 U-15 46 2116 -15,059 226,780 -1,385 0,083 0,112 0,029 
14 K-20 46 2116 -15,059 226,780 -1,385 0,083 0,112 0,029 
15 K-04 46 2116 -15,059 226,780 -1,385 0,083 0,112 0,029 
16 U-11 46 2116 -15,059 226,780 -1,385 0,083 0,112 0,029 
17 U-13 46 2116 -15,059 226,780 -1,385 0,083 0,112 0,029 
18 E-15 47 2209 -14,059 197,661 -1,293 0,098 0,125 0,027 
19 E-31 47 2209 -14,059 197,661 -1,293 0,098 0,125 0,027 
20 E-57 49 2401 -12,059 145,425 -1,109 0,134 0,158 0,024 
21 E-58 49 2401 -12,059 145,425 -1,109 0,134 0,158 0,024 
22 E-60 49 2401 -12,059 145,425 -1,109 0,134 0,158 0,024 
23 K-43 49 2401 -12,059 145,425 -1,109 0,134 0,158 0,024 
24 E-09 49 2401 -12,059 145,425 -1,109 0,134 0,158 0,024 
25 K-29 50 2500 -11,059 122,306 -1,017 0,155 0,164 0,010 
26 K-27 51 2601 -10,059 101,188 -0,925 0,178 0,217 0,040 
27 U-20 51 2601 -10,059 101,188 -0,925 0,178 0,217 0,040 
28 K-15 51 2601 -10,059 101,188 -0,925 0,178 0,217 0,040 
29 K-34 51 2601 -10,059 101,188 -0,925 0,178 0,217 0,040 
30 K-36 51 2601 -10,059 101,188 -0,925 0,178 0,217 0,040 
31 K-05 51 2601 -10,059 101,188 -0,925 0,178 0,217 0,040 
32 U-19 51 2601 -10,059 101,188 -0,925 0,178 0,217 0,040 
33 K-01 51 2601 -10,059 101,188 -0,925 0,178 0,217 0,040 
34 E-23 52 2704 -9,059 82,069 -0,833 0,202 0,230 0,028 
35 K-44 52 2704 -9,059 82,069 -0,833 0,202 0,230 0,028 
36 E-37 53 2809 -8,059 64,951 -0,741 0,229 0,243 0,014 
37 E-45 53 2809 -8,059 64,951 -0,741 0,229 0,243 0,014 
38 U-01 54 2916 -7,059 49,832 -0,649 0,258 0,303 0,044 
39 U-30 54 2916 -7,059 49,832 -0,649 0,258 0,303 0,044 





No Kode Y Y ² Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
41 E-41 54 2916 -7,059 49,832 -0,649 0,258 0,303 0,044 
42 K-31 54 2916 -7,059 49,832 -0,649 0,258 0,303 0,044 
43 K-42 54 2916 -7,059 49,832 -0,649 0,258 0,303 0,044 
44 K-50 54 2916 -7,059 49,832 -0,649 0,258 0,303 0,044 
45 K-30 54 2916 -7,059 49,832 -0,649 0,258 0,303 0,044 
46 K-17 54 2916 -7,059 49,832 -0,649 0,258 0,303 0,044 
47 U-10 55 3025 -6,059 36,714 -0,557 0,289 0,309 0,020 
48 E-08 56 3136 -5,059 25,596 -0,465 0,321 0,388 0,067 
49 E-22 56 3136 -5,059 25,596 -0,465 0,321 0,388 0,067 
50 E-61 56 3136 -5,059 25,596 -0,465 0,321 0,388 0,067 
51 K-41 56 3136 -5,059 25,596 -0,465 0,321 0,388 0,067 
52 K-46 56 3136 -5,059 25,596 -0,465 0,321 0,388 0,067 
53 K-53 56 3136 -5,059 25,596 -0,465 0,321 0,388 0,067 
54 K-58 56 3136 -5,059 25,596 -0,465 0,321 0,388 0,067 
55 K-09 56 3136 -5,059 25,596 -0,465 0,321 0,388 0,067 
56 K-18 56 3136 -5,059 25,596 -0,465 0,321 0,388 0,067 
57 U-08 56 3136 -5,059 25,596 -0,465 0,321 0,388 0,067 
58 U-26 56 3136 -5,059 25,596 -0,465 0,321 0,388 0,067 
59 U-16 56 3136 -5,059 25,596 -0,465 0,321 0,388 0,067 
60 K-52 57 3249 -4,059 16,477 -0,373 0,354 0,395 0,040 
61 U-09 58 3364 -3,059 9,359 -0,281 0,389 0,441 0,052 
62 U-18 58 3364 -3,059 9,359 -0,281 0,389 0,441 0,052 
63 E-43 58 3364 -3,059 9,359 -0,281 0,389 0,441 0,052 
64 E-59 58 3364 -3,059 9,359 -0,281 0,389 0,441 0,052 
65 K-38 58 3364 -3,059 9,359 -0,281 0,389 0,441 0,052 
66 U-03 58 3364 -3,059 9,359 -0,281 0,389 0,441 0,052 
67 K-21 58 3364 -3,059 9,359 -0,281 0,389 0,441 0,052 
68 U-05 59 3481 -2,059 4,240 -0,189 0,425 0,487 0,062 
69 E-18 59 3481 -2,059 4,240 -0,189 0,425 0,487 0,062 
70 E-35 59 3481 -2,059 4,240 -0,189 0,425 0,487 0,062 
71 E-42 59 3481 -2,059 4,240 -0,189 0,425 0,487 0,062 
72 E-47 59 3481 -2,059 4,240 -0,189 0,425 0,487 0,062 
73 E-48 59 3481 -2,059 4,240 -0,189 0,425 0,487 0,062 
74 E-44 59 3481 -2,059 4,240 -0,189 0,425 0,487 0,062 
75 K-08 60 3600 -1,059 1,122 -0,097 0,461 0,500 0,039 
76 E-33 60 3600 -1,059 1,122 -0,097 0,461 0,500 0,039 
77 K-10 61 3721 -0,059 0,004 -0,005 0,498 0,559 0,061 
78 E-04 61 3721 -0,059 0,004 -0,005 0,498 0,559 0,061 
79 E-16 61 3721 -0,059 0,004 -0,005 0,498 0,559 0,061 
80 E-27 61 3721 -0,059 0,004 -0,005 0,498 0,559 0,061 
81 K-32 61 3721 -0,059 0,004 -0,005 0,498 0,559 0,061 
82 K-45 61 3721 -0,059 0,004 -0,005 0,498 0,559 0,061 
83 K-57 61 3721 -0,059 0,004 -0,005 0,498 0,559 0,061 





No Kode Y Y ² Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
85 K-14 61 3721 -0,059 0,004 -0,005 0,498 0,559 0,061 
86 K-13 62 3844 0,941 0,885 0,086 0,534 0,599 0,064 
87 E-21 62 3844 0,941 0,885 0,086 0,534 0,599 0,064 
88 E-51 62 3844 0,941 0,885 0,086 0,534 0,599 0,064 
89 E-52 62 3844 0,941 0,885 0,086 0,534 0,599 0,064 
90 E-54 62 3844 0,941 0,885 0,086 0,534 0,599 0,064 
91 K-37 62 3844 0,941 0,885 0,086 0,534 0,599 0,064 
92 U-28 63 3969 1,941 3,767 0,178 0,571 0,632 0,061 
93 E-39 63 3969 1,941 3,767 0,178 0,571 0,632 0,061 
94 E-49 63 3969 1,941 3,767 0,178 0,571 0,632 0,061 
95 K-54 63 3969 1,941 3,767 0,178 0,571 0,632 0,061 
96 K-56 63 3969 1,941 3,767 0,178 0,571 0,632 0,061 
97 U-22 64 4096 2,941 8,648 0,270 0,607 0,651 0,045 
98 E-53 64 4096 2,941 8,648 0,270 0,607 0,651 0,045 
99 U-07 64 4096 2,941 8,648 0,270 0,607 0,651 0,045 
100 K-33 65 4225 3,941 15,530 0,362 0,641 0,664 0,023 
101 K-24 65 4225 3,941 15,530 0,362 0,641 0,664 0,023 
102 E-01 66 4356 4,941 24,411 0,454 0,675 0,704 0,029 
103 E-02 66 4356 4,941 24,411 0,454 0,675 0,704 0,029 
104 E-06 66 4356 4,941 24,411 0,454 0,675 0,704 0,029 
105 E-32 66 4356 4,941 24,411 0,454 0,675 0,704 0,029 
106 E-56 66 4356 4,941 24,411 0,454 0,675 0,704 0,029 
107 K-48 66 4356 4,941 24,411 0,454 0,675 0,704 0,029 
108 K-49 67 4489 5,941 35,293 0,546 0,708 0,711 0,003 
109 E-25 69 4761 7,941 63,056 0,730 0,767 0,737 0,030 
110 E-29 69 4761 7,941 63,056 0,730 0,767 0,737 0,030 
111 K-39 69 4761 7,941 63,056 0,730 0,767 0,737 0,030 
112 K-40 69 4761 7,941 63,056 0,730 0,767 0,737 0,030 
113 U-04 70 4900 8,941 79,938 0,822 0,794 0,757 0,038 
114 U-14 70 4900 8,941 79,938 0,822 0,794 0,757 0,038 
115 K-25 70 4900 8,941 79,938 0,822 0,794 0,757 0,038 
116 K-11 71 5041 9,941 98,819 0,914 0,820 0,803 0,017 
117 K-02 71 5041 9,941 98,819 0,914 0,820 0,803 0,017 
118 K-03 71 5041 9,941 98,819 0,914 0,820 0,803 0,017 
119 E-20 71 5041 9,941 98,819 0,914 0,820 0,803 0,017 
120 E-24 71 5041 9,941 98,819 0,914 0,820 0,803 0,017 
121 K-55 71 5041 9,941 98,819 0,914 0,820 0,803 0,017 
122 U-12 71 5041 9,941 98,819 0,914 0,820 0,803 0,017 
123 K-59 72 5184 10,941 119,701 1,006 0,843 0,822 0,020 
124 K-23 72 5184 10,941 119,701 1,006 0,843 0,822 0,020 
125 K-06 72 5184 10,941 119,701 1,006 0,843 0,822 0,020 
126 K-16 73 5329 11,941 142,582 1,098 0,864 0,842 0,022 
127 K-12 73 5329 11,941 142,582 1,098 0,864 0,842 0,022 





No Kode Y Y ² Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
129 E-03 74 5476 12,941 167,464 1,190 0,883 0,862 0,021 
130 E-14 74 5476 12,941 167,464 1,190 0,883 0,862 0,021 
131 E-19 74 5476 12,941 167,464 1,190 0,883 0,862 0,021 
132 E-10 75 5625 13,941 194,346 1,282 0,900 0,882 0,018 
133 E-07 75 5625 13,941 194,346 1,282 0,900 0,882 0,018 
134 K-60 75 5625 13,941 194,346 1,282 0,900 0,882 0,018 
135 U-23 76 5776 14,941 223,227 1,374 0,915 0,901 0,014 
136 E-12 76 5776 14,941 223,227 1,374 0,915 0,901 0,014 
137 E-28 76 5776 14,941 223,227 1,374 0,915 0,901 0,014 
138 U-27 77 5929 15,941 254,109 1,466 0,929 0,928 0,001 
139 K-26 77 5929 15,941 254,109 1,466 0,929 0,928 0,001 
140 K-07 77 5929 15,941 254,109 1,466 0,929 0,928 0,001 
141 U-25 77 5929 15,941 254,109 1,466 0,929 0,928 0,001 
142 K-51 79 6241 17,941 321,872 1,650 0,950 0,934 0,016 
143 K-19 80 6400 18,941 358,754 1,741 0,959 0,954 0,005 
144 U-24 80 6400 18,941 358,754 1,741 0,959 0,954 0,005 
145 K-47 80 6400 18,941 358,754 1,741 0,959 0,954 0,005 
146 E-05 81 6561 19,941 397,635 1,833 0,967 0,961 0,006 
147 U-21 82 6724 20,941 438,517 1,925 0,973 0,987 0,014 
148 U-02 82 6724 20,941 438,517 1,925 0,973 0,987 0,014 
149 U-06 82 6724 20,941 438,517 1,925 0,973 0,987 0,014 
150 E-34 82 6724 20,941 438,517 1,925 0,973 0,987 0,014 
151 E-55 83 6889 21,941 481,398 2,017 0,978 0,993 0,015 
152 U-17 85 7225 23,941 573,161 2,201 0,986 1,000 0,014 
Jumlah y 9281 
Rata rata 61,059 
Jumlah y^2 584671 
S 10,876 
Lo 0,067 
L Tabel 0,072 
Kesimpulan NORMAL 







Lampiran 8. Perhitungan Uji Prasyarat Normalitas 
 
Perhitungan Uji Prasyarat Normalitas 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh penghitungan data no. 113 
Diket :    = 70  S = 10,876 
    ̅ = 61,059 
Langkah-langkah analisis 
1. Menghitung    
   
    ̅
 
 
   
         
      
 
   
     
      
 
         
Menghitung peluang  (  )    (    ). Dengan menggunakan tabel distribusi 
normal diperoleh  (  )   0.794 
2. Menghitung proporsi  (  ) 
 (  )  
                          
 
 
 (  )  
   
   
 
 (  )        
3. Menghitung selisih    (  )   (  )  lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut L0. 
       (  )   (  )  
                   






4. Daerah Kriteria 
Jika L0  Ltabel maka H0 diterima 
Jika L0  Ltabel maka H0 ditolak 
       
     
√ 
 
       
     
√   
 
       
     
     
 
             
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors diperoleh    =      . 
Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi        =      . Karena    <        
atau       < 0     maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima artinya sampel berasal 






Lampiran 9. Tabel Uji Prasyarat Homogenitas dan Kesetaraan Sampel
 
 
Kelas VII C Kelas VII E 




NO KODE Y Y
2
 
1 E-01 66 4356  1 E-31 47 2209 
2 E-02 66 4356  2 E-32 66 4356 
3 E-03 74 5476  3 E-33 60 3600 
4 E-04 61 3721  4 E-34 82 6724 
5 E-05 81 6561  5 E-35 59 3481 
6 E-06 66 4356  6 E-36 46 2116 
7 E-07 75 5625  7 E-37 53 2809 
8 E-08 56 3136  8 E-38 42 1764 
9 E-09 49 2401  9 E-39 63 3969 
10 E-10 75 5625  10 E-40 46 2116 
11 E-11 43 1849  11 E-41 54 2916 
12 E-12 76 5776  12 E-42 59 3481 
13 E-13 54 2916  13 E-43 58 3364 
14 E-14 74 5476  14 E-44 59 3481 
15 E-15 47 2209  15 E-45 53 2809 
16 E-16 61 3721  16 E-46 43 1849 
17 E-17 73 5329  17 E-47 59 3481 
18 E-18 59 3481  18 E-48 59 3481 
19 E-19 74 5476  19 E-49 63 3969 
20 E-20 71 5041  20 E-50 46 2116 
21 E-21 62 3844  21 E-51 62 3844 
22 E-22 56 3136  22 E-52 62 3844 
23 E-23 52 2704  23 E-53 64 4096 
24 E-24 71 5041  24 E-54 62 3844 
25 E-25 69 4761  25 E-55 83 6889 
26 E-26 46 2116  26 E-56 66 4356 
27 E-27 61 3721  27 E-57 49 2401 
28 E-28 76 5776  28 E-58 49 2401 
29 E-29 69 4761  29 E-59 58 3364 
30 E-30 38 1444  30 E-60 49 2401 
JUMLAH 1901 124191  31 E-61 56 3136 
RATA-RATA 63,367    JUMLAH 1721 104667 
S
2
 128,654    RATA-RATA 47  
    S
2






Kelas VII D Kelas VII F 




NO KODE Y Y
2
 
1 K-01 51 2601 
 
1 K-31 54 2916 
2 K-02 71 5041 
 
2 K-32 61 3721 
3 K-03 71 5041 
 
3 K-33 65 4225 
4 K-04 46 2116 
 
4 K-34 51 2601 
5 K-05 51 2601 
 
5 K-35 46 2116 
6 K-06 72 5184 
 
6 K-36 51 2601 
7 K-07 77 5929 
 
7 K-37 62 3844 
8 K-08 60 3600 
 
8 K-38 58 3364 
9 K-09 56 3136 
 
9 K-39 69 4761 
10 K-10 61 3721 
 
10 K-40 69 4761 
11 K-11 71 5041 
 
11 K-41 56 3136 
12 K-12 73 5329 
 
12 K-42 54 2916 
13 K-13 62 3844 
 
13 K-43 49 2401 
14 K-14 61 3721 
 
14 K-44 52 2704 
15 K-15 51 2601 
 
15 K-45 61 3721 
16 K-16 73 5329 
 
16 K-46 56 3136 
17 K-17 54 2916 
 
17 K-47 80 6400 
18 K-18 56 3136 
 
18 K-48 66 4356 
19 K-19 80 6400 
 
19 K-49 67 4489 
20 K-20 46 2116 
 
20 K-50 54 2916 
21 K-21 58 3364 
 
21 K-51 79 6241 
22 K-22 38 1444 
 
22 K-52 57 3249 
23 K-23 72 5184 
 
23 K-53 56 3136 
24 K-24 65 4225 
 
24 K-54 63 3969 
25 K-25 70 4900 
 
25 K-55 71 5041 
26 K-26 77 5929 
 
26 K-56 63 3969 
27 K-27 51 2601 
 
27 K-57 61 3721 
28 K-28 61 3721 
 
28 K-58 56 3136 
29 K-29 50 2500 
 
29 K-59 72 5184 
30 K-30 54 2916 
 
30 K-60 75 5625 
JUMLAH 1839 116187  
31 K-61 43 1849 
RATA-RATA 61.3   
 
JUMLAH 1877 116205 
S
2
 119.183   
 
RATA-RATA 60,548   












Kelas VII A 
NO KODE Y Y
2
 
1 U-01 54 2916 
2 U-02 82 6724 
3 U-03 58 3364 
4 U-04 70 4900 
5 U-05 59 3481 
6 U-06 82 6724 
7 U-07 64 4096 
8 U-08 56 3136 
9 U-09 58 3364 
10 U-10 55 3025 
11 U-11 46 2116 
12 U-12 71 5041 
13 U-13 46 2116 
14 U-14 70 4900 
15 U-15 46 2116 
16 U-16 56 3136 
17 U-17 85 7225 
18 U-18 58 3364 
19 U-19 51 2601 
20 U-20 51 2601 
21 U-21 82 6724 
22 U-22 64 4096 
23 U-23 76 5776 
24 U-24 80 6400 
25 U-25 77 5929 
26 U-26 56 3136 
27 U-27 77 5929 
28 U-28 63 3969 
29 U-29 40 1600 
30 U-30 54 2916 
JUMLAH 1839 123421 
RATA-RATA 61,3  
S
2
















1 30 29 0,033 128,654 2,109 61,173 3730,967 
2 31 30 0,032 93,492 1,971 59,123 2804,774 
3 30 29 0,033 119,183 2,076 60,210 3456,300 
4 31 30 0,032 85,189 1,930 57,912 2555,677 
5 30 29 0,033 163,059 2,212 64,158 4728,700 





2 (xhitung) 3,992 
tabel (=5%) 9,488 
Kesimpulan HOMOGEN  karena 
2
 tabel > 2 hitung 
 
Sumber Variasi JK Db RK F hit 
F tabel 
(=5%) 
Kelompok (K) 1203,081 4 300,770 
1,874 2,433 Dalam (D) 23595,386 147 160,513 
Total (T) 24798,467 151   







Lampiran 10. Perhitungan Uji Prasyarat Homogenitas 
 
Perhitungan uji prasyarat homogenitas 
Uji Homogenitas Prasyarat Anava Satu Arah yang digunakan adalah uji Bartlett. 
Berikut langkah-langkah uji Bartlett adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak homogen 
2. Statistik Uji 


























,...,, ni SSSS   
Kelas VII C 
  
  
(         )  (    ) 
  (    )
 
  
          
Kelas VII E 
  
  
(         )  (    ) 
  (    )
 
  
          
Kelas VII D 
  
  
(         )  (    ) 
  (    )
 
  
          
Kelas VII F 
  
  
(         )  (    ) 
  (    )
 
  
          
Kelas VII A 
  
  
(         )  (    ) 
  (    )
 
  





b. Mencari varians gabungan dengan rumus: 
   
 (    )  
  
   
 (    )
 
   
 
 
       
   
 
         
c. Menghitung harga satuan dari semua sampel (B) dengan rumus: 
  (     )∑(    )
 
   
 
 (           )       
          
d. Menentukan    









   
 
  
       (               ) 
        
e. Membuat tabel 









1 30 29 0,033 128,654 2,109 61,173 3730,967 
2 31 30 0,032 93,492 1,971 59,123 2804,774 
3 30 29 0,033 119,183 2,076 60,210 3456,300 
4 31 30 0,032 85,189 1,930 57,912 2555,677 
5 30 29 0,033 163,059 2,212 64,158 4728,700 





2 (xhitung) 3,992 
tabel (=5%) 9,488 
Kesimpulan HOMOGEN  karena 
2
 tabel > 2 hitung 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Bartlett diperoleh        
         = 3,992. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi  
 dengan           
α = 5% dan dk = k – 1 = 5 – 1 = 4 maka diperoleh         = 9,488. Karena         
         <  
 
       atau 3,992 < 9,488 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 





Lampiran 11. Perhitungan Uji Prasyarat Kesetaraan Sampel 
1. Menentukan Hipotesis  
H0 :    = 0 (i = 1, 2, 3) 
artinya tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan awal matematika peserta didik 
untuk setiap kelompok sampel. 
Ha :     ≠ 0 (i = 1, 2, 3) 
artinya paling sedikit ada satu perbedaan rata-rata kemampuan awal matematika 
peserta didik yang berbeda untuk setiap kelompok sampel. 
2. Statistik Uji 
a. Menghitung Jumlah Kuadrat Total (   ) 
    ∑  
  




           
b. Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (   ) 
    ∑








          
c. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (   ) 
            
                      
           
d. Menghitung     
        
     
   
e. Menghitung db Dalam (   ) 
        
       
     
f. Menghitung db Total (   ) 
        
       





g. Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (   ) 
    
   
   
 
 
        
 
 
         
h. Menghitung Rataan Kuadrat Dalam (   ) 
    
   
   
 
 
         
   
 
         
i. Menghitung Harga    
   
   
   
 
 
       
       
 
       
j. Membuat tabel anava satu arah 
Sumber Variasi JK Db RK F hit F tabel 
Kelompok (K) 1203,081 4 300,770 
1,874 2,433 Dalam (D) 23595,386 147 160,513 
Total (T) 24798.467 151   
Kesimpulan SETARA karena F tabel > F hitung 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Anava Satu Arah 
diperoleh         = 1,874. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi F dengan 
α = 5%, derajat bebas perlakuannya adalah k – 1 =  4, dan derajat bebas galat = 147 
maka diperoleh        = 2,433. Karena        <       atau     1,874 < 2,433 maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima artinya tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen , 
kelas Kontrol, dan kelas uji coba sehingga bisa dikatakan ketiga kelas tersebut 






Lampiran 12. Kisi-kisi Instrumen Self Confidence 
 
KISI-KISI INSTRUMEN 
ANGKET SELF CONFIDENCE 
Satuan Pendidikan  : SMP N 5 TEGAL 
 Kelas/Semester  : Kelas VII/I 





Positif  Negatif 
1 
Percaya diri dalam menghadapi 
kegagalan dan keberhasilan 
1, 2,  5 3, 4 5 
2 
Percaya diri dalam bersaing dan 
dibandingkan dengan teman-temannya 
6, 7 8,9 4 
3 
Percaya bahwa matematika sebagai 
sesuatu yang abstrak 
10,11 12, 13 4 
4 
Percaya bahwa matematika sebagai 
sesuatu yang sangat berguna 
15, 16, 17,18 4 
5 
Percaya bahwa matematika sebagai 
suatu seni, analitis, dan rasional 
19, 20 21, 22 4 
6 
Percaya bahwa matematika  sebagai 
suatu kemampuan bawaan 
22, 23 24, 25 4 







Pedoman penskoran angket self confidence yang digunakan adalah sebagai berikut:  
a) Pemberian nilai angket self confidence pada peserta didik untuk pertanyaan positif 
1) Jika peserta didik memberi jawaban a maka diberi skor 4  
2) Jika peserta didik memberi jawaban b maka diberi skor 3  
3) Jika peserta didik memberi jawaban c maka diberi skor 2  
4) Jika peserta didik memberi jawaban d maka diberi skor 1  
b) Pemberian nilai angket self confidence pada peserta didik untuk pertanyaan positif 
1) Jika peserta didik memberi jawaban a maka diberi skor 1  
2) Jika peserta didik memberi jawaban b maka diberi skor 2  
3) Jika peserta didik memberi jawaban c maka diberi skor 3 
4) Jika peserta didik memberi jawaban d maka diberi skor 4  
c) Penilaian self confidence yang dilakukan selama pembelajaran matematika  
1) SS : 6 ≤ self confidence ≤ 7  
2) S : 4 ≤ self confidence ≤ 5  
3) TS : 2 ≤ self confidence ≤ 3  
4) STS : 0 ≤ self confidence ≤ 1  
 
Keterangan:  
SS : Sangat Setuju  
S : Setuju  
TS : Tidak Setuju  






Lampiran 13. Instrumen Angket Self Confidence Kelas Uji Coba 
 
INSTRUMEN ANGKET SELF CONFIDENCE KELAS UJI COBA 
  Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 5 Tegal 
  Kelas/Semester : VII / I 
  Mata Pelajaran  : Matematika 
  Waktu : 1 x 40 Menit 
Petunjuk Mengerjakan : 
1. Tulislah identitas diri anda pada lembar jawaban ! 
2. Periksa dan bacalah angket dengan teliti sebelum anda menjawab ! 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan memberikan tanda silang (x) 
pada huruf a,b,c, atau d pada lembar jawab yang tersedia ! 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai ! 
1. Saya mencoba mengerjakan kembali soal matematika ketika belum dapat saya 
kerjakan dengan benar.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
2. Saya berusaha untuk tidak mencontek ketika mengerjakan soal ulangan matematika 
meskipun saya tidak sepenuhnya dapat mengerjakan semua soal-soalnya. 
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
3. Saya malas mengulang kembali pelajaran matematika di rumah jika mendapat nilai 
kurang memuaskan  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
4. Ketika ada PR matematika, saya memilih untuk mencontek pekerjaan teman karena 
saya belum tentu dapat mengerjakan sendiri soal-soal dengan benar.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
5. Saya yakin kalau belajar dengan giat maka saya akan mendapat nilai matematika 
yang bagus 
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
6. Walaupun nilai ulangan saya jelek, saya tidak malu apabila guru mengumumkan 
hasil ulangan matematika saya dan teman-teman saya di depan kelas.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 






7. Saya berani untuk mengerjakan soal matematika di depan kelas tanpa ditunjuk 
terlebih dahulu oleh guru walaupun ada teman sekelas saya yang lebih pintar untuk 
mengerjakan soal matematika.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
8. Saya enggan berada dalam satu kelompok dengan teman saya yang kurang pintar 
dalam pelajaran matematika. 
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
9. Saya tidak pernah memberi tahu nilai ulangan matematika saya kepada teman-
teman saya walaupun nilai ulangan saya tidak selalu lebih jelek daripada nilai 
ulangan teman-teman saya. 
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
10. Saya tidak memerlukan alat peraga untuk mempelajari matematika karena 
matematika bukanlah sesuatu yang abstrak.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
11. Matematika adalah sesuatu yang abstrak sehingga soal matematika akan mudah 
dipahami apabila disajikan dalam bentuk gambar, grafik, ataupun tabel.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
12. Pelajaran matematika adalah pelajaran yang membingungkan.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
13. Saya merasa belajar matematika adalah sia-sia karena merupakan pelajaran yang 
abstrak dan tidak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
14. Saya tertarik untuk belajar matematika karena matematika akan sangat berguna 
dalam kehidupan sehari-hari saya.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
15. Pelajaran matematika adalah pelajaran yang sangat berguna karena matematika 
adalah alat untuk mempelajari pelajaran yang lain, misalkan pelajaran fisika.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
16. Pelajaran matematika adalah pelajaran seputar hitungan dan tidak akan ada 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 





17. Tiap-tiap ilmu berkembang sendiri-sendiri dan tidak ada ilmu yang berkembang 
dengan dukungan ilmu matematika.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
18. Orang yang mempunyai kemampuan matematis tinggi akan dapat berfikir secara 
rasional karena matematika adalah sesuatu yang rasional.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
19. Matematika adalah suatu seni sehingga akan menjadi sesuatu yang menyenangkan 
apabila dipelajari secara benar.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
20. Soal matematika bentuk soal cerita dapat dikerjakan hanya dengan melihat 
angkanya saja sehingga tidak diperlukan proses analisis untuk mengerjakannya.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
21. Tidak semua rumus matematika dapat dibuktikan karena matematika bukanlah 
suatu yang analitis dan rasional.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
22. Kemampuan matematis tiap orang berbeda-beda karena kemampuan matematis 
merupakan kemampuan bawaan.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
23. Kemampuan matematis tiap orang seharusnya dapat disamakan karena kemampuan 
matematis bukanlah kemampuan bawaan melainkan kemampuan yang mulai 
tumbuh ketika orang tersebut belajar matematika.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
24. Matematika hanya ilmu hitung bagi saya, yang tidak bisa membentuk karakter 
teliti, cermat, sabar, tekun dan lainnya.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
25. Kemampuan matematis tidak seperti kemampuan seni karena kemampuan 
matematis bukan kemampuan bawaan.  
a. Sangat Setuju    c. Tidak Setuju 
b. Setuju      d. Sangat Tidak Setuju 
  





Lampiran 14. Lembar Jawaban Self Confidence Kelas Uji Coba 
 
LEMBAR JAWABAN SELF CONFIDENCE KELAS UJI COBA 
  Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 5 Tegal 
  Kelas/Semester : VII / I 
  Mata Pelajaran  : Matematika 
  Waktu : 1 x 40 Menit 
Nama :  .........................................  
Kelas :  .........................................  
No Absen :  .........................................  
 
1 A B C D 
 
11 A B C D 
 
21 A B C D 
2 A B C D 12 A B C D 22 A B C D 
3 A B C D 13 A B C D 23 A B C D 
4 A B C D 14 A B C D 24 A B C D 
5 A B C D 15 A B C D 25 A B C D 
   
6 A B C D 16 A B C D      
7 A B C D 17 A B C D      
8 A B C D 18 A B C D      
9 A B C D 19 A B C D      






Lampiran 15. Kisi-kisi Instrumen Tes Prestasi Belajar Kelas Uji Coba 
KISI-KISI INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 KELAS UJI COBA 
Satuan Pendidikan : SMP N 5 TEGAL  
Kelas/ semester : VII / I 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
Jumlah soal / Jenis : 25 Butir Soal / Pilihan Ganda 





















































































































































































C1 : Ingatan 
C2 : Pemahaman 
C3 : Aplikasi 
 
Tingkat Kesukaran 
Md : Mudah 
Sd : Sedang 







Lampiran 16. Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika Kelas Uji Coba 
Instrumen Tes Kelas Uji Coba 
 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  VII/I 
Pokok Bahasan            : Persamaan  dan  Pertidaksamaan Linear  Satu  
Variabel  
Waktu   :  80 Menit 
 
PETUNJUK PENGISIAN  
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, nomor absen, dan nama sekolah  pada lembar 
jawaban. 
2. Periksa dan bacalah soal dengan cermat sebelum Anda menjawab. 
3. Jawablah soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu. 
4. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang disediakan dengan cara memberi tanda ( x 
) pada jawaban yang Anda anggap benar!  
5. Kerjakan semua soal tanpa ada yang terlewati dan mohon lembar soal jangan 
dicoret- coret. 
 
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar ! 
1. Manakah dibawah ini yang merupakan kalimat tertutup ? 
a. Ibu kota Jawa Barat adalah b  c. Hari ini adalah hari Minggu 
b. 5 di kali m sama dengan 30  d. 3x = 12 
2. Perhatikan kalimat dibawah ini ! 
1) 2x + 8 = 12 
2) 10 + 30 = 60 
3) 4 adalah bilangan ganjil 
4) Ibu kota Sumatra Barat adalah p 
5) Bilangan prima terkecil adalah 3 
Diantara kalimat – kalimat diatas, yang merupakan kalimat tertutup adalah… 
a. 1,2,3    c. 2,3,4 
b. 2,3,5    d. 1,3,5 
3. Dibawah ini yang merupakan persamaan linear satu variabel adalah…  
a. 2p – 6 < 3   c. 4b + 5c = 18 
b. 4x – 5 = 15   d. 5p + 7y = 25 
4. Jika 2y + 8 = 26, maka nilai y adalah… 
a. 9    c. 11 





5. Persamaan linear dari 4x – 4 = 32, maka nilai y adalah…  
a. 7    c. 9 
b. 8    d. 10 
6. Jika 4x – 8 = 2x + 16, maka nilai x adalah… 
a. 7    c. 9 
b. 8    d. 10 
7. Himpunan penyelesaian dari 2(3x + 2) = 40 adalah… 
a. {5}    c. {7} 
b. {6}    d. {8} 
8. Jika  
     
 
 = 9 maka nilai p adalah… 
a. 6    c. 8 
b. 7    d. 9 
9. Nilai x dari persamaan  
  
 
   = 10 adalah… 
a. 4    c. 6 
b. 5    d. 7 
10. Nilai x dari 3(x – 2) = x + 10  adalah… 
a. 3    c. 6     
b. 5    d. 8 
11. Suatu bus yang berisikan 40 penumpang berangkat menuju tempat wisata. 
Sepulang dari tempat wisata. Beberapa orang turun terlebih dahulu dan menyisakan 
28 penumpang. Apabila p adalah banyak penumpang yang turun di tengah 
perjalanan pulang, kalimat matematika yang menyatakan keadaan tersebut 
adalah… 
a. p - 28 = 40    c. p – 40 = 28  
b. p + 28 = 40    d. p + 40 =28 
12. Rata-rata suhu udara di Shanghai, Tiongkok pada bulan juli adalah 770 Fahrenheit. 
Suhu yang sama pada derajat Celcius adalah… (petunjuk :   
 
 
    ) 
a. 20    c. 30     
b. 25    d. 35 
13. Kebun  sayur Pak Joko berbentuk persegi dengan panjang diagonal (4x + 6) dan (2x 
+ 16) meter. Panjang diagonal kebun sayur tersebut adalah... 
a. 38    c. 28     
b. 32    d. 26 
14. Jembatan gantung terpanjang di dunia adalah Akashi Kaikyo (Jepang) yang 
memiliki panjang 1.991 meter. Jepang juga memiliki jembatan Shimotsui Straight. 
Jembatan Akashi Kaikyo memiliki panjang 111 meter lebih panjang dari dua kali 
panjang jembatan Shimotsui Straight. Berapakah panjang dari jembatan Shimotsui 
Straight? 
a. 930    c. 950    





(z + 6) 
5 
15. Setiap hari Fitri menyisihkan uang jajannya untuk ditabung dirumah. Setelah 11 
hari  uang Fitri menjadi Rp. 154.000,00. Berapa rupiah Fitri menyisihkan uang 
setiap harinya? 
a. 13.000    c. 15.000    
b. 14.000    d. 16.000 
16. Kecepatan maksimum kendaraan ketika melewati Jalan Diponegoro adalah 45 
km/jam. Misalkan x adalah kecepatan. Kalimat yang tepat dalam model matematika 
adalah… 
a. x < 45 km/jam  c. x ≥ 45 km/jam  
b. x ≤ 45 km/jam  d. x > 45 km/jam 
17. Sebuah bus dapat mengangkut tidak lebih dari 50 penumpang. Misalkan   adalah 
daya angkut. Misalkan daya angkut adalah y. Kalimat yang tepat dalam model 
matematika adalah… 
a. y > 50   c. y ≤ 50 
b. y < 50   d. y ≥ 50 
18. Bentuk pertidaksamaan berikut yang menyatakan bahwa bangun datar disamping 
memiliki  luas tebesar 100 satuan persegi adalah… 
a. 5z + 30  100 
b. 5z + 30 < 100 
c. 10z + 30  100 
d. 10z + 30 < 100 
19. Penyelesaian pertidaksamaan 3x – 4 > 2x + 2 adalah… 
a. x > 4   c. x > 6 
b. x > 5    d. x > 7 
20. Himpunan selesaian dari pertidaksamaan  
    
 
 ≤ 8 adalah… 
a. x ≤ 6   c. x ≤ 4 
b. x < 6   d. x < 4 
21. Nilai x dari pertidaksamaan 5x – 6 < 3x + 10 adalah… 
a. x < 8   c. x < 10 
b. x < 9    d. x < 11 
22. Pak Danu berencana akan membangun rumah diatas sebidang tanah berbentuk 
persegi panjang dengan ukuran panjang 20 m dan lebar (3y + 4). Jika luas tanah 
pak Danu tidak lebih dari 200 m
2
. Maka lebar tanah pak Danu yang paling besar 
adalah… 
a. 7    c. 13 






23. Pak Beni memiliki sebuah mobil box pengangkut barang dengan daya angkut tidak 
lebih dari 1000 kg. Berat pak Beni adalah 80 kg dan dia akan mengangkut kotak 
barang yang setiap kotak beratnya 40 kg. Maka kotak paling banyak yang dapat 
diangkut oleh pak Beni dalam sekali pengangkutan adalah… 
a. 20    c. 22 
b. 21    d. 23 
24. Dua anak kakak beradik, Deva dan Devi masing – masing berusia 
    
 
  tahun dan 
2p + 4 tahun. Jika umur Deva lebih dari umur Devi. Maka nilai p adalah… 
a. p > 5    c. p > 7   
b. p > 6    d. p > 8 
25. Perjalanan dari kota A ke koa B dengan kecepatan 30 m/menit dan kembali ke kota 
A dengan kecepatan 45 m/menit, memerlukan waktu paling lama 30 menit. Jarak 
paling jauh antara kota A dan B adalah… 
a. 510    c. 530 
b. 520    d. 540 
 
 





Lampiran 17. Lembar Jawaban Prestasi Belajar Kelas Uji Coba 
LEMBAR JAWABAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
KELAS UJI COBA 
  Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 5 Tegal 
  Kelas/Semester : VII / I 
  Mata Pelajaran  : Matematika 
  Pokok Bahasan : Persamaan dan Pertidaksamaan Linier 
Satu Variabel 
  Waktu : 2 x 40 Menit 
Nama :  .........................................  
Kelas :  .........................................  
No Absen :  .........................................  
1 a B c d 
 
11 a b c d 
 
21 a b c d 
2 a B c d 12 a b c d 22 a b c d 
3 a B c d 13 a b c d 23 a b c d 
4 a B c d 14 a b c d 24 a b c d 
5 a B c d 15 a b c d 25 a b c d 
   
6 a B c d 16 a b c d      
7 a B c d 17 a b c d      
8 a B c d 18 a b c d      
9 a B c d 19 a b c d      







Lampiran 18. Pembahasan Instrumen Tes Uji Coba Prestasi  Belajar 
 
PEMBAHASAN INSTRUMEN TES UJI COBA PRESTAS BELAJAR 
1. Jawaban C 
Kalimat tertutup adalah kalimat yang sudah diketahui nilai kebenarannya, bernilai benar 
saja atau salah saja. 
Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapat ditentukan nilai kebenarannya, bernilai 
benar saja atau salah saja karena memiliki unsur yang belum diketahui nilainya. 
Hari ini adalah hari minggu (kalimat tertutup) 
2. Jawaban B 
1) 2x + 8 = 12    (kalimat terbuka) 
2) 10 + 30 = 60    (kalimat tertutup) 
3) 4 adalah bilangan ganjil  (kalimat tertutup) 
4) Ibu kota Sumatra Barat adalah p (kalimat terbuka) 
5) Bilangan prima terkecil adalah 3 (kalimat tertutup) 
3. Jawaban B 
2p – 6 < 3 (tanda “<” merupakan pertidaksamaan dan satu variabel yaitu p)   
4x – 5 = 15 (tanda “=” merupakan persamaan dan satu variabel yaitu x)  
4b + 5c = 18 (tanda “<” merupakan persamaan dan dua variabel yaitu b dan c)  
5p + 7y = 25 (tanda “<” merupakan persamaan dan dua variabel yaitu p dan y)  
4. Jawaban A  
         
            
        
      
     
5. Jawaban C 
        
           +4 
      





6. Jawaban A 
           
               
         
               
      
    
7. Jawaban B 
 (    )     
        
            
      
    
8. Jawaban B 
    
 
   
    
 
          
        
            
        
      
    
9. Jawaban A 
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10. Jawaban D 
3(x – 2) = x + 10 
3x – 6 = x + 10 
3x – x – 6 = x – x + 10 
2x – 6 + 6 = 10 + 6 
2x = 16 
x = 8 
11. Jawaban B 
Diket : Banyak nya penumpang dalm 1 bus = 40 
p = banyaknya penumpang turun 
sisa penumpang = 28 
banyak penumpang turun+sisa penumpang = banyak penumpang dalam 1 bus 
kalimat matematika nya benar adalah p + 28 = 40 
12. Jawaban B 
Diket : suhu dalam Fahrenheit = 77
0
 






     
   
 
 
     
 (     )     
       
     
13. Jawaban D 
Diketahui : d1 = 4x + 6 
 d2 = 2x + 16 
jawab : 4x + 6 = 2x + 16 
4x - 2x + 6 - 6 = 2x – 2x + 16 - 6 
2x = 10 
x = 5 
p. diagonal (x = 5) => 4x + 6 = 4(5) + 6 






14. Jawaban B 
Diketahui : Panjang jembatan Akashi Kaikyo 1.991 meter 
Panjang jembatan Akashi Kaikyo 111 meter lebih panjang dari dua kali 
panjang jembatan Shimotsui Straight. 
Jawab : misalkan panjang jembatan Shimotsui Straight = p maka model 
persamaannya; 2p + 111 = 1991 
2p + 111 = 1991 
2p + 111 – 111 = 1991 – 111  
   2p = 1880 
  p = 940 
Jadi panjang jembatan Shimotsui Straight adalah 940 meter 
15. Jawaban B 
Diketahui : Fitri menyimpan uang selama 11 hari 
 jumlah uang Fitri selama 11 hari adalah 154000 
Ditanya : Berapa rupiah fitri menyisihkan uangnya setiap hari ? 
Jawab : misalkan fitri menyisihkan uang sebesar x rupiah, maka model 
matematikanya adalah             
            
    
  
 
      
  
 
x = 14000 
jadi Fitri menyisihkan uang setiap harinya adalah Rp. 14.000,00 
16. Jawaban B 
Kecepatan maksimum kendaraan ketika melewati Jalan Diponegoro adalah 45 
km/jam.  
Misalkan x adalah kecepatan. Maka model matematikanya adalah x ≤ 45 km/jam 
17. Jawaban C 
Sebuah bus dapat mengangkut tidak lebih dari 50 penumpang. Misalkan y adalah 
daya angkut. 
Misalkan y adalah daya angkut. Maka model matematikanya adalah y ≤ 50  
18. Jawaban A 
Diketahui :  alas (a) = (z + 6)  





Luas (L) ≤ 100 satuan persegi 
Penyelesaian :  
Luas jajargenjang = alas × tinggi 
a × t = L 
(z + 6) × 5 ≤ 100 
(5 × z) + (5 × 6) ≤ 100 
5z + 30 ≤ 100 
19. Jawaban C 
          
              
        
              
    
20. Jawaban A 
    
 
    
    
 
           
        
            
        
      
    
21. Jawaban A 
           
               
           
         
               
      
    
22. Jawaban A 





Panjang = 20 m ; Lebar = 3y + 4 
Ditanya : lebar tanah pak danu yang paling besar ? 
Jawab :  
Luas Persegi Panjang  =      , maka  
            
     (    )       
              
                   
            
          
     
nilai       maka lebarnya       =  ( )          
Jadi lebar tanah pak danu yang paling besar adalah 7 m 
23. Jawaban D 
Diketahui : daya angkut mobil box ≤ 1000 kg 
Berat pak beni = 80 kg ; berat 1 kotak = 40 kg 
Ditanya : banyak kotak paling banyak yang dapat diangkut pak danu dalam sekali 
pengangkutan ? 
Jawab : 
Buat model matematika dengan memisalkan banyaknya kotak dengan x 
               
                    
                 
             
           
       
Jadi, banyaknya kotak yang diangkut oleh pak beni dalam sekali pengangkutan 
adalah 23 kotak. 
24. Jawaban A 
Diketahui : Umur Deva  
    
 
 ; Umur Devi       
Jika umur Deva > umur Devi  





Jawab :  
    
 
      
    
 
    (    )    
           
               
         
               
      
    
25. Jawaban D 
Diketahui : kecepatan kota A ke kota B adalah 30 m/menit 
 Kembali ke kota A dengan keceptan 45 m/menit 
 Waktu yang diperlukan 30 menit 
Ditanya : Jarak paling jauh dari kota A ke koa B ? 
Jawab : misalkan jarak dari kota A ke Kota B = x meter, maka 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 UC-23 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 90 8100 
2 UC-25 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 87 7569 
3 UC-28 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 1 4 4 4 3 3 4 86 7396 
4 UC-12 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 3 4 86 7396 
5 UC-21 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 85 7225 
6 UC-20 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 84 7056 
7 UC-18 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 83 6889 
8 UC-27 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 81 6561 
9 UC-05 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 1 4 4 3 3 78 6084 
10 UC-07 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 3 2 2 2 4 3 4 4 2 3 77 5929 
11 UC-17 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 4 3 3 77 5929 
12 UC-16 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 75 5625 
13 UC-24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 75 5625 
14 UC-04 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 74 5476 
15 UC-22 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 73 5329 
16 UC-10 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 69 4761 
17 UC-02 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 69 4761 
18 UC-11 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 68 4624 
19 UC-29 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 68 4624 
20 UC-30 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 68 4624 
21 UC-19 3 2 4 2 3 4 3 4 3 2 2 4 2 3 2 3 2 1 2 4 3 3 2 1 3 67 4489 
22 UC-09 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 3 67 4489 












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
24 UC-26 2 2 2 2 3 4 3 4 3 1 3 3 3 2 3 3 2 2 1 4 2 4 3 2 3 66 4356 
25 UC-15 3 2 4 2 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 3 2 1 3 65 4225 
26 UC-14 3 4 3 1 2 3 4 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 4 2 65 4225 
27 UC-08 1 1 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 4 2 2 3 2 2 1 3 1 4 2 2 3 63 3969 
28 UC-06 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 62 3844 
29 UC-13 1 1 2 2 3 4 2 3 1 2 4 4 4 2 3 2 1 1 1 3 2 4 3 1 3 59 3481 








Nomor Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
x1y x2y x3y x4y x5y x6y x7y x8y x9y x10y x11y x12y x13y x14y x15y x16y x17y x18y x19y x20y x21y x22y x23y x24y x25y 
1 270 270 360 270 360 360 360 360 270 270 360 360 360 360 360 360 270 270 270 360 360 270 360 270 360 
2 261 261 261 261 348 348 348 348 261 261 348 348 348 261 348 261 261 261 261 348 348 348 348 261 261 
3 344 258 344 344 344 258 172 258 344 344 344 344 344 344 258 344 258 172 86 344 344 344 258 258 344 
4 344 258 258 344 344 344 344 344 172 258 344 344 258 344 344 344 172 344 258 344 172 258 258 258 344 
5 255 255 255 255 340 340 340 340 255 340 255 340 255 340 340 255 255 255 255 255 340 340 255 255 255 
6 336 252 336 252 336 336 252 336 252 252 252 336 336 252 252 168 252 252 252 336 336 252 336 252 252 
7 249 249 249 332 332 332 249 332 249 249 249 166 332 249 249 332 249 249 249 332 332 249 249 332 249 
8 243 243 243 243 324 324 243 324 243 243 243 324 243 243 324 243 243 243 243 243 243 324 243 243 243 
9 234 234 234 234 312 312 234 312 234 234 234 234 312 156 156 234 234 234 312 234 78 312 312 234 234 
10 231 231 231 231 308 231 231 308 154 154 231 308 308 231 308 231 154 154 154 308 231 308 308 154 231 
11 308 231 308 308 308 308 231 308 154 231 308 308 231 154 154 231 154 77 154 231 231 231 308 231 231 
12 300 225 225 225 225 300 150 225 150 225 225 225 300 225 225 225 150 225 225 225 225 225 225 225 225 
13 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 150 225 225 225 225 300 225 225 225 
14 222 148 222 222 296 296 222 296 222 222 222 222 222 222 222 222 148 222 148 222 148 222 222 222 222 
15 219 146 219 219 219 292 219 146 146 219 219 292 292 219 292 146 146 146 219 219 219 292 219 146 219 
16 207 138 207 138 207 207 207 207 138 207 207 207 207 138 207 207 138 138 138 207 207 276 207 207 207 
17 207 138 207 207 207 207 207 207 207 207 207 207 207 138 207 207 138 138 138 207 138 207 207 207 207 
18 136 136 204 136 204 204 204 204 204 204 204 204 204 136 204 204 136 136 136 204 204 204 204 204 204 
19 204 136 204 136 204 272 204 204 136 136 204 272 204 136 204 272 136 136 204 204 136 204 204 136 136 
20 204 204 204 204 204 204 136 204 136 136 204 136 204 136 204 272 136 136 204 204 136 272 204 136 204 
21 201 134 268 134 201 268 201 268 201 134 134 268 134 201 134 201 134 67 134 268 201 201 134 67 201 
22 201 134 268 134 201 268 201 201 201 134 201 268 201 201 201 201 134 67 134 134 134 201 134 134 201 






Nomor Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
x1y x2y x3y x4y x5y x6y x7y x8y x9y x10y x11y x12y x13y x14y x15y x16y x17y x18y x19y x20y x21y x22y x23y x24y x25y 
24 132 132 132 132 198 264 198 264 198 66 198 198 198 132 198 198 132 132 66 264 132 264 198 132 198 
25 195 130 260 130 195 260 195 260 195 130 130 195 130 195 130 195 130 65 195 130 195 195 130 65 195 
26 195 260 195 65 130 195 260 195 130 130 260 195 195 195 130 130 130 130 195 130 65 130 195 260 130 
27 63 63 189 189 189 252 189 189 126 63 252 252 252 126 126 189 126 126 63 189 63 252 126 126 189 
28 186 124 124 186 186 186 186 186 124 124 186 186 186 124 186 186 124 124 124 124 124 186 124 62 186 
29 59 59 118 118 177 236 118 177 59 118 236 236 236 118 177 118 59 59 59 177 118 236 177 59 177 
30 177 118 118 177 118 177 177 118 118 118 177 177 177 118 59 177 118 118 118 118 118 177 118 118 177 








Nomor Butir Soal 
Y Y2 

































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































r xx 0,8913 







Lampiran 20. Perhitungan Uji Validitas Angket Self Confidence Uji Coba 
 
Perhitungan Uji Validitas Angket Self Confidence Uji Coba 
 
Perhitungan validitas soal uji coba instrumen angket self confidence yang dikatakan 
valid untuk soal nomor 9. 
Diketahui : 
N     = 30    ,∑X2    = 209 
∑X   = 77    ,∑Y2    = 162750 
∑Y   = 2194               ,(∑X)2  = 5929   
∑XY = 5707             ,(∑Y)2  = 4813636 
 
Jawab: 
    
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
 
  (    )  (       )
√*(      )      +  *(         )         +
 
 
             
√*   +  *     +
 
 
    
√        
 
 
    
        
 
       
Berdasarkan perhitungan nilai     dibandingkan dengan nilai product moment dengan   
n = 30 dan α = 5% diperoleh        = 0,3601. Karena     >        atau 0,469 >  0, 360 






Lampiran 21. Perhitungan Uji Reliabilitas Soal Self Confidence 
 
Perhitungan Uji Reliabilitas Soal Self Confidence 
Perhitungan reliabilitas soal uji coba instrumen tes Self Confidence. 
Rumus : 
    [
 
   
] (  
    




  = 
    ( 
(  ) 
 




        ( 






       (






                 
  
    
= 




Berdasarkan data analisis uji coba instrumen Self Confidence.diperoleh k = 30. 
Perhitungan tersebut dihitung dengan menggunakan  KR-20. 
    [
 
   
] (  
    




    
/ .  
      
      
/ 
= (1,034) (0,861) 
= 0,8913 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji rxx diperoleh   rxx = 0,8913. 
Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi rtabel = 0,360. Karena rxx > rtabel 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 UC-05 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 20 400 
2 UC-27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 20 400 
3 UC-20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 400 
4 UC-04 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 19 361 
5 UC-06 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 19 361 
6 UC-08 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 19 361 
7 UC-11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 19 361 
8 UC-14 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 324 
9 UC-25 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 18 324 
10 UC-01 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 18 324 
11 UC-09 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 15 225 
12 UC-10 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 14 196 
13 UC-24 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 13 169 
14 UC-18 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 12 144 
15 UC-12 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 11 121 
16 UC-13 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 11 121 
17 UC-29 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 10 100 
18 UC-22 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 9 81 
19 UC-21 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 9 81 












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
21 UC-28 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 8 64 
22 UC-16 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 8 64 
23 UC-19 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 8 64 
24 UC-23 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 7 49 
25 UC-02 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 7 49 
26 UC-17 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 7 49 
27 UC-30 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 7 49 
28 UC-07 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 7 49 
29 UC-15 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 7 49 
30 UC-03 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 6 36 
  
 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 UC-05 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 0 0 20 20 20 20 20 0 
2 UC-27 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 0 0 20 20 0 
3 UC-20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 0 20 0 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 0 
4 UC-04 19 19 19 19 19 19 0 19 19 19 0 19 19 19 0 19 0 19 19 19 0 19 19 19 0 
5 UC-06 19 19 19 19 0 19 19 19 0 19 19 19 0 19 0 19 19 19 19 19 0 0 19 19 19 
6 UC-08 19 19 19 19 0 19 19 19 19 19 19 19 19 0 0 19 19 19 19 19 0 0 19 19 0 
7 UC-11 19 19 19 19 19 19 0 19 19 19 0 19 19 19 19 19 19 19 19 0 19 0 0 0 19 
8 UC-14 18 0 0 0 18 18 0 18 18 18 18 18 18 0 0 18 18 18 18 18 0 18 18 18 18 
9 UC-25 18 0 18 18 0 18 18 0 18 18 18 0 18 18 18 18 0 18 0 18 18 18 18 18 0 
10 UC-01 18 18 0 18 18 0 0 18 0 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 0 0 18 18 0 
11 UC-09 15 15 15 0 15 15 0 0 15 0 15 15 15 15 15 15 15 0 0 0 0 0 15 0 15 
12 UC-10 14 14 14 14 0 14 0 0 0 14 0 14 0 0 0 0 14 14 14 14 14 0 14 14 0 
13 UC-24 13 13 13 0 0 0 0 0 13 0 0 13 13 13 0 13 13 0 13 13 0 13 13 0 0 
14 UC-18 12 12 12 0 12 12 0 12 0 0 12 0 12 0 0 12 0 0 0 12 0 0 12 0 12 
15 UC-12 11 0 11 11 0 0 0 11 0 11 0 0 11 0 0 11 0 11 0 11 0 0 11 11 0 
16 UC-13 0 11 11 11 0 11 0 0 11 11 0 0 11 0 11 11 0 0 0 0 0 0 11 0 11 
17 UC-29 10 0 0 0 0 10 10 0 10 0 0 10 10 10 0 10 10 0 0 0 0 0 0 0 10 
18 UC-22 9 0 9 0 9 0 0 0 0 0 0 9 9 9 0 9 9 0 0 0 0 0 0 9 0 
19 UC-21 0 9 9 9 9 0 9 0 0 0 0 0 9 9 0 9 0 0 0 0 9 0 0 0 0 
20 UC-26 8 0 8 0 0 0 0 8 8 0 0 0 0 0 0 0 0 8 8 8 0 8 0 0 0 
21 UC-28 0 8 0 8 0 0 0 0 0 8 8 0 8 0 0 8 0 0 8 0 0 0 0 8 0 
22 UC-16 8 0 8 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 8 8 0 0 0 0 8 0 8 0 8 0 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
24 UC-23 7 0 7 7 0 0 0 7 0 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 7 0 
25 UC-02 0 7 7 0 0 7 7 0 0 0 0 0 7 0 0 7 0 0 7 0 0 0 0 0 0 
26 UC-17 0 0 0 7 0 0 0 0 7 7 7 7 0 0 0 0 7 0 7 0 0 0 0 0 0 
27 UC-30 0 0 0 7 0 0 0 7 0 0 0 7 0 0 0 0 7 0 0 0 7 0 7 7 0 
28 UC-07 0 7 0 0 7 0 7 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 7 0 7 0 7 0 0 0 
29 UC-15 0 0 0 0 0 7 0 7 0 0 0 0 7 0 0 7 0 7 7 7 0 0 0 0 0 
30 UC-03 6 0 6 0 0 6 0 0 0 6 6 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 








Nomor Item Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
∑X 20 17 22 18 13 18 9 15 14 15 14 14 20 16 8 20 16 15 15 18 7 9 17 16 8 
(ΣX)² 400 289 484 324 169 324 81 225 196 225 196 196 400 256 64 400 256 225 225 324 49 81 289 256 64 





















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































r tabel 0,360 







Nomor Item Soal 


















































































































r tabel 0.36 
r hitung 0.80 
Kategori Tinggi 
Kriteria RELIABEL Karena hasil R hitung > R tabel yaitu 0,80 > 0,36 maka soal tersebut reliabel 
 
  
Nomor Item Soal 














B 20 17 22 18 13 18 9 15 14 15 14 14 20 16 8 20 16 15 15 18 7 9 17 16 8 



















































































































BA 14 12 13 11 9 12 4 11 10 11 10 10 13 10 6 13 11 11 10 13 5 6 14 11 5 
BB 6 5 9 7 4 6 5 4 4 4 4 4 7 6 2 7 5 4 5 5 2 3 3 5 3 
JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 










































































































Lampiran 23. Perhitungan Uji Validitas Soal Prestasi Belajar Uji Coba 
 
Perhitungan Uji Validitas Soal Prestasi Belajar Uji Coba 
 
Perhitungan validitas soal uji coba instrumen tes prestasi belajar yang dikatakan valid 
untuk soal nomor 9. 
Mencari nilai   dan   






  = 0,467 
  = 1-   
 = 1- 0,467 
 = 0,533 
Mencari   dan   
  = 




   
  
 = 15,5 





   
  
 = 12,467 
 
Mencari SD 
   = √
     








      




 = 5,031 
Mencari validitas dengan rumus :  
     = 







           
     
/ (√
     
     
) 
 =  (     )(     ) 
 = 0,557 
 
 
Berdasarkan perhitungan nilai      dibandingkan dengan nilai product moment 
dengan n = 30 dan α = 5% diperoleh        = 0,360. Karena      >        atau 0,557 >  






Lampiran 24. Perhitungan Uji Reliabilitas Soal Prestasi Belajar 
 
Perhitungan Uji Reliabilitas Soal Prestasi Belajar 
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Berdasarkan data analisis uji coba instrumen prestasi belajar matematika diperoleh k 














    
/ .  
    
     
/ 
= (1,034) (0,776) 
= 0,803 
Berdasarkan prestasi perhitungan menggunakan analisis uji rxx diperoleh rxx = 0,803. 
Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi rtabel = 0,360. Karena rxx > rtabel 





Lampiran 25.  Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Prestasi Belajar 
 
Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Prestasi Belajar 
1. Perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba instrumen tes prestasi belajar yang 
dikatakan valid untuk soal nomor 9 
Diketahui : B = 14(banyak peserta didik yang menjawab benar) 









          
Kriteria indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 




0,00 ≤ P ≤ 0,30 
0,31 ≤ P ≤ 0,70 





Berdasarkan prestasi perhiungan diperoleh nilai P = 0’467. Jadi indeks kesukaran yang 






Lampiran 26. Perhitungan Daya Beda Soal Prestasi Belajar 
 
Perhitungan Daya Beda Soal Prestasi Belajar 
Perhitungan daya beda butir soal uji coba instrumen tes prestasi belajar yang dikatakan 
valid untuk soal nomor 9 
Diketahui :    : 15 (banyaknya peserta kelompok atas) 
  : 10 (banyaknya peserta kelompok atas menjawab benar) 
   : 15 (banyaknya peserta kelompok bawah) 













= 0,667 – 0,267 
= 0,40 
Kriteria  daya beda soal tersebut adalah: 





0,00 ≤ D ≤ 0,20 
0,21 ≤ D ≤ 0,40 
0,41 ≤ D ≤ 0,70 






D negatif atau D < 0, semuanya tidak baik. Jadi butir soal yang mempunyai nilai D 
negatif sebaiknya dibuang saja (tidak dipakai). 
Berdasarkan prestasi perhitungan diperoleh nilai D = 0.40. Jadi kriteria daya 
pembeda yang terpenuhi adalah 0,21 – 0,40 artinya kriteria soal nomor 9 termasuk 





Lampiran 27. Hasil Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika 
 
Setelah melalui perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 
beda dihasilkan ada 20 butir soal yang akan digunakan untuk memperoleh hasil prestasi 
belajar matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan rincian sebagai 
berikut: 
Validitas 
No Butir Soal Keputusan Jumlah 
1 
1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 23, dan 24. 
Valid 20 
2 3, 7, 21, 22, dan 25 Tidak Valid 5 
Jumlah 25 
Reliabilitas 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji rxx diperoleh   rxx = 0,803. 
Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi rtabel = 0,344. Karena rxx > rtabel atau   
0,803 > 0,344 maka soal tersebut dikatakan reliabel. 
Tingkat Kesukaran 
No Tingkat Kesukaran Item Soal Jumlah 
1 Sukar 7, 15, 21, 22, 25 5 
2 Sedang 
1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
16, 17, 18, 19, 20,  23, 24 
19 
3 Mudah 3 1 
Jumlah 25 
Daya Beda 
No Daya Beda Item Soal Jumlah 
1 Jelek 7, 21, 22, 25 4 
2 Cukup 3, 4, 5, 6, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 24 14 
3 Baik 1, 2, 8, 10, 18, 20 6 







Lampiran 28. Daftar Nilai Self Confidence dan Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
Daftar Nilai Self Confidence dan Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
 
NO KODE Y1 Y2 
 
NO KODE Y1 Y2 
1 E-01 58 75 
 
1 E-31 65 75 
2 E-02 68 70 
 
2 E-32 71 80 
3 E-03 68 75 
 
3 E-33 74 80 
4 E-04 58 70 
 
4 E-34 50 65 
5 E-05 82 85 
 
5 E-35 63 60 
6 E-06 76 80 
 
6 E-36 61 75 
7 E-07 58 55 
 
7 E-37 73 75 
8 E-08 68 70 
 
8 E-38 62 70 
9 E-09 50 70 
 
9 E-39 67 65 
10 E-10 74 85 
 
10 E-40 71 65 
11 E-11 60 70 
 
11 E-41 70 70 
12 E-12 63 80 
 
12 E-42 92 90 
13 E-13 64 60 
 
13 E-43 61 70 
14 E-14 74 75 
 
14 E-44 63 80 
15 E-15 77 90 
 
15 E-45 63 50 
16 E-16 70 75 
 
16 E-46 76 85 
17 E-17 68 65 
 
17 E-47 80 60 
18 E-18 76 85 
 
18 E-48 90 95 
19 E-19 69 80 
 
19 E-49 75 85 
20 E-20 74 85 
 
20 E-50 85 90 
21 E-21 89 95 
 
21 E-51 86 80 
22 E-22 74 80 
 
22 E-52 74 85 
23 E-23 67 45 
 
23 E-53 90 85 
24 E-24 90 90 
 
24 E-54 75 80 
25 E-25 82 85 
 
25 E-55 88 85 
26 E-26 71 85 
 
26 E-56 65 80 
27 E-27 73 70 
 
27 E-57 82 70 
28 E-28 81 85 
 
28 E-58 86 85 
29 E-29 68 80 
 
29 E-59 82 90 
30 E-30 57 60 
 
30 E-60 70 70 
    
 






Lampiran 29. Daftar Nilai Self Confidence dan Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
Daftar Nilai Self Confidence dan Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
 
NO KODE Y1 Y2  NO KODE Y1 Y2 
1 K-01 73 65  31 K-31 46 45 
2 K-02 67 75  32 K-32 71 65 
3 K-03 67 80  33 K-33 58 80 
4 K-04 68 80  34 K-34 71 80 
5 K-05 79 85  35 K-35 65 80 
6 K-06 46 75  36 K-36 50 70 
7 K-07 45 45  37 K-37 80 75 
8 K-08 75 90  38 K-38 71 75 
9 K-09 67 60  39 K-39 63 75 
10 K-10 74 80  40 K-40 60 70 
11 K-11 58 75  41 K-41 65 75 
12 K-12 71 60  42 K-42 65 85 
13 K-13 74 80  43 K-43 73 70 
14 K-14 64 50  44 K-44 86 95 
15 K-15 67 45  45 K-45 80 80 
16 K-16 69 80  46 K-46 51 75 
17 K-17 46 45  47 K-47 55 70 
18 K-18 68 70  48 K-48 50 65 
19 K-19 75 75  49 K-49 58 80 
20 K-20 77 90  50 K-50 70 85 
21 K-21 61 70  51 K-51 68 90 
22 K-22 65 85  52 K-52 75 60 
23 K-23 67 55  53 K-53 68 55 
24 K-24 82 70  54 K-54 71 70 
25 K-25 50 70  55 K-55 63 80 
26 K-26 74 75  56 K-56 71 70 
27 K-27 56 80  57 K-57 57 45 
28 K-28 79 75  58 K-58 71 75 
29 K-29 81 50  59 K-59 68 70 
30 K-30 67 85  60 K-60 46 45 







Tabel 30.  Tabel Nilai Self Confidence Peserta Didik Kelas Eksperimen  dan 
Kontrol 
 
Tabel  Self Confidence  Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 
NO KODE JUMLAH SKOR NILAI PAS KETERANGAN 
1 E-01 49 58 BAIK 
2 E-02 57 68 BAIK 
3 E-03 57 68 BAIK 
4 E-04 49 58 BAIK 
5 E-05 69 82 SANGAT BAIK 
6 E-06 64 76 SANGAT BAIK 
7 E-07 49 58 BAIK 
8 E-08 57 68 BAIK 
9 E-09 42 50 CUKUP 
10 E-10 62 74 BAIK 
11 E-11 50 60 BAIK 
12 E-12 53 63 BAIK 
13 E-13 54 64 BAIK 
14 E-14 62 74 BAIK 
15 E-15 65 77 SANGAT BAIK 
16 E-16 59 70 BAIK 
17 E-17 57 68 BAIK 
18 E-18 64 76 SANGAT BAIK 
19 E-19 58 69 BAIK 
20 E-20 62 74 BAIK 
21 E-21 75 89 SANGAT BAIK 
22 E-22 62 74 BAIK 
23 E-23 56 67 BAIK 
24 E-24 76 90 SANGAT BAIK 
25 E-25 69 82 SANGAT BAIK 
26 E-26 60 71 BAIK 
27 E-27 61 73 BAIK 
28 E-28 68 81 SANGAT BAIK 
29 E-29 57 68 BAIK 
30 E-30 48 57 BAIK 
31 E-31 55 65 BAIK 
32 E-32 60 71 BAIK 
33 E-33 62 74 BAIK 




NO KODE JUMLAH SKOR NILAI PAS KETERANGAN 
35 E-35 53 63 BAIK 
36 E-36 51 61 BAIK 
37 E-37 61 73 BAIK 
38 E-38 52 62 BAIK 
39 E-39 56 67 BAIK 
40 E-40 60 71 BAIK 
41 E-41 59 70 BAIK 
42 E-42 77 92 SANGAT BAIK 
43 E-43 51 61 BAIK 
44 E-44 53 63 BAIK 
45 E-45 53 63 BAIK 
46 E-46 64 76 SANGAT BAIK 
47 E-47 67 80 SANGAT BAIK 
48 E-48 76 90 SANGAT BAIK 
49 E-49 63 75 BAIK 
50 E-50 71 85 SANGAT BAIK 
51 E-51 72 86 SANGAT BAIK 
52 E-52 62 74 BAIK 
53 E-53 76 90 SANGAT BAIK 
54 E-54 63 75 BAIK 
55 E-55 74 88 SANGAT BAIK 
56 E-56 55 65 BAIK 
57 E-57 69 82 SANGAT BAIK 
58 E-58 72 86 SANGAT BAIK 
59 E-59 69 82 SANGAT BAIK 
60 E-60 59 70 BAIK 






Tabel  Self Confidence  Peserta Didik Kelas Kontrol 
 
NO KODE JUMLAH SKOR NILAI PAS KETERANGAN 
1 K-01 49 58 BAIK 
2 K-02 57 68 BAIK 
3 K-03 57 68 BAIK 
4 K-04 49 58 BAIK 
5 K-05 69 82 SANGAT BAIK 
6 K-06 64 76 SANGAT BAIK 
7 K-07 49 58 BAIK 
8 K-08 57 68 BAIK 
9 K-09 42 50 CUKUP 
10 K-10 62 74 BAIK 
11 K-11 50 60 BAIK 
12 K-12 53 63 BAIK 
13 K-13 54 64 BAIK 
14 K-14 62 74 BAIK 
15 K-15 65 77 SANGAT BAIK 
16 K-16 59 70 BAIK 
17 K-17 57 68 BAIK 
18 K-18 64 76 SANGAT BAIK 
19 K-19 58 69 BAIK 
20 K-20 62 74 BAIK 
21 K-21 75 89 SANGAT BAIK 
22 K-22 62 74 BAIK 
23 K-23 56 67 BAIK 
24 K-24 76 90 SANGAT BAIK 
25 K-25 69 82 SANGAT BAIK 
26 K-26 60 71 BAIK 
27 K-27 61 73 BAIK 
28 K-28 68 81 SANGAT BAIK 
29 K-29 57 68 BAIK 
30 K-30 48 57 BAIK 
31 K-31 55 65 BAIK 
32 K-32 60 71 BAIK 
33 K-33 62 74 BAIK 
34 K-34 42 50 CUKUP 
35 K-35 53 63 BAIK 
36 K-36 51 61 BAIK 




NO KODE JUMLAH SKOR NILAI PAS KETERANGAN 
38 K-38 52 62 BAIK 
39 K-39 56 67 BAIK 
40 K-40 60 71 BAIK 
41 K-41 59 70 BAIK 
42 K-42 77 92 SANGAT BAIK 
43 K-43 51 61 BAIK 
44 K-44 53 63 BAIK 
45 K-45 53 63 BAIK 
46 K-46 64 76 SANGAT BAIK 
47 K-47 67 80 SANGAT BAIK 
48 K-48 76 90 SANGAT BAIK 
49 K-49 63 75 BAIK 
50 K-50 71 85 SANGAT BAIK 
51 K-51 72 86 SANGAT BAIK 
52 K-52 62 74 BAIK 
53 K-53 76 90 SANGAT BAIK 
54 K-54 63 75 BAIK 
55 K-55 74 88 SANGAT BAIK 
56 K-56 55 65 BAIK 
57 K-57 69 82 SANGAT BAIK 
58 K-58 72 86 SANGAT BAIK 
59 K-59 69 82 SANGAT BAIK 
60 K-60 59 70 BAIK 






Lampiran 31. Perhitungan Persentase Self Confidence Kelas Eksperimen 
 
Perhitungan Persentase Self Confidence  Peserta Didik Kelas Eksperimen 
Contoh perhitungan nilai self confidence  peserta didik dengan menggunakan rumus 
perhitungan PAS dengan menggunakan data dengan kode responden E-61 
Diketahui : Jumlah skor yang diperoleh  = 56 
    Jumlah skor maksimal = 84 
Dengan menggunakan rumus, 
    
                          
                   
        
Maka diperoleh, 
     
  
  
          
               
      
Jadi dapat disimpulkan bahwa responden dengan kode E-61 dengan nilai PAS 
67% memiliki kriteria self confidence  yang TINGGI karena dalam tabel kriteria 
presentase PAS berada di antara 50%<PAS≤75%  
 
Perhitungan Persentase Self Confidence  Peserta Didik Kelas Kontrol 
Contoh perhitungan nilai self confidence  peserta didik dengan menggunakan rumus 
perhitungan PAS dengan menggunakan data dengan kode responden K-48 
Diketahui : Jumlah skor yang diperoleh  = 42 
    Jumlah skor maksimal = 84 
Dengan menggunakan rumus, 
    
                          
                   
        
Maka diperoleh, 
     
  
  
        
               
      
Jadi dapat disimpulkan bahwa responden dengan kode E-48 dengan nilai PAS 50% 
memiliki kriteria self confidence  belajar yang RENDAH karena dalam tabel kriteria 




Lampiran 32. Tabel Uji Normalitas Univariat Self Confidence  Setelah Penelitian 
 
Tabel Uji Normalitas Univariat  Self Confidence  Setelah Penelitian  
Kelas Eksperimen 
No Kode Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E-34 50 -21,869 478,247 -2,192 0,014 0,031 0,017 
2 E-09 50 -21,869 478,247 -2,192 0,014 0,031 0,017 
3 E-30 57 -14,869 221,083 -1,490 0,068 0,047 0,021 
4 E-01 58 -13,869 192,345 -1,390 0,082 0,094 0,012 
5 E-04 58 -13,869 192,345 -1,390 0,082 0,094 0,012 
6 E-07 58 -13,869 192,345 -1,390 0,082 0,094 0,012 
7 E-11 60 -11,869 140,870 -1,190 0,117 0,109 0,008 
8 E-43 61 -10,869 118,132 -1,089 0,138 0,141 0,003 
9 E-36 61 -10,869 118,132 -1,089 0,138 0,141 0,003 
10 E-38 62 -9,869 97,394 -0,989 0,161 0,156 0,005 
11 E-35 63 -8,869 78,657 -0,889 0,187 0,219 0,032 
12 E-44 63 -8,869 78,657 -0,889 0,187 0,219 0,032 
13 E-12 63 -8,869 78,657 -0,889 0,187 0,219 0,032 
14 E-45 63 -8,869 78,657 -0,889 0,187 0,219 0,032 
15 E-13 64 -7,869 61,919 -0,789 0,215 0,234 0,019 
16 E-31 65 -6,869 47,181 -0,689 0,246 0,266 0,020 
17 E-56 65 -6,869 47,181 -0,689 0,246 0,266 0,020 
18 E-23 67 -4,869 23,706 -0,488 0,313 0,313 0,000 
19 E-61 67 -4,869 23,706 -0,488 0,313 0,313 0,000 
20 E-39 67 -4,869 23,706 -0,488 0,313 0,313 0,000 
21 E-29 68 -3,869 14,968 -0,388 0,349 0,391 0,042 
22 E-02 68 -3,869 14,968 -0,388 0,349 0,391 0,042 
23 E-03 68 -3,869 14,968 -0,388 0,349 0,391 0,042 
24 E-08 68 -3,869 14,968 -0,388 0,349 0,391 0,042 
25 E-17 68 -3,869 14,968 -0,388 0,349 0,391 0,042 
26 E-19 69 -2,869 8,230 -0,288 0,387 0,406 0,019 
27 E-16 70 -1,869 3,493 -0,187 0,426 0,453 0,027 
28 E-60 70 -1,869 3,493 -0,187 0,426 0,453 0,027 
29 E-41 70 -1,869 3,493 -0,187 0,426 0,453 0,027 
30 E-32 71 -0,869 0,755 -0,087 0,465 0,500 0,035 
31 E-40 71 -0,869 0,755 -0,087 0,465 0,500 0,035 
32 E-26 71 -0,869 0,755 -0,087 0,465 0,500 0,035 
33 E-37 73 1,131 1,279 0,113 0,545 0,531 0,014 
34 E-27 73 1,131 1,279 0,113 0,545 0,531 0,014 
35 E-33 74 2,131 4,542 0,214 0,585 0,625 0,040 
36 E-10 74 2,131 4,542 0,214 0,585 0,625 0,040 




No Kode Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
38 E-20 74 2,131 4,542 0,214 0,585 0,625 0,040 
39 E-22 74 2,131 4,542 0,214 0,585 0,625 0,040 
40 E-52 74 2,131 4,542 0,214 0,585 0,625 0,040 
41 E-49 75 3,131 9,804 0,314 0,623 0,656 0,033 
42 E-54 75 3,131 9,804 0,314 0,623 0,656 0,033 
43 E-06 76 4,131 17,066 0,414 0,661 0,703 0,043 
44 E-18 76 4,131 17,066 0,414 0,661 0,703 0,043 
45 E-46 76 4,131 17,066 0,414 0,661 0,703 0,043 
46 E-15 77 5,131 26,329 0,514 0,696 0,719 0,022 
47 E-47 80 8,131 66,116 0,815 0,792 0,734 0,058 
48 E-28 81 9,131 83,378 0,915 0,820 0,750 0,070 
49 E-25 82 10,131 102,640 1,016 0,845 0,813 0,033 
50 E-59 82 10,131 102,640 1,016 0,845 0,813 0,033 
51 E-05 82 10,131 102,640 1,016 0,845 0,813 0,033 
52 E-57 82 10,131 102,640 1,016 0,845 0,813 0,033 
53 E-50 85 13,131 172,427 1,316 0,906 0,828 0,078 
54 E-51 86 14,131 199,689 1,416 0,922 0,859 0,062 
55 E-58 86 14,131 199,689 1,416 0,922 0,859 0,062 
56 E-55 88 16,131 260,214 1,617 0,947 0,875 0,072 
57 E-21 89 17,131 293,476 1,717 0,957 0,891 0,066 
58 E-48 90 18,131 328,739 1,817 0,965 0,938 0,028 
59 E-53 90 18,131 328,739 1,817 0,965 0,938 0,028 
60 E-24 90 18,131 328,739 1,817 0,965 0,938 0,028 
61 E-42 92 20,131 405,263 2,018 0,978 0,953 0,025 
  
  
      
Σ 4384 Lhitung 0,078 
Ῡ 71,869 Ltabel 0,113 
S 9,976 






Tabel Uji Normalitas Univariat  Self Confidence  Setelah Penelitian  
Kelas Kontrol  
 
No Kode Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 K-07 45 -21,426 459,083 -2,169 0,015 0,016 0,001 
2 K-06 46 -20,426 417,231 -2,068 0,019 0,082 0,063 
3 K-31 46 -20,426 417,231 -2,068 0,019 0,082 0,063 
4 K-60 46 -20,426 417,231 -2,068 0,019 0,082 0,063 
5 K-17 46 -20,426 417,231 -2,068 0,019 0,082 0,063 
6 K-36 50 -16,426 269,821 -1,663 0,048 0,131 0,083 
7 K-48 50 -16,426 269,821 -1,663 0,048 0,131 0,083 
8 K-25 50 -16,426 269,821 -1,663 0,048 0,131 0,083 
9 K-47 55 -11,426 130,559 -1,157 0,124 0,148 0,024 
10 K-27 56 -10,426 108,706 -1,055 0,146 0,164 0,018 
11 K-57 57 -9,426 88,854 -0,954 0,170 0,180 0,010 
12 K-11 58 -8,426 71,001 -0,853 0,197 0,213 0,016 
13 K-33 58 -8,426 71,001 -0,853 0,197 0,213 0,016 
14 K-40 60 -6,426 41,296 -0,651 0,258 0,230 0,028 
15 K-46 61 -5,426 29,444 -0,549 0,291 0,262 0,029 
16 K-21 61 -5,426 29,444 -0,549 0,291 0,262 0,029 
17 K-55 63 -3,426 11,739 -0,347 0,364 0,295 0,069 
18 K-39 63 -3,426 11,739 -0,347 0,364 0,295 0,069 
19 K-14 64 -2,426 5,887 -0,246 0,403 0,311 0,092 
20 K-41 65 -1,426 2,034 -0,144 0,443 0,393 0,049 
21 K-22 65 -1,426 2,034 -0,144 0,443 0,393 0,049 
22 K-61 65 -1,426 2,034 -0,144 0,443 0,393 0,049 
23 K-35 65 -1,426 2,034 -0,144 0,443 0,393 0,049 
24 K-42 65 -1,426 2,034 -0,144 0,443 0,393 0,049 
25 K-30 67 0,574 0,329 0,058 0,523 0,492 0,031 
26 K-03 67 0,574 0,329 0,058 0,523 0,492 0,031 
27 K-15 67 0,574 0,329 0,058 0,523 0,492 0,031 
28 K-02 67 0,574 0,329 0,058 0,523 0,492 0,031 
29 K-23 67 0,574 0,329 0,058 0,523 0,492 0,031 
30 K-09 67 0,574 0,329 0,058 0,523 0,492 0,031 
31 K-59 68 1,574 2,477 0,159 0,563 0,574 0,010 
32 K-53 68 1,574 2,477 0,159 0,563 0,574 0,010 
33 K-18 68 1,574 2,477 0,159 0,563 0,574 0,010 
34 K-51 68 1,574 2,477 0,159 0,563 0,574 0,010 
35 K-04 68 1,574 2,477 0,159 0,563 0,574 0,010 
36 K-16 69 2,574 6,624 0,261 0,603 0,590 0,013 
37 K-50 70 3,574 12,772 0,362 0,641 0,607 0,035 




No Kode Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
39 K-58 71 4,574 20,919 0,463 0,678 0,721 0,043 
40 K-12 71 4,574 20,919 0,463 0,678 0,721 0,043 
41 K-32 71 4,574 20,919 0,463 0,678 0,721 0,043 
42 K-34 71 4,574 20,919 0,463 0,678 0,721 0,043 
43 K-56 71 4,574 20,919 0,463 0,678 0,721 0,043 
44 K-54 71 4,574 20,919 0,463 0,678 0,721 0,043 
45 K-43 73 6,574 43,214 0,665 0,747 0,754 0,007 
46 K-01 73 6,574 43,214 0,665 0,747 0,754 0,007 
47 K-10 74 7,574 57,362 0,767 0,778 0,803 0,025 
48 K-26 74 7,574 57,362 0,767 0,778 0,803 0,025 
49 K-13 74 7,574 57,362 0,767 0,778 0,803 0,025 
50 K-52 75 8,574 73,510 0,868 0,807 0,852 0,045 
51 K-08 75 8,574 73,510 0,868 0,807 0,852 0,045 
52 K-19 75 8,574 73,510 0,868 0,807 0,852 0,045 
53 K-49 77 10,574 111,805 1,070 0,858 0,885 0,027 
54 K-20 77 10,574 111,805 1,070 0,858 0,885 0,027 
55 K-28 79 12,574 158,100 1,273 0,898 0,918 0,020 
56 K-05 79 12,574 158,100 1,273 0,898 0,918 0,020 
57 K-37 80 13,574 184,247 1,374 0,915 0,951 0,036 
58 K-45 80 13,574 184,247 1,374 0,915 0,951 0,036 
59 K-29 81 14,574 212,395 1,475 0,930 0,967 0,037 
60 K-24 82 15,574 242,542 1,576 0,943 0,984 0,041 
61 K-44 86 19,574 383,132 1,981 0,976 1,000 0,024 
         
Σ 4052 Lhitung 0,092 
Ῡ 66,426 Ltabel 0,113 
S 9,879 






Lampiran 33. Perhitungan Uji Normalitas Univariat Self Confidence Setelah 
Penelitian 
Perhitungan Uji Normalitas Univariat Self Confidence Setelah Penelitian  
Kelas Eksperimen 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh penghitungan data no. 29 
Diket :    = 7 0 S = 9,976 
    ̅ = 71,869 
Langkah-langkah analisis 
1. Menghitung    
   
    ̅
 
 
   
          
     
 
   
      
     
 
          
Menghitung peluang  (  )    (    ). Dengan menggunakan tabel distribusi 
normal diperoleh  (  )         
2. Menghitung proporsi  (  ) 
 (  )  
                          
 
        
3. Menghitung selisih    (  )   (  )  lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut L0. 
       (  )   (  )  




           
4. Daerah Kriteria 
Jika L0  Ltabel maka H0 diterima 
Jika L0  Ltabel maka H0 ditolak  
       
     
√ 
 
       
     
√  
 
       
     
     
 
             
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors diperoleh    =      . 
Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi        =      . Karena    <        






Perhitungan Uji Normalitas Univariat Self Confidence Setelah Penelitian Kelas 
Kontrol 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh penghitungan data no. 4 
Diket :    = 46  S = 9,879 
    ̅ = 66,426 
Langkah-langkah analisis 
1. Menghitung    
   
    ̅
 
 
   
         
     
 
   
       
     
 
          
Menghitung peluang  (  )    (    ). Dengan menggunakan tabel distribusi 
normal diperoleh  (  )         
2. Menghitung proporsi  (  ) 
 (  )  
                          
 
        
3. Menghitung selisih    (  )   (  )  lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut L0. 
       (  )   (  )  
                   




4. Daerah Kriteria 
Jika L0  Ltabel maka H0 diterima 
Jika L0  Ltabel maka H0 ditolak  
       
     
√ 
 
       
     
√  
 
       
     
     
 
             
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors diperoleh    =      . 
Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi        =      . Karena    <        






Lampiran 34. Tabel Uji Normalitas Univariat Prestasi Belajar Setelah Penelitian 
Tabel Uji Normalitas Univariat Prestasi Belajar Setelah Penelitian  
Kelas Eksperimen 
No Kode Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E-23 45 -30,820 949,852 -2,778 0,003 0,016 0,013 
2 E-45 50 -25,820 666,655 -2,327 0,010 0,031 0,021 
3 E-07 55 -20,820 433,459 -1,876 0,030 0,078 0,048 
4 E-35 55 -20,820 433,459 -1,876 0,030 0,078 0,048 
5 E-04 55 -20,820 433,459 -1,876 0,030 0,078 0,048 
6 E-30 60 -15,820 250,262 -1,426 0,077 0,125 0,048 
7 E-47 60 -15,820 250,262 -1,426 0,077 0,125 0,048 
8 E-13 60 -15,820 250,262 -1,426 0,077 0,125 0,048 
9 E-17 65 -10,820 117,065 -0,975 0,165 0,188 0,023 
10 E-40 65 -10,820 117,065 -0,975 0,165 0,188 0,023 
11 E-34 65 -10,820 117,065 -0,975 0,165 0,188 0,023 
12 E-39 65 -10,820 117,065 -0,975 0,165 0,188 0,023 
13 E-09 70 -5,820 33,869 -0,525 0,300 0,344 0,044 
14 E-27 70 -5,820 33,869 -0,525 0,300 0,344 0,044 
15 E-11 70 -5,820 33,869 -0,525 0,300 0,344 0,044 
16 E-43 70 -5,820 33,869 -0,525 0,300 0,344 0,044 
17 E-41 70 -5,820 33,869 -0,525 0,300 0,344 0,044 
18 E-38 70 -5,820 33,869 -0,525 0,300 0,344 0,044 
19 E-60 70 -5,820 33,869 -0,525 0,300 0,344 0,044 
20 E-02 70 -5,820 33,869 -0,525 0,300 0,344 0,044 
21 E-08 70 -5,820 33,869 -0,525 0,300 0,344 0,044 
22 E-57 70 -5,820 33,869 -0,525 0,300 0,344 0,044 
23 E-16 75 -0,820 0,672 -0,074 0,471 0,469 0,002 
24 E-36 75 -0,820 0,672 -0,074 0,471 0,469 0,002 
25 E-03 75 -0,820 0,672 -0,074 0,471 0,469 0,002 
26 E-14 75 -0,820 0,672 -0,074 0,471 0,469 0,002 
27 E-01 75 -0,820 0,672 -0,074 0,471 0,469 0,002 
28 E-31 75 -0,820 0,672 -0,074 0,471 0,469 0,002 
29 E-61 75 -0,820 0,672 -0,074 0,471 0,469 0,002 
30 E-37 75 -0,820 0,672 -0,074 0,471 0,469 0,002 
31 E-06 80 4,180 17,475 0,377 0,647 0,641 0,006 
32 E-29 80 4,180 17,475 0,377 0,647 0,641 0,006 
33 E-19 80 4,180 17,475 0,377 0,647 0,641 0,006 
34 E-51 80 4,180 17,475 0,377 0,647 0,641 0,006 
35 E-33 80 4,180 17,475 0,377 0,647 0,641 0,006 
36 E-44 80 4,180 17,475 0,377 0,647 0,641 0,006 




No Kode Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
38 E-22 80 4,180 17,475 0,377 0,647 0,641 0,006 
39 E-32 80 4,180 17,475 0,377 0,647 0,641 0,006 
40 E-12 80 4,180 17,475 0,377 0,647 0,641 0,006 
41 E-54 80 4,180 17,475 0,377 0,647 0,641 0,006 
42 E-18 85 9,180 84,278 0,827 0,796 0,844 0,048 
43 E-05 85 9,180 84,278 0,827 0,796 0,844 0,048 
44 E-26 85 9,180 84,278 0,827 0,796 0,844 0,048 
45 E-25 85 9,180 84,278 0,827 0,796 0,844 0,048 
46 E-52 85 9,180 84,278 0,827 0,796 0,844 0,048 
47 E-58 85 9,180 84,278 0,827 0,796 0,844 0,048 
48 E-53 85 9,180 84,278 0,827 0,796 0,844 0,048 
49 E-20 85 9,180 84,278 0,827 0,796 0,844 0,048 
50 E-28 85 9,180 84,278 0,827 0,796 0,844 0,048 
51 E-49 85 9,180 84,278 0,827 0,796 0,844 0,048 
52 E-10 85 9,180 84,278 0,827 0,796 0,844 0,048 
53 E-55 85 9,180 84,278 0,827 0,796 0,844 0,048 
54 E-46 85 9,180 84,278 0,827 0,796 0,844 0,048 
55 E-42 90 14,180 201,082 1,278 0,899 0,922 0,022 
56 E-24 90 14,180 201,082 1,278 0,899 0,922 0,022 
57 E-15 90 14,180 201,082 1,278 0,899 0,922 0,022 
58 E-50 90 14,180 201,082 1,278 0,899 0,922 0,022 
59 E-59 90 14,180 201,082 1,278 0,899 0,922 0,022 
60 E-48 95 19,180 367,885 1,729 0,958 0,953 0,005 
61 E-21 95 19,180 367,885 1,729 0,958 0,953 0,005 
  
        
Σ 4625 Lhitung 0,048 
Ῡ 75,820 Ltabel 0,113 
S 11,095 







Tabel Uji Normalitas Univariat Prestasi Belajar Setelah Penelitian 
Kelas Konrol 
No Kode Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 K-07 45 -26,066 679,414 -2,051 0,020 0,098 0,078 
2 K-17 45 -26,066 679,414 -2,051 0,020 0,098 0,078 
3 K-15 45 -26,066 679,414 -2,051 0,020 0,098 0,078 
4 K-57 45 -26,066 679,414 -2,051 0,020 0,098 0,078 
5 K-31 45 -26,066 679,414 -2,051 0,020 0,098 0,078 
6 K-60 45 -26,066 679,414 -2,051 0,020 0,098 0,078 
7 K-14 50 -21,066 443,758 -1,657 0,049 0,131 0,082 
8 K-29 50 -21,066 443,758 -1,657 0,049 0,131 0,082 
9 K-53 55 -16,066 258,103 -1,264 0,103 0,164 0,061 
10 K-23 55 -16,066 258,103 -1,264 0,103 0,164 0,061 
11 K-61 60 -11,066 122,447 -0,871 0,192 0,230 0,038 
12 K-12 60 -11,066 122,447 -0,871 0,192 0,230 0,038 
13 K-52 60 -11,066 122,447 -0,871 0,192 0,230 0,038 
14 K-09 60 -11,066 122,447 -0,871 0,192 0,230 0,038 
15 K-01 65 -6,066 36,791 -0,477 0,317 0,279 0,038 
16 K-32 65 -6,066 36,791 -0,477 0,317 0,279 0,038 
17 K-48 65 -6,066 36,791 -0,477 0,317 0,279 0,038 
18 K-25 70 -1,066 1,135 -0,084 0,467 0,459 0,008 
19 K-21 70 -1,066 1,135 -0,084 0,467 0,459 0,008 
20 K-18 70 -1,066 1,135 -0,084 0,467 0,459 0,008 
21 K-24 70 -1,066 1,135 -0,084 0,467 0,459 0,008 
22 K-36 70 -1,066 1,135 -0,084 0,467 0,459 0,008 
23 K-56 70 -1,066 1,135 -0,084 0,467 0,459 0,008 
24 K-40 70 -1,066 1,135 -0,084 0,467 0,459 0,008 
25 K-47 70 -1,066 1,135 -0,084 0,467 0,459 0,008 
26 K-43 70 -1,066 1,135 -0,084 0,467 0,459 0,008 
27 K-59 70 -1,066 1,135 -0,084 0,467 0,459 0,008 
28 K-54 70 -1,066 1,135 -0,084 0,467 0,459 0,008 
29 K-02 75 3,934 15,480 0,310 0,622 0,656 0,034 
30 K-38 75 3,934 15,480 0,310 0,622 0,656 0,034 
31 K-06 75 3,934 15,480 0,310 0,622 0,656 0,034 
32 K-11 75 3,934 15,480 0,310 0,622 0,656 0,034 
33 K-26 75 3,934 15,480 0,310 0,622 0,656 0,034 
34 K-19 75 3,934 15,480 0,310 0,622 0,656 0,034 
35 K-39 75 3,934 15,480 0,310 0,622 0,656 0,034 
36 K-46 75 3,934 15,480 0,310 0,622 0,656 0,034 
37 K-58 75 3,934 15,480 0,310 0,622 0,656 0,034 
38 K-28 75 3,934 15,480 0,310 0,622 0,656 0,034 




No Kode Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
40 K-41 75 3,934 15,480 0,310 0,622 0,656 0,034 
41 K-55 80 8,934 79,824 0,703 0,759 0,852 0,094 
42 K-13 80 8,934 79,824 0,703 0,759 0,852 0,094 
43 K-33 80 8,934 79,824 0,703 0,759 0,852 0,094 
44 K-35 80 8,934 79,824 0,703 0,759 0,852 0,094 
45 K-16 80 8,934 79,824 0,703 0,759 0,852 0,094 
46 K-10 80 8,934 79,824 0,703 0,759 0,852 0,094 
47 K-03 80 8,934 79,824 0,703 0,759 0,852 0,094 
48 K-27 80 8,934 79,824 0,703 0,759 0,852 0,094 
49 K-45 80 8,934 79,824 0,703 0,759 0,852 0,094 
50 K-34 80 8,934 79,824 0,703 0,759 0,852 0,094 
51 K-49 80 8,934 79,824 0,703 0,759 0,852 0,094 
52 K-04 80 8,934 79,824 0,703 0,759 0,852 0,094 
53 K-05 85 13,934 194,168 1,096 0,864 0,934 0,071 
54 K-30 85 13,934 194,168 1,096 0,864 0,934 0,071 
55 K-22 85 13,934 194,168 1,096 0,864 0,934 0,071 
56 K-42 85 13,934 194,168 1,096 0,864 0,934 0,071 
57 K-50 85 13,934 194,168 1,096 0,864 0,934 0,071 
58 K-51 90 18,934 358,512 1,490 0,932 0,984 0,052 
59 K-20 90 18,934 358,512 1,490 0,932 0,984 0,052 
60 K-08 90 18,934 358,512 1,490 0,932 0,984 0,052 
61 K-44 95 23,934 572,857 1,883 0,970 0,984 0,013 
  
        
Σ 4335 Lhitung 0,094 
Ῡ 71,066 Ltabel 0,113 
S 12,711 






Lampiran 35. Perhitungan Uji Normalitas Univariat Prestasi Belajar Setelah 
Penelitian 
Perhitungan Uji Normalitas Univariat Prestasi Belajar Setelah Penelitian  
Kelas Eksperimen 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh penghitungan data no. 29 
Diket :    = 75  S = 11,095 
    ̅ = 75,820 
Langkah-langkah analisis 
1. Menghitung    
   
    ̅
 
 
   
          
      
 
   
     
      
 
          
Menghitung peluang  (  )    (    ). Dengan menggunakan tabel distribusi 
normal diperoleh  (  )         
2. Menghitung proporsi  (  ) 
 (  )  
                          
 
        
3. Menghitung selisih    (  )   (  )  lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut L0. 
       (  )   (  )  




           
4. Daerah Kriteria 
Jika L0  Ltabel maka H0 diterima 
Jika L0  Ltabel maka H0 ditolak  
       
     
√ 
 
       
     
√  
 
       
     
     
 
             
Berdasarkan prestasi perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors diperoleh 
   =      . Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi        =      . Karena 
   <        maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima artinya sampel berasal dari 





Perhitungan Uji Normalitas Univariat Prestasi Belajar Setelah Penelitian  
Kelas Kontrol 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh penghitungan data no. 4 
Diket :    = 45  S = 12,711 
    ̅ = 71,066 
Langkah-langkah analisis 
1. Menghitung    
   
    ̅
 
 
   
         
      
 
   
       
      
 
          
Menghitung peluang  (  )    (    ). Dengan menggunakan tabel distribusi 
normal diperoleh  (  )         
2. Menghitung proporsi  (  ) 
 (  )  
                          
 
        
3. Menghitung selisih    (  )   (  )  lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut L0. 
       (  )   (  )  
                   




4. Daerah Kriteria 
Jika L0  Ltabel maka H0 diterima 
Jika L0  Ltabel maka H0 ditolak  
       
     
√ 
 
       
     
√  
 
       
     
     
 
             
Berdasarkan prestasi perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors diperoleh  
   =       Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi         =      . Karena 
   <        maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima artinya sampel berasal dari 






Lampiran 36. Tabel Homogenitas Univariat Self Confidence Setelah Penelitian 
Tabel Homogenitas Univariat Self Confidence Setelah Penelitian 
Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
No Kode Y Y ² 
 
No Kode Y Y ² 
1 E-34 50 2500 
 
1 K-07 45 2025 
2 E-09 50 2500 
 
2 K-06 46 2116 
3 E-30 57 3249 
 
3 K-31 46 2116 
4 E-01 58 3364 
 
4 K-60 46 2116 
5 E-04 58 3364 
 
5 K-17 46 2116 
6 E-07 58 3364 
 
6 K-36 50 2500 
7 E-11 60 3600 
 
7 K-48 50 2500 
8 E-43 61 3721 
 
8 K-25 50 2500 
9 E-36 61 3721 
 
9 K-47 55 3025 
10 E-38 62 3844 
 
10 K-27 56 3136 
11 E-35 63 3969 
 
11 K-57 57 3249 
12 E-44 63 3969 
 
12 K-11 58 3364 
13 E-12 63 3969 
 
13 K-33 58 3364 
14 E-45 63 3969 
 
14 K-40 60 3600 
15 E-13 64 4096 
 
15 K-21 61 3721 
16 E-31 65 4225 
 
16 K-46 61 3721 
17 E-56 65 4225 
 
17 K-55 63 3969 
18 E-23 67 4489 
 
18 K-39 63 3969 
19 E-61 67 4489 
 
19 K-14 64 4096 
20 E-39 67 4489 
 
20 K-41 65 4225 
21 E-29 68 4624 
 
21 K-22 65 4225 
22 E-02 68 4624 
 
22 K-61 65 4225 
23 E-03 68 4624 
 
23 K-35 65 4225 
24 E-08 68 4624 
 
24 K-42 65 4225 
25 E-17 68 4624 
 
25 K-30 67 4489 
26 E-19 69 4761 
 
26 K-03 67 4489 
27 E-16 70 4900 
 
27 K-15 67 4489 
28 E-60 70 4900 
 
28 K-02 67 4489 
29 E-41 70 4900 
 
29 K-23 67 4489 
30 E-32 71 5041 
 
30 K-09 67 4489 
31 E-40 71 5041 
 
31 K-59 68 4624 
32 E-26 71 5041 
 
32 K-53 68 4624 
33 E-37 73 5329 
 
33 K-18 68 4624 
34 E-27 73 5329 
 
34 K-51 68 4624 
35 E-33 74 5476 
 
35 K-04 68 4624 
36 E-10 74 5476 
 
36 K-16 69 4761 
37 E-14 74 5476 
 
37 K-50 70 4900 
38 E-20 74 5476 
 




No Kode Y Y ² 
 
No Kode Y Y ² 
39 E-22 74 5476 
 
39 K-58 71 5041 
40 E-52 74 5476 
 
40 K-12 71 5041 
41 E-49 75 5625 
 
41 K-32 71 5041 
42 E-54 75 5625 
 
42 K-34 71 5041 
43 E-06 76 5776 
 
43 K-56 71 5041 
44 E-18 76 5776 
 
44 K-54 71 5041 
45 E-46 76 5776 
 
45 K-43 73 5329 
46 E-15 77 5929 
 
46 K-01 73 5329 
47 E-47 80 6400 
 
47 K-10 74 5476 
48 E-28 81 6561 
 
48 K-26 74 5476 
49 E-25 82 6724 
 
49 K-13 74 5476 
50 E-59 82 6724 
 
50 K-52 75 5625 
51 E-05 82 6724 
 
51 K-08 75 5625 
52 E-57 82 6724 
 
52 K-19 75 5625 
53 E-50 85 7225 
 
53 K-49 77 5929 
54 E-51 86 7396 
 
54 K-20 77 5929 
55 E-58 86 7396 
 
55 K-28 79 6241 
56 E-55 88 7744 
 
56 K-05 79 6241 
57 E-21 89 7921 
 
57 K-37 80 6400 
58 E-48 90 8100 
 
58 K-45 80 6400 
59 E-53 90 8100 
 
59 K-29 81 6561 
60 E-24 90 8100 
 
60 K-24 82 6724 
61 E-42 92 8464 
 
61 K-44 86 7396 
Jumlah 4384 321144 
 
Jumlah 4052 275112 
Rata-rata 71,869   
 
Rata-rata 66,426   
Si
2




 99,215   
 












Eksperimen 61 60 0,017 101,183 2,005 120,306 6070,951 
Kontrol 61 60 0,017 99,215 1,997 119,795 5952,918 








 2 hitung 0,006 
  tabel 3,841 






Lampiran 37. Perhitungan Homogenitas Univariat Self Confidence Setelah 
Penelitian 
 
Perhitungan Homogenitas Univariat Self Confidence Setelah Penelitian  
Uji Homogenitas Prasyarat Anava Satu Arah yang digunakan adalah uji Bartlett. 
Berikut langkah-langkah uji Bartlett adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak homogen 
2. Statistik Uji 


























,...,, ni SSSS   
Kelas Eksperimen  
  
  
(         )          
  (    )
 
  
                 
      
 
 
      
    
 
  




(         )          
  (    )
 
  
                 
      
 
 
      
    
 
  
         
b. Mencari varians gabungan dengan rumus: 
   
 (    )  
  
   
 (    )
 
   
 
 
(          )  (         )
   
 
 
         





         
c. Menghitung harga satuan dari semua sampel (B) dengan rumus: 
  (     )∑(    )
 
   
 
 (           )       
          
d. Menentukan    









   
 
  
       (               ) 
              
       
e. Membuat tabel 
Sampel  n dk 1/dk   2 Log   2 dk (Log   2) (dk)   2 
Eksperimen 61 60 0,017 101,183 2,005 120,306 6070,951 
Kontrol  61 60 0,017 99,215 1,997 119,795 5952,918 




Log ( 2) 2,001 
B 240,104 
 2 hitung 0,006 
  tabel 3,841 
Keterangan HOMOGEN karena  2 hitung <  tabel maka Ho diterima 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Bartlett diperoleh          
         = 0,390. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi  
 dengan α = 5% 
dan dk = 120 maka diperoleh         = 3,841. Karena  
 
       <  
 
       maka dapat 






Lampiran 38. Tabel Homogenitas Univariat Prestasi Belajar Setelah Penelitian 
Tabel Homogenitas Prestasi Belajar Setelah Penelitian 
Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
No Kode Y Y ² 
 
No Kode Y Y ² 
1 E-23 45 2025 
 
1 K-07 45 2025 
2 E-45 50 2500 
 
2 K-15 45 2025 
3 E-35 55 3025 
 
3 K-17 45 2025 
4 E-07 55 3025 
 
4 K-31 45 2025 
5 E-04 55 3025 
 
5 K-57 45 2025 
6 E-30 60 3600 
 
6 K-60 45 2025 
7 E-47 60 3600 
 
7 K-14 50 2500 
8 E-13 60 3600 
 
8 K-29 50 2500 
9 E-17 65 4225 
 
9 K-53 55 3025 
10 E-40 65 4225 
 
10 K-23 55 3025 
11 E-34 65 4225 
 
11 K-09 60 3600 
12 E-39 65 4225 
 
12 K-12 60 3600 
13 E-09 70 4900 
 
13 K-52 60 3600 
14 E-11 70 4900 
 
14 K-61 60 3600 
15 E-27 70 4900 
 
15 K-01 65 4225 
16 E-43 70 4900 
 
16 K-32 65 4225 
17 E-38 70 4900 
 
17 K-48 65 4225 
18 E-41 70 4900 
 
18 K-18 70 4900 
19 E-60 70 4900 
 
19 K-21 70 4900 
20 E-02 70 4900 
 
20 K-24 70 4900 
21 E-08 70 4900 
 
21 K-25 70 4900 
22 E-57 70 4900 
 
22 K-36 70 4900 
23 E-16 75 5625 
 
23 K-40 70 4900 
24 E-36 75 5625 
 
24 K-43 70 4900 
25 E-03 75 5625 
 
25 K-47 70 4900 
26 E-01 75 5625 
 
26 K-56 70 4900 
27 E-14 75 5625 
 
27 K-59 70 4900 
28 E-31 75 5625 
 
28 K-54 70 4900 
29 E-61 75 5625 
 
29 K-02 75 5625 
30 E-37 75 5625 
 
30 K-06 75 5625 
31 E-06 80 6400 
 
31 K-11 75 5625 
32 E-29 80 6400 
 
32 K-19 75 5625 
33 E-19 80 6400 
 
33 K-26 75 5625 
34 E-51 80 6400 
 
34 K-38 75 5625 
35 E-33 80 6400 
 
35 K-28 75 5625 
36 E-44 80 6400 
 
36 K-37 75 5625 
37 E-56 80 6400 
 




No Kode Y Y ² 
 
No Kode Y Y ² 
38 E-22 80 6400 
 
38 K-41 75 5625 
39 E-32 80 6400 
 
39 K-46 75 5625 
40 E-12 80 6400 
 
40 K-58 75 5625 
41 E-54 80 6400 
 
41 K-55 80 6400 
42 E-18 85 7225 
 
42 K-03 80 6400 
43 E-05 85 7225 
 
43 K-10 80 6400 
44 E-26 85 7225 
 
44 K-13 80 6400 
45 E-25 85 7225 
 
45 K-16 80 6400 
46 E-52 85 7225 
 
46 K-27 80 6400 
47 E-58 85 7225 
 
47 K-33 80 6400 
48 E-20 85 7225 
 
48 K-34 80 6400 
49 E-28 85 7225 
 
49 K-35 80 6400 
50 E-49 85 7225 
 
50 K-45 80 6400 
51 E-53 85 7225 
 
51 K-04 80 6400 
52 E-10 85 7225 
 
52 K-49 80 6400 
53 E-46 85 7225 
 
53 K-05 85 7225 
54 E-55 85 7225 
 
54 K-22 85 7225 
55 E-42 90 8100 
 
55 K-30 85 7225 
56 E-24 90 8100 
 
56 K-42 85 7225 
57 E-15 90 8100 
 
57 K-50 85 7225 
58 E-50 90 8100 
 
58 K-08 90 8100 
59 E-59 90 8100 
 
59 K-20 90 8100 
60 E-48 95 9025 
 
60 K-51 90 8100 
61 E-21 95 9025 
 
61 K-44 95 9025 
Jumlah 4625 358175 
 
Jumlah 4335 317925 
Rata-rata 75,820   
 
Rata-rata 71,066   
Si
2




 164,262   
 












Eksperimen 61 60 0,017 125,150 2,097 125,846 7509,016 
Kontrol 61 60 0,017 164,262 2,216 132,932 9855,738 








 2 hitung 1,106 
  tabel 3,841 






Lampiran 39.  Perhitungan Homogenitas Univariat Prestasi Belajar Setelah 
Penelitian 
Perhitungan Homogenitas Univariat Prestasi Belajar Setelah Penelitian  
Uji Homogenitas Prasyarat Anava Satu Arah yang digunakan adalah uji Bartlett. 
Berikut langkah-langkah uji Bartlett adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak homogen 
2. Statistik Uji 


























,...,, ni SSSS   
Kelas Eksperimen  
  
  
(         )          
  (    )
 
  
                 
      
 
 
      
    
 
  




(         )          
  (    )
 
  
                
      
 
 
      
    
 
  
          
b. Mencari varians gabungan dengan rumus: 
   
 (    )  
  
   
 (    )
 
   
 
 
         
   
 





c. Menghitung harga satuan dari semua sampel (B) dengan rumus: 
  (     )∑(    )
 
   
 
 (           )       
           
d. Menentukan    









   
 
  
       (               ) 
              
       
 









Eksperimen 61 60 0,017 125,150 2,097 125,846 7509,016 
Kontrol 61 60 0,017 164,262 2,216 132,932 9855,738 








 2 hitung 1,106 
  tabel 3,841 
Keterangan HOMOGEN karena  2 hitung <  tabel maka Ho diterima 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Bartlett diperoleh          
         = 1,106. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi  
 dengan α = 5% 
dan dk = 120  maka diperoleh         = 3,841. Karena  
 
       <  
 
       maka dapat 






Lampiran 40.  Perhitungan Uji Normalitas Multivariat Self Confidence dan 
Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
Perhitungan Uji Normalitas Multivariat 
1. Menentukan hipotesis 
   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal multivariat 
   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal multivariat 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah    5% 
3. Statistik Uji: 
   
 (  
     ̅̅ ̅ )(    ̅)
 
   
√ (  
     ̅̅ ̅ )
 
   √ (    ̅)
 
   
 
Pertama kita akan mengujinya dengan melihat Q-Q plot: 
Setelah kita mengurutkan hasil observasi (x(j)), menentukan nilai peluang pendekatan 
yang berkorespondensi dengannya (
(     )
 
 ) dan menentukan quartil normal 
standarnya berdasarkan tabel distribusi normal baku, maka diperoleh: 
No 




Standar Normal Quantilies 
(Norminv(PL,0.1) 
 
1 1 0,008196721 -2,400036377 56 
2 2,5 0,032786885 -1,8413262 57 
3 2,5 0,032786885 -1,8413262 57 
4 4 0,057377049 -1,577180066 58 
5 5 0,073770492 -1,448272042 59 
6 6 0,090163934 -1,339746209 60 
7 7,5 0,114754098 -1,201626688 62 
8 7,5 0,114754098 -1,201626688 59 
9 9 0,139344262 -1,083270163 57 
10 10 0,155737705 -1,012131025 65 
11 12 0,18852459 -0,883346328 66 
12 12 0,18852459 -0,883346328 66 
13 12 0,18852459 -0,883346328 66 
14 14,5 0,229508197 -0,740467469 67 
15 14,5 0,229508197 -0,740467469 67 
16 16,5 0,262295082 -0,636285792 68 
17 16,5 0,262295082 -0,636285792 68 
18 18,5 0,295081967 -0,538598483 69 
19 18,5 0,295081967 -0,538598483 69 









Standar Normal Quantilies 
(Norminv(PL,0.1) 
 
21 21,5 0,344262295 -0,400858113 70 
22 21,5 0,344262295 -0,400858113 70 
23 21,5 0,344262295 -0,400858113 70 
24 22,5 0,360655738 -0,356706585 71 
25 22,5 0,360655738 -0,356706585 72 
26 26,5 0,426229508 -0,185981822 72 
27 26,5 0,426229508 -0,185981822 72 
28 29 0,467213115 -0,082277269 72 
29 29 0,467213115 -0,082277269 73 
30 29 0,467213115 -0,082277269 73 
31 31,5 0,508196721 0,020547579 74 
32 31,5 0,508196721 0,020547579 74 
33 33,5 0,540983607 0,102912034 75 
34 33,5 0,540983607 0,102912034 75 
35 35,5 0,573770492 0,185981822 76 
36 35,5 0,573770492 0,185981822 76 
37 37,5 0,606557377 0,270357483 77 
38 37,5 0,606557377 0,270357483 77 
39 40 0,647540984 0,378690064 78 
40 40 0,647540984 0,378690064 78 
41 40 0,647540984 0,378690064 78 
42 43,5 0,704918033 0,538598483 80 
43 43,5 0,704918033 0,538598483 80 
44 43,5 0,704918033 0,538598483 80 
45 43,5 0,704918033 0,538598483 80 
46 46,5 0,754098361 0,687443523 81 
47 46,5 0,754098361 0,687443523 81 
48 48,5 0,786885246 0,795660299 83 
49 48,5 0,786885246 0,795660299 83 
50 51 0,827868852 0,945777086 84 
51 51 0,827868852 0,945777086 84 
52 51 0,827868852 0,945777086 84 
53 53,5 0,868852459 1,120983039 86 
54 53,5 0,868852459 1,120983039 86 
55 55 0,893442623 1,245046239 87 
56 56,5 0,918032787 1,39196028 88 
57 56,5 0,918032787 1,39196028 88 
58 58 0,942622951 1,577180066 90 
59 59 0,959016393 1,739384157 91 




y = 3,3579x - 1,6779 























Standar Normal Quantilies 
(Norminv(PL,0.1) 
 











Berdasarkan pengamatan secara kasar terhadap Q-Q plot diatas, tampak 
bahwa hasilnya linear, sehingga observasi diperkirakan berdistribusi normal, dengan 
bantuan program excel dengan melakukan perintah CORREL diperoleh hasil nilai Rq 
sebesar 0,9812.  
4. Kesimpulan 
Berdasarkan tabel Uji kenormalan multivariat dengan taraf signifikansi 5% 
dan N = 61 diperoleh 0,9801. Karena nilai 0,9812 > 0,9801 maka kita menerima 





Lampiran 41.  Perhitungan Uji Normalitas Multivariat Self Confidence  dan 
Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
Perhitungan Uji Normalitas Multivariat 
1. Menentukan hipotesis 
   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal multivariat 
   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal multivariat 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah    5% 
3. Statistik Uji: 
   
 (  
     ̅̅ ̅ )(    ̅)
 
   
√ (  
     ̅̅ ̅ )
 
   √ (    ̅)
 
   
 
Pertama kita akan mengujinya dengan melihat Q-Q plot: 
Setelah kita mengurutkan hasil observasi (x(j)), menentukan nilai peluang pendekatan 
yang berkorespondensi dengannya (
(     )
 
 ) dan menentukan quartil normal 
standarnya berdasarkan tabel distribusi normal baku, maka diperoleh: 
No 




Standar Normal Quantilies 
(Norminv(PL,0.1) 
 
1 1 0,008196721 -2,400036377 45 
2 3 0,040983607 -1,739384157 46 
3 3 0,040983607 -1,739384157 46 
4 3 0,040983607 -1,739384157 46 
5 5 0,073770492 -1,448272042 51 
6 6 0,090163934 -1,339746209 56 
7 8 0,12295082 -1,160361538 57 
8 8 0,12295082 -1,160361538 58 
9 9,5 0,147540984 -1,047038185 60 
10 9,5 0,147540984 -1,047038185 60 
11 11,5 0,180327869 -0,914116301 61 
12 11,5 0,180327869 -0,914116301 61 
13 13 0,204918033 -0,824182154 62 
14 15 0,237704918 -0,713704641 63 
15 15 0,237704918 -0,713704641 63 
16 15 0,237704918 -0,713704641 68 
17 17 0,270491803 -0,611326265 64 
18 18 0,286885246 -0,562507211 65 
19 20 0,319672131 -0,468615827 66 
20 20 0,319672131 -0,468615827 66 









Standar Normal Quantilies 
(Norminv(PL,0.1) 
 
22 22 0,352459016 -0,378690064 67 
23 24 0,385245902 -0,291731656 68 
24 24 0,385245902 -0,291731656 68 
25 24 0,385245902 -0,291731656 68 
26 28,5 0,459016393 -0,102912034 69 
27 28,5 0,459016393 -0,102912034 69 
28 28,5 0,459016393 -0,102912034 69 
29 28,5 0,459016393 -0,102912034 69 
30 28,5 0,459016393 -0,102912034 79 
31 28,5 0,459016393 -0,102912034 69 
32 32 0,516393443 0,041103838 70 
33 34 0,549180328 0,123590715 71 
34 34 0,549180328 0,123590715 71 
35 34 0,549180328 0,123590715 71 
36 36,5 0,590163934 0,227966697 72 
37 36,5 0,590163934 0,227966697 72 
38 39 0,631147541 0,334894173 73 
39 39 0,631147541 0,334894173 73 
40 39 0,631147541 0,334894173 73 
41 41,5 0,672131148 0,44580556 74 
42 41,5 0,672131148 0,44580556 74 
43 45 0,729508197 0,611326265 75 
44 45 0,729508197 0,611326265 75 
45 45 0,729508197 0,611326265 75 
46 45 0,729508197 0,611326265 75 
47 45 0,729508197 0,611326265 75 
48 49 0,795081967 0,824182154 76 
49 49 0,795081967 0,824182154 76 
50 49 0,795081967 0,824182154 76 
51 52 0,844262295 1,012131025 77 
52 52 0,844262295 1,012131025 77 
53 52 0,844262295 1,012131025 77 
54 54,5 0,885245902 1,201626688 78 
55 54,5 0,885245902 1,201626688 78 
56 56 0,909836066 1,339746209 79 
57 57 0,926229508 1,448272042 80 
58 58 0,942622951 1,577180066 82 
59 59 0,959016393 1,739384157 83 
60 60 0,975409836 1,967025007 84 




y = 3,3506x - 1,6739 



























Berdasarkan pengamatan secara kasar terhadap Q-Q plot diatas, tampak 
bahwa hasilnya linear, sehingga observasi diperkirakan berdistribusi normal, dengan 
bantuan program excel dengan melakukan perintah CORREL diperoleh hasil nilai Rq 
sebesar 0,9814.  
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan tabel Uji kenormalan multivariat dengan taraf signifikansi 5% 
dan N = 61 diperoleh 0,9801. Karena nilai 0,9814 > 0,9801 maka kita menerima 





Lampiran 42. Perhitungan Homogenitas Multivariat 
Perhitungan Uji Homogenitas Multivariat 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : matriks varian kovarian antar kelompok homogen 
Ha : matriks varian kovarian antar kelompok tidak homogen 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah      
3. Menghitung uji statistik 
Data diolah dan dianalisis menggunakan bantuan Software SPSS for Windows 
dengan hasil sebagai berikut : 
Box's Test of Equality of Covariance Matricesa 







4. Menentukan daerah kritis 
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari Box’s Test of Equality of Covariance Matrices 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,064 > 0,05. 





Lampiran 43. Tabel Pengujian Hipotesis 
Kelas Eksperimen 
No KODE Y1 Y2 Y1² Y2² Y1Y2 
1 E-01 58 75 3364 5625 4350 
2 E-02 68 70 4624 4900 4760 
3 E-03 68 75 4624 5625 5100 
4 E-04 58 55 3364 3025 3190 
5 E-05 82 85 6724 7225 6970 
6 E-06 76 80 5776 6400 6080 
7 E-07 58 55 3364 3025 3190 
8 E-08 68 70 4624 4900 4760 
9 E-09 50 70 2500 4900 3500 
10 E-10 74 85 5476 7225 6290 
11 E-11 60 70 3600 4900 4200 
12 E-12 63 80 3969 6400 5040 
13 E-13 64 60 4096 3600 3840 
14 E-14 74 75 5476 5625 5550 
15 E-15 77 90 5929 8100 6930 
16 E-16 70 75 4900 5625 5250 
17 E-17 68 65 4624 4225 4420 
18 E-18 76 85 5776 7225 6460 
19 E-19 69 80 4761 6400 5520 
20 E-20 74 85 5476 7225 6290 
21 E-21 89 95 7921 9025 8455 
22 E-22 74 80 5476 6400 5920 
23 E-23 67 45 4489 2025 3015 
24 E-24 90 90 8100 8100 8100 
25 E-25 82 85 6724 7225 6970 
26 E-26 71 85 5041 7225 6035 
27 E-27 73 70 5329 4900 5110 
28 E-28 81 85 6561 7225 6885 
29 E-29 68 80 4624 6400 5440 
30 E-30 57 60 3249 3600 3420 
31 E-31 65 75 4225 5625 4875 
32 E-32 71 80 5041 6400 5680 
33 E-33 74 80 5476 6400 5920 
34 E-34 50 65 2500 4225 3250 
35 E-35 63 55 3969 3025 3465 
36 E-36 61 75 3721 5625 4575 
37 E-37 73 75 5329 5625 5475 




No KODE Y1 Y2 Y1² Y2² Y1Y2 
39 E-39 67 65 4489 4225 4355 
40 E-40 71 65 5041 4225 4615 
41 E-41 70 70 4900 4900 4900 
42 E-42 92 90 8464 8100 8280 
43 E-43 61 70 3721 4900 4270 
44 E-44 63 80 3969 6400 5040 
45 E-45 63 50 3969 2500 3150 
46 E-46 76 85 5776 7225 6460 
47 E-47 80 60 6400 3600 4800 
48 E-48 90 95 8100 9025 8550 
49 E-49 75 85 5625 7225 6375 
50 E-50 85 90 7225 8100 7650 
51 E-51 86 80 7396 6400 6880 
52 E-52 74 85 5476 7225 6290 
53 E-53 90 85 8100 7225 7650 
54 E-54 75 80 5625 6400 6000 
55 E-55 88 85 7744 7225 7480 
56 E-56 65 80 4225 6400 5200 
57 E-57 82 70 6724 4900 5740 
58 E-58 86 85 7396 7225 7310 
59 E-59 82 90 6724 8100 7380 
60 E-60 70 70 4900 4900 4900 
61 E-61 67 75 4489 5625 5025 
       
JUMLAH 4384 4625 321144 358175 336920 
MEAN 71,869 75,820       
MEDIAN 71,000 80,000   
 
  
MODUS 74,000 85,000   
 
  
St. DEVIASI 9,976 11,095   
 
  
VARIAN 101,183 125,150   
 
  
MAX 92 95   
 
  
MIN 50 45 
 
    






No KODE Y1 Y2 Y1² Y2² Y1Y2 
1 K-01 73 65 5329 4225 4745 
2 K-02 67 75 4489 5625 5025 
3 K-03 67 80 4489 6400 5360 
4 K-04 68 80 4624 6400 5440 
5 K-05 79 85 6241 7225 6715 
6 K-06 46 75 2116 5625 3450 
7 K-07 45 45 2025 2025 2025 
8 K-08 75 90 5625 8100 6750 
9 K-09 67 60 4489 3600 4020 
10 K-10 74 80 5476 6400 5920 
11 K-11 58 75 3364 5625 4350 
12 K-12 71 60 5041 3600 4260 
13 K-13 74 80 5476 6400 5920 
14 K-14 64 50 4096 2500 3200 
15 K-15 67 45 4489 2025 3015 
16 K-16 69 80 4761 6400 5520 
17 K-17 46 45 2116 2025 2070 
18 K-18 68 70 4624 4900 4760 
19 K-19 75 75 5625 5625 5625 
20 K-20 77 90 5929 8100 6930 
21 K-21 61 70 3721 4900 4270 
22 K-22 65 85 4225 7225 5525 
23 K-23 67 55 4489 3025 3685 
24 K-24 82 70 6724 4900 5740 
25 K-25 50 70 2500 4900 3500 
26 K-26 74 75 5476 5625 5550 
27 K-27 56 80 3136 6400 4480 
28 K-28 79 75 6241 5625 5925 
29 K-29 81 50 6561 2500 4050 
30 K-30 67 85 4489 7225 5695 
31 K-31 46 45 2116 2025 2070 
32 K-32 71 65 5041 4225 4615 
33 K-33 58 80 3364 6400 4640 
34 K-34 71 80 5041 6400 5680 
35 K-35 65 80 4225 6400 5200 
36 K-36 50 70 2500 4900 3500 
37 K-37 80 75 6400 5625 6000 
38 K-38 71 75 5041 5625 5325 
39 K-39 63 75 3969 5625 4725 




No KODE Y1 Y2 Y1² Y2² Y1Y2 
41 K-41 65 75 4225 5625 4875 
42 K-42 65 85 4225 7225 5525 
43 K-43 73 70 5329 4900 5110 
44 K-44 86 95 7396 9025 8170 
45 K-45 80 80 6400 6400 6400 
46 K-46 61 75 3721 5625 4575 
47 K-47 55 70 3025 4900 3850 
48 K-48 50 65 2500 4225 3250 
49 K-49 77 80 5929 6400 6160 
50 K-50 70 85 4900 7225 5950 
51 K-51 68 90 4624 8100 6120 
52 K-52 75 60 5625 3600 4500 
53 K-53 68 55 4624 3025 3740 
54 K-54 71 70 5041 4900 4970 
55 K-55 63 80 3969 6400 5040 
56 K-56 71 70 5041 4900 4970 
57 K-57 57 45 3249 2025 2565 
58 K-58 71 75 5041 5625 5325 
59 K-59 68 70 4624 4900 4760 
60 K-60 46 45 2116 2025 2070 
61 K-61 65 60 4225 3600 3900 
       
JUMLAH 4052 4335 275112 317925 291300 
MEAN 66,426 71,066       
MEDIAN 68,000 75,000   
  MODUS 71,000 75,000   
  St. DEVIASI 9,879 12,711   
  VARIAN 99,215 164,262   
  MAX 86 95   
  MIN 45,000 45,000   






Lampiran 44. Perhitungan Uji Hipotesis Pertama 
Perhitungan Uji Hipotesis Pertama  
( X  TERHADAP Y1 ) 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : Tidak ada perbedaan self-confidence antara Peserta didik yang diajar mengg 
unakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan yang diajar 
menggunakan model konvensional. 
Ha : Ada perbedaan self-confidence antara Peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan yang diajar menggunakan 
model konvensional.Statistik uji 
a. Menentukan Mean 
1) Kelas Eksperimen   2) Kelas Kontrol 
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  ̅  = 




    
  
  =
    
  
 
= 71,869  =66,426 
b. Menentukan Varian 
1) Kelas Eksperimen 2) Kelas Kontrol 
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c. Menentukan Kesamaan 
t = 
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t pihak kanan 
diperoleh         = 3,003. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi       (   )       . Karena        >       maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak. Jadi Model pembelajaran Two Stay Two Stray  lebih efektif dari pada yang 





Lampiran 45. Perhitungan Uji Hipotesis Kedua 
Perhitungan Uji Hipotesis Kedua  
( X  TERHADAP Y2 ) 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara Peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan yang diajar 
menggunakan model konvensional.  
.Ha : Ada perbedaan prestasi belajar antara Peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan yang diajar menggunakan 
model konvensional.Statistik uji 
a. Menentukan Mean 
1) Kelas Eksperimen    2) Kelas Kontrol 
 ̅  = 
    
  
  ̅  = 




    
  
  =
    
  
 
= 75,820  = 71,066 
b. Menentukan Varian 
1) Kelas Eksperimen     2) Kelas Kontrol 
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c. Menentukan Kesamaan 
t = 
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= 2,183 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t pihak kanan 
diperoleh         = 2,183. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi       (   )       . Karena                 maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak. Jadi Model pembelajaran Two Stay Two Stray  lebih efektif dari pada yang 
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar peserta 





Lampiran 46. Perhitungan Hipotesis Ketiga Uji Multivariat (One Way Manova) 
 
Perhitungan Hipotesis Ketiga Uji Multivariat (One Way Manova) 
 
Untuk menghitung uji multivariat syaratnya adalah variabel harus saling 
berkorelasi, maka sebelum menghitung uji multivariat dilakukan uji korelasi. Dengan 
bantuan SPSS for Windows diperoleh hasil uji korelasi sebagai berikut 
Correlations 
 SelfConfidence PrestasiBelajar 
SelfConfidence Pearson Correlation 1 .567
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 122 122 
PrestasiBelajar Pearson Correlation .567
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 122 122 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diatas diperoleh antara self confidence (  ) 
dengan Prestasi Belajar (  ) nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat 
korelasi yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel saling 
mempunyai korelasi. 
Setelah menghitung uji korelasi maka dapat dilanjutkan untuk menghitung uji 
multivariat. Berikut langkah-langkahnya: 
 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : Tidak ada perbedaan self-confidence dan prestasi belajar antara Peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan 
yang diajar menggunakan model konvensional. 
Ha : Ada perbedaan self-confidence dan prestasi belajar antara Peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan yang 
diajar menggunakan model konvensional. 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 





a. Menghitung Faktor Korelasi (FK) 
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b. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) dan Jumlah Hasil Kali (JHK) untuk nilai Total 
(T)  
T(  ) =   
    
    – FK (  ) 
= 596256 – 583328,656 
= 12927,344 
T(  ) =   
    
    – FK (  ) 
= 676100 – 658045,902 
= 18054,098 
T(    ) =     
   
    – FK (    ) 
=                    
=          
T = [
                 





c. Menghitung jumlah kuadrat (JK) dan Jumlah Hasil Kali (JKH) untuk nilai 
perlakuan (H) 
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d. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) dan Jumlah Hasil Kali (JHK) untuk nilai galat 
(E) 
E (  ) = T (  ) – H (  ) 
=           –         
=           
E (  ) = T (  ) – H (  ) 
=           –          
=           
E (  ,  ) = T (  ,  ) – H (  ,  ) 
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e. Membuat Tabel 
Sumber Variansi DB JK dan JHK 
Perlakuan (H) 1 H = [
              
              
] 
Galat (E) 122 E = [
                 
                 
] 
Total (T) 122 T = [
                 
                 
] 
 
f. Menghitung nilai λ 
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 =       
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji Manova diperoleh 
        =      . Kemudian dikonsultasikan        dengan pembilang 1 dan dk 
penyebut 122 serta taraf signifikan 5% maka diperoleh        = 0,938. Karena 
       <       maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak artinya Ada perbedaan self 
confidence dan prestasi belajar peserta didik antara yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray dengan yang diajar menggunakan model 






Lampiran 47. Perhitungan Hipotesis Keempat 
 
Perhitungan uji   – hotelling untuk hipotesis  keempat  
(X TERHADAP Y1 DAN Y2) 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : Model pembelajaran Two Stay Two Stray tidak lebih efektif dibandingkan 
dengan model Konvensional terhadap self-confidence dan prestasi belajar 
matematika. 
Ha : Model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif dibandingkan dengan 
model Konvensional terhadap self-confidence dan prestasi belajar 
matematikaMenentukan nilai    dengan berikut ini: 
Diketahui: 
     
 
    1= 4384 – 4052 
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    2 = 4625 – 4335 
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= 9,760 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji    – Hotelling 
diperoleh         =       Kemudian dikonsultasikan         dengan variabel respon 2 
dan dk penyebut 122 serta taraf signifikan 5% maka diperoleh         = 6,196. Karena 
                 maka H0 ditolak artinya model pembelajaran Two Stay Two Stray  
lebih efektif  dari pada  model pembelajaran Konvensional terhadap self confidence dan 
prestasi belajar matematika peserta didik pada materi pokok persamaan dan 





Lampiran 48. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 5 Tegal 
Mata Pelajaran : Metematika 
Kelas/Semester : VII (Tujuh)/I (Satu) 
Materi Pokok : Persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 
Alokasi Waktu : 15 JP (6 kali pertemuan ) 
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena  dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Peserta didik  mampu 
menjelaskan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu 
variabel dan penyelesaian-nya. 
3.6.1 Menjelaskan konsep persaman linier 
satu variabel 
3.6.2 Menjelaskan himpunan selesaian 
persamaan linier satu variabel  
3.6.3 Menjelaskan pengertian 
pertidaksamaan linier satu variabel 
3.6.4 Menjelaskan konsep pertidaksamaan 
linier satu variabel 
3.6.5 Menjelaskan himpunan selesaian 
pertidaksaman linier satu variabel  
4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu 
variabel. 
4.6.1 Menentukan konsep persamaan 
linier satu variabel. 
4.6.2 Menentukan himpunan selesaian 




Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.6.3 Menyelesaikan masalah nyata yang 
berkaitan dengan persamaan linear 
satu variabel Menentukan konsep 
pertidaksamaan linier satu variabel.  
4.6.4 Menentukan konsep pertidaksamaan 
linier satu variabel. 
4.6.5 Menentukan himpunan selesaian 
pertidaksaman linier satu variabel  
4.6.6 Menyelesaikan masalah nyata yang 
berkaitan dengan pertidaksamaan 
linear satu variabel 
 * Nilai karakter : 
 religius, kerja keras, kejujuran, mandiri, tanggung  jawab, integritas 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan I  
1. Menemukan konsep kalimat tertutup dan terbuka 
2. Menemukan konsep persamaan linear satu variabel 
Pertemuan II dan III: 
1. Menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu  variabel. 
2. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan nilai variabel dalam persamaan 
linear satu variabel 
3. Memiliki nilai tanggung jawab, jujur, kerja keras, integritas 
Pertemuan IV: 
1. Menemukan konsep pertidaksamaan linear satu  variabel. 
Pertemuan V dan VI: 
1.  Menentukan nilai variabel dalam pertidaksamaan linear satu variabel. 
2.  Mengubah masalah yang berkaitan dengan  pertidaksamaan linear satu variabel 
menjadi model matematika. 
3. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan model matematika 
pertidaksamaan liner satu variabel 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Materi Pembelajaran Reguler 
Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
• Pernyataan 
• Kalimat terbuka 
• Penyelesaian persamaan linear satu variabel dan pertidaksamaan linear satu 
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
Pernyataan dan kalimat terbuka 
3. Materi Pembelajaran Remedial 
Penyelesaian persamaan linear satu variabel dan pertidaksamaan linear satu 
variabel 
 




Pertemuan 1sampai 6 : Model Pembelajaran Two stay Two Stray 
F. Alat 
Alat  :  Spidol, Papan Tulis 
G. Sumber Belajar 
Abdur Rahman As’ari, dkk. 2017. Buku Peserta didik Matematika Kelas VII (Edisi 
Revisi). Kemdikbud RI. Jakarta 
Abdur Rahman As’ari, dkk. 2017. Buku Guru Matematika Kelas VII (Edisi Revisi). 
Kemdikbud RI. Jakarta 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 (Pertama) (2 Jam Pelajaran/80 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta 
seorang peserta didik untuk memimpin do’a) 
2. Peserta didik mengucapkan salam khas sekolah 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan 
4. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 
keterkaitan dengan materi sebelumnya. 
5. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, 
ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah 
pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan 
6. Guru mengingatkan kembali tentang menyederhanakan 




Inti 1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 
yang terdiri 4-5 orang 
2. Peserta didik dalam memperhatikan dan mengamati 
penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan 
permasalahan yang melibatkan konsep kalimat tertutup dan 
terbuka.  
3. Setiap kelompok berdiskusi dengan mengerjakan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). 
4. Ketika proses diskusi, guru berkeliling untuk mengawasi 
kinerja kelompok. 
5. Setelah selesai berdiskusi, dua orang dari masing-masing 
kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke 
kelompok lain. 
6. Dua orang yang tinggal dalam setiap kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu 
dari kelompok lain.  
7. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri 
untukmelaporkan temuan mereka dari kelompok lain.  










9. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja mereka 
Penutup 1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan 
keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematika 
yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel (Ayo 
Kita berlatih 4.1) 
2. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya 
3. Peserta didik melakukan salam sesuai budaya sekolah 




Pertemuan 2 (Kedua) (3 Jam Pelajaran/120 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta 
seorang peserta didik untuk memimpindo’a) 
2. Peserta didik mengucapkan salam khas sekolah 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan 
4. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 
keterkaitan dengan materi sebelumnya. 
5. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang 
lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, 
metode penilaian yang akan dilaksanakan Guru 
mengingatkan kembali tentang persamaan linear satu 
variabel dan arti selesaiannya.  
6. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk membuat 
persamaan untuk kemudian diminta membuat situasi 
berdasarkan persamaan yang dibuat.  
7. Guru mengingatkan peserta didik tentang operasi bilangan 
dengan cara meminta peserta didik menyelesaikan beberapa 
soal operasi bilangan. 
10 
menit 
Inti 1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 
yang terdiri 4-5 orang 
2. Peserta didik dalam memperhatikan dan mengamati 
penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan 
permasalahan menentukan nilai variabel dalam persamaan 
linier satu variabel.  
3. Setiap kelompok berdiskusi dengan mengerjakan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). 
4. Ketika proses diskusi, guru berkeliling untuk mengawasi 
kinerja kelompok. 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke 
kelompok lain. 
6. Dua orang yang tinggal dalam setiap kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu 
dari kelompok lain.  
7. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri 
untukmelaporkan temuan mereka dari kelompok lain.  
1. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja 
mereka.  
2. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja mereka 
Penutup 1. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya 
2. Peserta didik melakukan salam sesuai budaya sekolah 
mengucapkan terima kasih.  
10 menit 
 
Pertemuan ke 3 (2 Jam Pelajaran/80 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta 
seorang peserta didik untuk memimpin do’a) 
2. Peserta didik mengucapkan salam khas sekolah 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan. 
4. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 
keterkaitan dengan materi sebelumnya. 
5. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang 
lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, 
metode penilaian yang akan dilaksanakan 
6. Guru mengingatkan kembali tentang mengingatkan peserta 




Inti 1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 
yang terdiri 4-5 orang 
2. Peserta didik dalam memperhatikan dan mengamati 
penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan 
permasalahan yang melibatkan nilai variabel dalam 
persamaan linier satu variabel.  
3. Setiap kelompok berdiskusi dengan mengerjakan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). 
4. Ketika proses diskusi, guru berkeliling untuk mengawasi 
kinerja kelompok. 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke 
kelompok lain. 
6. Dua orang yang tinggal dalam setiap kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu 
dari kelompok lain.  
7. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri 
untukmelaporkan temuan mereka dari kelompok lain.  
8. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja 
mereka.  
9. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja merekag.  
Penutup 1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan 
keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematika 
yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel (Ayo 
Kita berlatih 4.2) 
2. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya. 
3.  Peserta didik melakukan salam sesuai budaya sekolah 





Pertemuan ke 4 (Empat) (3 Jam Pelajaran/120 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta 
seorang peserta didik untuk memimpindo’a) 
2. Peserta didik mengucapkan salam khas sekolah. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan 
4. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 
keterkaitan dengan materi sebelumnya. 
5. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, 
ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah 
pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan 
6. Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan lima 
situasi yang sering dijumpai dalam sehari-hari.  
7. Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan frasa 
atau kata yang digunakan dalam kalimat yang 
membedakan dengan situasi pada persamaan linear satu 
variabel.  
8. Kemudian guru meminta peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan yang disajikan dalam buku peserta didik.  
10  
menit 
Inti 1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 
yang terdiri 4-5 orang 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan 
permasalahan yang melibatkan konsep pertidaksamaan linier 
satu variabel.  
3. Setiap kelompok berdiskusi dengan mengerjakan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). 
4. Ketika proses diskusi, guru berkeliling untuk mengawasi 
kinerja kelompok. 
5. Setelah selesai berdiskusi, dua orang dari masing-masing 
kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke 
kelompok lain. 
6. Dua orang yang tinggal dalam setiap kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu 
dari kelompok lain.  
7. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri 
untukmelaporkan temuan mereka dari kelompok lain.  
8. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja 
mereka.  
9. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja mereka 
Penutup 1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan 
keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematika 
yang berkaitan dengan pertidaksamaan linear satu variabel 
(Ayo Kita berlatih 4.3) 
2. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya. 
3.  Peserta didik melakukan salam sesuai budaya sekolah 




Pertemuan 5 (lima) dan 6 (enam) (5 Jam Pelajaran/200 menit) 
Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar  (meminta 
seorang peserta didik untuk memimpin do’a) 
2. Peserta didik mengucapkan salam khas sekolah 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan 
4. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 
keterkaitan dengan materi sebelumnya. 
5. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang 
lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, 
metode penilaian yang akan dilaksanakan 
6. Guru bertanya mencari informasi tentang penerapan 
pertidaksamaan linear satu variabel dalam kehidupan sehari-









7. Guru mengaitkan pertidaksamaan linear  yang diajarkan 
dengan kehidupan nyata 
 
Inti 1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 
yang terdiri 4-5 orang 
2. Peserta didik dalam memperhatikan dan mengamati 
penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan 
permasalahan yang melibatkan pertidaksamaan linier satu 
variabel.  
3. Setiap kelompok berdiskusi dengan mengerjakan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). 
4. Ketika proses diskusi, guru berkeliling untuk mengawasi 
kinerja kelompok. 
5. Setelah selesai berdiskusi, dua orang dari masing-masing 
kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke 
kelompok lain. 
6. Dua orang yang tinggal dalam setiap kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu 
dari kelompok lain.  
7. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri 
untukmelaporkan temuan mereka dari kelompok lain.  
8. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja 
mereka.  
9. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja mereka 
60 menit 
Penutup 1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan 
keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematika 
yang berkaitan dengan terkait pertidaksamaan linear satu 
variabel 
2. Melaksanakan postes terkait pertidaksamaan linear satu 
variabel 
3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya 
4. Untuk memberi penguatan materi yang telah dipelajari, guru 
memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi 
yang telah dipelajari baik melalui buku-buku di 
perpustakaan atau mencari di internet. 
5. Guru memberikan tugas 
6. Peserta didik melakukan salam sesuai budaya sekolah 







1. Teknik Penilaian 



















































































1 Tes Tertulis Pilihan 
ganda dan 
Uraian 
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2. Pembelajaran Remedial 
Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam bentuk; 
a. Bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum tuntas ≤20%; 
b. belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas antara 20% dan 50%; 
dan 
c. pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum tuntas ≥ 50%. 
 
3. Pembelajaran Pengayaan 
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar diberi kegiatan pengayaan dalam bentuk penugasan untuk 









Wildan Salatin, S.Pd 
 












Lampiran RPP. (1) Lembar Kerja Pertemuan Kesatu 
Lembar Kerja (LK) Pertemuan Kesatu 
 
 






A. PETUNJUK UMUM: 
1. Amati Lembar Kerja ini dengan seksama, 
2. Baca dan diskusikan dengan tema nkelompokmudantanyakankepadagurujikaadahal yang 
kurang dipahami, 
3. Setiap kelompok akan mengerjakanpermasalahan yang berkaitan dengan: 
a. kalimat tertutup dan terbuka, persamaan linear satu variabel 
. 
B. TUGAS/ LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN: 
1. Manakah di bawah ini yang merupakan Persamaan Linear Satu Variabel? Kemudian 
sebutkan variabel dan konstanta dari setiap kalimat berikut: 
a. 2x – 4 = 8 
b. – 4 + 3s = 24 
c. – 8 – d2 = 32 
d. 5(u – 2) = u – 2 
e. 2x - 1 = 5 
2. Tulislah kalimat berikut menjadi kalimat matematika yang memuat variabel. 
a. Jumlah dua bilangan, x dan 12, sama dengan 12. 
b. 54 sama dengan 9 lebihnya dari t. 
c. 11 adalah hasil bagi suatu bilangan y dengan 6. 
d. 5 adalah seperempat dari c. 
e. Bilangan w dibagi 5 sama dengan 6. 
f. Keliling segitiga sama sisi adalah 16 cm. 
3. Untuk membeli majalah, Ida Ayu dan Komang mengumpulkan uang jajan mereka. Uang 
yang dimiliki Komang adalah Rp28.000. Setelah dikumpulkan, jumlah uang mereka 
sebesar Rp52.000. Tuliskan persamaan yang kalian gunakan untuk menentukan jumlah 
uang yang berasal dari Ida Ayu. 
4.  Manusia dewasa pada umumnya bernapas sekitar 24.000 kali dalam sehari. Tuliskan 
persamaan yang dapat kalian gunakan untuk menentukan berapa kali manusia bernapas 
dalam satu menit. 
  
LEMBAR KERJA(LK) 1 Sub Materi Pokok : kalimat tertutup dan 
terbuka, persamaan linear satu variabel 
 
Anggota : 1 .......................................... 4 ................................ 
  2 .......................................... 5 ................................ 





Lampiran RPP. (2) Lembar Kerja Pertemuan kelima dan keenam 
Lembar Kerja (LK) PertemuanKesatu 
LEMBAR KERJA(LK) 1 
Sub Materi Pokok : model matematika 
pertidaksamaan linear satu variabel  . 
 





A. PETUNJUK UMUM: 
a. Amati Lembar Kerja ini dengan seksama, 
b. Baca dan diskusikan dengan tema nkelompokmudantanyakankepadagurujikaadahal yang 
kurang dipahami, 
c. Setiap kelompok akan mengerjakanpermasalahan yang berkaitan dengan: 
i. pertidaksamaan linear satu variabel dalam bentuk model matematika. 
B. TUGAS/LANGKAH-LANGKAHKEGIATAN: 
a. Seekor paus pembunuh telah memakan 150 kg ikan hari ini. Paus pembunuh 
mengonsumsi sedikitnya 280 kg ikan per hari. 
i. Sebuah timba mampu menampung 30 kg ikan. Tuliskan pertidaksamaan dari situasi 
tersebut dan tentukan selesaian yang menyatakan banyak timba yang berisi ikan untuk 
dimakan oleh paus tersebut. 
ii. Apakah boleh paus tersebut memakan ikan dalam empat atau lima timba lagi? 
Jelaskan. 
b. Selesaikan pertidaksamaan 6 < 2 - 4x < 10 dengan x adalah anggota himpunan bilangan 
bulat. 
c. Mobil box dapat mengangkut muatan tidak lebih dari 2.000 kg. Berat sopir dan kernetnya 
adalah 150 kg. Mobil box itu akan mengangkut beberapa kotak barang. Tiap kotak 
beratnya 50 kg. 
i. Berapa paling banyak kotak yang dapat diangkut dalam sekali pengangkutan? 
ii. Jika mobil box akan mengangkut 350 kotak, paling sedikit berapa kali pengangkutan 
kotak itu akan terangkat semuanya? 
d. Berapakah nilai r sehingga luas daerah yang diarsir di bawah menjadi lebih dari atau 
sama dengan 12 satuan persegi? 
 
Anggota : 1 .......................................... 4 ................................ 
  2 .......................................... 5 ................................ 





Lampiran RPP. (5) Lembar Penilaian Sikap 
 
Catatan Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual dan Sosial 
 
Kelas : 
Hari, Tanggal : 
Pertemuan ke : 
Materi Pokok : 






      
      
      
      
      
 
Penilaian Diri 
Nama Peserta didik : 
Hari/Tgl Pengisian : 
 
Petunjuk 
Berdasarkan perilaku kalian selama ini, nilailah diri kalian sendiri dengan memberikan 
tanda centang (√) pada kolom skor 4,  3, 2, atau 1 pada Lembar Penilaian Diri dengan 
ketentuan sebagai berikut. 
Skor 4 apabila selalu melakukan perilaku yang dinyatakan  
Skor 3 apabila sering melakukan perilaku yang dinyatakan 
Skor 2 apabila kadang-kadang melakukan perilaku yang dinyatakan 
Skor 1 apabila jarang melakukan perilaku yang dinyatakan 
 
Indikator Sikap: 
1. Keimanan 4. Santun 7.Peduli 
2. Ketaqwaan 5. Disiplin 8.Percaya diri 




Keterangan 1 2 3 4 
 
1 
Saya berdoa sebelum dan sesudah menjalankan 
setiap perbuatan, ikhlas menerima pemberian dan 
keputusan Tuhan YME, suka berikhtiar, dan 
tawakal 
     
 
2 
Saya menjalankan ibadah sesuai ajaran agama 
yang saya anut, mengikuti ibadah bersama di 
sekolah, dan mengucapkan kalimat pujian bagi 
Tuhan YME 
     
 
3 
Saya jujur dalam perkataan dan perbuatan, 
mengakui kesalahan yang diperbuat, mengakui 
kekurangan yang dimiliki, tidak menyontek 
dalam ulangan. 






Keterangan 1 2 3 4 
 
4 
Saya hadir dan pulang sekolah tepat waktu, 
berpakaian rapi sesuai ketentuan, patuh pada tata 
tertib sekolah (mengenakan helm saat 
membonceng motor), mengerjakan tugas yang 
diberikan, dan mengumpulkannya tepat waktu 
     
5 Tanggung jawabnya, mengakui dan meminta 
maaf atas kesalahan yang dilakukan, dan 
menepati janji 
     
 
6 
Saya membantu orang yang membutuhkan, 
memelihara lingkungan, mematikan lampu dan 
keran air jika tidak digunakan, tidak mengganggu 
/  merugikan orang lain 
     
 
7 
Saya menerima kesepakatan meskipun berbeda 
dengan pendapat saya, menerima kekurangan 
orang lain, memaafkan kesalahan orang lain, 
menerima perbedaan dengan orang lain. 
     
 
8 
Saya terlibat aktif dalam kegiatan membersihkan 
kelas / sekolah, kerja kelompok, mendahulukan 
kepentingan bersama, dan membantu orang lain 
tanpa mengharap imbalan 
     
 
9 
Saya menghormati orang yang lebih tua, tidak 
berkata-kata kotor, kasar, dan tidak menyakitkan, 
mengucapkan terimakasih, meminta ijin ketika 
menggunakan barang orang lain, melakukan 
pembiasaan 3S (Senyum,Sapa,Salam). 
     
 
10 
Saya berpendapat / bertindak tanpa ragu-ragu, 
berani berpendapat, bertanya atau menjawab, 
presentasi di depan kelas, dan membuat 
keputusan dengan cepat. 
     
 
JUMLAH SKOR 


























Nama Teman yang Dinilai: 




Berdasarkan perilaku kalian selama ini, nilailah diri kalian sendiri dengan memberikan 
tanda centang (√) pada kolom skor 4, 3, 2,atau 1 pada Lembar Penilaian Diri dengan 
ketentuan sebagai berikut. 
Skor4 apabila selalu melakukan perilaku yang dinyatakan 
Skor3 apabila sering melakukan perilaku yang dinyatakan 
Skor2 apabila kadang-kadang melakukan perilaku yang dinyatakan 




1. Keimanan 4. Santun 7. Peduli 
2. Ketaqwaan 5. Disiplin 8. Percaya diri 





1 2 3 4 
 
1 
Teman saya berdoa sebelum dan sesudah 
menjalankan setiap perbuatan, ikhlas menerima 
pemberian dan keputusan TuhanYME, suka 
berikhtiar, dan tawakal 
     
 
2 
Teman saya menjalankan ibadah sesuai ajaran 
agama yang saya anut, mengikuti ibadah 
bersama di sekolah, dan mengucapkan kalimat 
pujian bagi Tuhan YME 
     
 
3 
Teman saya jujur dalam perkataan dan 
perbuatan, mengakui kesalahan yang diperbuat, 
mengakui kekurangan yang dimiliki, tidak 
menyontek dalam ulangan. 
     
 
4 
Teman saya hadir dan pulang sekolah tepat 
waktu, berpakaian rapi sesuai ketentuan, patuh 
pada tata tertib sekolah (mengenakan helm saat 
membonceng motor), mengerjakan tugas yang 
diberikan, dan mengumpulkannya tepat waktu 
     
5 
Teman saya melaksanakan setiap pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawabnya, mengakui 
dan meminta maaf atas kesalahan yang 
dilakukan, dan menepati janji 
     
 
6 
Teman saya membantu orang yang 
membutuhkan, memelihara lingkungan, 
mematikan lampu dan keran air jika tidak 







1 2 3 4 




Teman saya menerima kesepakatan meskipun 
berbeda dengan pendapat saya, menerima 
kekurangan orang lain, memaafkan kesalahan 
orang lain, menerima perbedaan dengan orang 
lain  
     
 
8 
Teman saya terlibat aktif dalam kegiatan 
membersihkan kelas / sekolah, kerja kelompok, 
mendahulukan kepentingan bersama, dan 
membantu orang lain tanpa mengharap imbalan 
     
 
9 
Teman saya menghormati orang yang lebih tua, 
tidak berkata-kata kotor, kasar, dan tidak 
menyakitkan, mengucapkan terima kasih, 
meminta ijin ketika menggunakan barang orang 
lain, melakukan pembiasaan 3S 
(Senyum,Sapa,Salam). 
     
 
10 
Teman saya berpendapat / bertindak tanpa ragu-
ragu, berani berpendapat, bertanya atau 
menjawab, presentasi di depan kelas, dan 
membuat keputusan dengan cepat. 
     
JUMLAH SKOR      
NILAI      
 
 
Lampiran 6. Lembar Penilaian Pengetahuan 
No. Indikator Pencapaian Kompetensi Skor 
1 Menemukan konsep kalimat tertutup dan terbuka 1 
2 Menemukan konsep persamaan linear satu variabel 1 
3 




Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan nilai variabel dalam 
persamaan linear satu variabel 
5 
5 Menemukan konsep pertidaksamaan linear satu variabel 1 
6 
Mengubah masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan linear 
satu variabel menjadi model matematika 
2 
7 
Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan model matematika 
pertidaksamaan linear satu variabel 
5 





































persamaan linear satu 
variabel 
 
Menentukan nilai variabel 





melibatkan nilai variabel 




pertidaksamaan linear satu 
variabel 
 
Mengubah masalah yang 
berkaitan dengan 
pertidaksamaan linear satu 











































































Lampiran 49. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 5 Tegal 
Mata Pelajaran : Metematika 
Kelas/Semester : VII (Tujuh)/I (Satu) 
Materi Pokok : Persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 
Alokasi Waktu : 15 JP (6 kali pertemuan ) 
 
I. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena  dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 




A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Peserta didik  mampu 
menjelaskan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu 
variabel dan penyelesaian-nya. 
3.6.1 Menjelaskan konsep persaman linier 
satu variabel 
3.6.2 Menjelaskan himpunan selesaian 
persamaan linier satu variabel  
3.6.3 Menjelaskan pengertian 
pertidaksamaan linier satu variabel 
3.6.4 Menjelaskan konsep pertidaksamaan 
linier satu variabel 
3.6.5 Menjelaskan himpunan selesaian 
pertidaksaman linier satu variabel  
4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu 
variabel. 
4.6.1 Menentukan konsep persamaan 
linier satu variabel. 
4.6.2 Menentukan himpunan selesaian 
persamaan linier satu variabel 




Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
berkaitan dengan persamaan linear 
satu variabel Menentukan konsep 
pertidaksamaan linier satu variabel. 
4.6.4 Menentukan konsep pertidaksamaan 
linier satu variabel. 
4.6.5 Menentukan himpunan selesaian 
pertidaksaman linier satu variabel  
4.6.6 Menyelesaikan masalah nyata yang 
berkaitan dengan pertidaksamaan 
linear satu variabel 
 * Nilai karakter : 
 religius, kerja keras, kejujuran, mandiri, tanggung  jawab, integritas 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan I  
1. Menemukan konsep kalimat tertutup dan terbuka 
2. Menemukan konsep persamaan linear satu variabel 
Pertemuan II dan III: 
a. Menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu  variabel. 
b. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan nilai variabel dalam persamaan 
linear satu variabel 
c. Memiliki nilai tanggung jawab, jujur, kerja keras, integritas 
Pertemuan IV: 
1. Menemukan konsep pertidaksamaan linear satu  variabel. 
Pertemuan V dan VI: 
1.  Menentukan nilai variabel dalam pertidaksamaan linear satu variabel. 
2.  Mengubah masalah yang berkaitan dengan  pertidaksamaan linear satu variabel 
menjadi model matematika. 
3. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan model matematika 
pertidaksamaan liner satu variabel 
 
C. Materi Pembelajaran 
a. Materi Pembelajaran Reguler 
Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
• Pernyataan 
• Kalimat terbuka 
• Penyelesaian persamaan linear satu variabel dan pertidaksamaan linear satu 
b. Materi Pembelajaran Pengayaan 
Pernyataan dan kalimat terbuka 
c. Materi Pembelajaran Remedial 
Penyelesaian persamaan linear satu variabel dan pertidaksamaan linear satu 
variabel 
D. Metode Pembelajaran 





Alat  :  Spidol, Papan Tulis 
F. Sumber Belajar 
Abdur Rahman As’ari, dkk. 2017. Buku Peserta didik Matematika Kelas VII (Edisi 
Revisi). Kemdikbud RI. Jakarta 
Abdur Rahman As’ari, dkk. 2017. Buku Guru Matematika Kelas VII (Edisi Revisi). 
Kemdikbud RI. Jakarta 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 (Pertama) (2 Jam Pelajaran/80 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta 
seorang peserta didik untuk memimpin do’a) 
2. Peserta didik mengucapkan salam khas sekolah 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan 
4. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 
keterkaitan dengan materi sebelumnya. 
5. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, 
ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah 
pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan 
6. Guru mengingatkan kembali tentang menyederhanakan 




Inti 1. Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh 
guru mengenai konsep persamaan linier satu variabel 
menggunakan alat peraga magnet and the hole. 
2. Melalui tanya jawab guru dan siswa mengkomunikasikan 
tentang konsep persamaan linier satu variabel. 
3. Siswa dan guru secara bersama-sama membahas contoh 
soal dalam buku paket atau LKS. 
4. Guru memfasilitasi siswa berdiskusikan dengan teman 
sebangku melalui pemberian latihan soal (Latihan 4.1). 
5. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mengerjakan latihan 
soal didepan kelas. 
6. Guru dan siswa secara bersama-sama membahas dan 
mengoreksi hasil jawaban siswa. 




Penutup 1. Siswa diminta untuk mengulang kembali konsep persamaan 
linier satu variabel. 
2. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya 
3. Peserta didik melakukan salam sesuai budaya sekolah 







Pertemuan 2 (Kedua) (3 Jam Pelajaran/120 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta 
seorang peserta didik untuk memimpindo’a) 
2. Peserta didik mengucapkan salam khas sekolah 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan 
4. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 
keterkaitan dengan materi sebelumnya. 
5. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang 
lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, 
metode penilaian yang akan dilaksanakan Guru 
mengingatkan kembali tentang persamaan linear satu 
variabel dan arti selesaiannya.  
6. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk membuat 
persamaan untuk kemudian diminta membuat situasi 
berdasarkan persamaan yang dibuat.  
7. guru mengingatkan peserta didik tentang operasi bilangan 
dengan cara meminta peserta didik menyelesaikan beberapa 
soal operasi bilangan. 
10 
menit 
Inti 1. Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh 
guru mengenai konsep persamaan linier satu variabel. 
2. Melalui tanya jawab guru dan siswa mengkomunikasikan 
tentang menentukan nilai variabel persamaan linier satu 
variabel. 
3. Siswa dan guru secara bersama-sama membahas contoh soal 
dalam buku paket atau LKS. 
4. Guru memfasilitasi siswa berdiskusikan dengan teman 
sebangku melalui pemberian latihan soal (Latihan 4.1). 
5. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mengerjakan latihan 
soal didepan kelas. 
6. Guru dan siswa secara bersama-sama membahas dan 
mengoreksi hasil jawaban siswa. 




Penutup 1. Siswa diminta untuk mengulang kembali menentukan nilai 
variabel persamaan linier satu variabel. 
2. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya 
3. Peserta didik melakukan salam sesuai budaya sekolah 






Pertemuan ke 3 (2 Jam Pelajaran/80 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta 
seorang peserta didik untuk memimpin do’a) 
2. Peserta didik mengucapkan salam 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan. 
4. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 
keterkaitan dengan materi sebelumnya. 
5. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang 
lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, 
metode penilaian yang akan dilaksanakan 
6. Guru mengingatkan kembali tentang mengingatkan peserta 




Inti 1. Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh 
guru mengenai permasalahan yang melibatkan nilai variabel 
dalam persamaan linear satu variabel. 
2. Melalui tanya jawab guru dan siswa mengkomunikasikan 
tentang permasalahan yang melibatkan nilai variabel dalam 
persamaan linear satu variabel 
3. Siswa dan guru secara bersama-sama membahas contoh soal 
dalam buku paket atau LKS. 
4. Guru memfasilitasi siswa berdiskusikan dengan teman 
sebangku melalui pemberian latihan soal (Latihan 4.2). 
5. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mengerjakan latihan 
soal didepan kelas. 
6. Guru dan siswa secara bersama-sama membahas dan 
mengoreksi hasil jawaban siswa. 




Penutup 1. Siswa diminta untuk mengulang kembali permasalahan 
yang melibatkan nilai variabel dalam persamaan linear satu 
variabel. 
2. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya 
3. Peserta didik melakukan salam sesuai budaya sekolah 













Pertemuan ke 4 (Empat) (3 Jam Pelajaran/120 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta 
seorang peserta didik untuk memimpindo’a) 
2. Peserta didik mengucapkan salam  
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan 
4. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 
keterkaitan dengan materi sebelumnya. 
5. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang 
lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, 
metode penilaian yang akan dilaksanakan 
6. Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan lima 
situasi yang sering dijumpai dalam sehari-hari.  
7. Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan frasa atau 
kata yang digunakan dalam kalimat yang membedakan 
dengan situasi pada persamaan linear satu variabel.  
8. Kemudian guru meminta peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan yang disajikan dalam buku peserta didik.  
10  
menit 
Inti 1. Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh 
guru mengenai permasalahan yang melibatkan nilai variabel 
dalam persamaan linear satu variabel. 
2. Melalui tanya jawab guru dan siswa mengkomunikasikan 
tentang permasalahan yang melibatkan nilai variabel dalam 
persamaan linear satu variabel 
3. Siswa dan guru secara bersama-sama membahas contoh soal 
dalam buku paket atau LKS. 
4. Guru memfasilitasi siswa berdiskusikan dengan teman 
sebangku melalui pemberian latihan soal (Latihan 4.3). 
5. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mengerjakan latihan 
soal didepan kelas. 
6. Guru dan siswa secara bersama-sama membahas dan 
mengoreksi hasil jawaban siswa. 




Penutup 1. Siswa diminta untuk mengulang kembali permasalahan 
yang melibatkan nilai variabel dalam persamaan linear satu 
variabel. 
2. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya 
3. Peserta didik melakukan salam sesuai budaya sekolah 









Pertemuan 5 (lima) dan 6 (enam) (5 Jam Pelajaran/200 menit) 
Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar  (meminta 
seorang peserta didik untuk memimpin do’a) 
2. Peserta didik mengucapkan salam 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan 
4. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 
keterkaitan dengan materi sebelumnya. 
5. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang 
lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, 
metode penilaian yang akan dilaksanakan 
6. Guru bertanya mencari informasi tentang penerapan 
pertidaksamaan linear satu variabel dalam kehidupan sehari-
hari dan peserta didik menjawab dengan prediksi masing-
masing 
7. Guru mengaitkan pertidaksamaan linear  yang diajarkan 
dengan kehidupan nyata 
 
10 menit 
Inti 1. Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh 
guru mengenai permasalahan yang melibatkan nilai variabel 
dalam persamaan linear satu variabel. 
2. Melalui tanya jawab guru dan siswa mengkomunikasikan 
tentang permasalahan yang melibatkan nilai variabel dalam 
persamaan linear satu variabel 
3. Siswa dan guru secara bersama-sama membahas contoh soal 
dalam buku paket atau LKS. 
4. Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian latihan soal 
(Latihan 4.3). 
5. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mengerjakan latihan 
soal didepan kelas. 
6. Guru dan siswa secara bersama-sama membahas dan 
mengoreksi hasil jawaban siswa. 
7. Guru menanyakan kepada siswa jika ada hal yang belum 
dipahami 
60 menit 
Penutup 1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan 
keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematika 
yang berkaitan dengan terkait pertidaksamaan linear satu 
variabel 
2. Melaksanakan postes terkait pertidaksamaan linear satu 
variabel 
3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya 
4. Untuk memberi penguatan materi yang telah dipelajari, guru 





Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran 
Alokasi 
waktu 
yang telah dipelajari baik melalui buku-buku di 
perpustakaan atau mencari di internet. 
5. Guru memberikan tugas 
6. Peserta didik melakukan salam sesuai budaya sekolah 
mengucapkan terima kasih.  
H. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 




































































































































for, as, and of 
learning) 
 
4. Pembelajaran Remedial 
Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam bentuk; 
a. Bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum tuntas ≤ 20%; 
b. belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas antara 20% dan 50%; 
dan 
c. pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum tuntas ≥ 50%. 
 
5. Pembelajaran Pengayaan 
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar diberi kegiatan pengayaan dalam bentuk penugasan untuk 









Wildan Salatin, S.Pd 
 












Lampiran RPP. (1) Lembar Kerja Pertemuan Kesatu 
Lembar Kerja (LK) Pertemuan Kesatu 
LEMBAR KERJA (LK) 1 
Sub Materi Pokok : kalimat tertutup 
dan terbuka, persamaan linear satu 
variabel 
 





A. PETUNJUK UMUM: 
1. Amati Lembar Kerja ini dengan seksama, 
2. Baca dan diskusikan dengan tema 
nkelompokmudantanyakankepadagurujikaadahal yang kurang dipahami, 
3. Setiap kelompok akan mengerjakanpermasalahan yang berkaitan dengan: 
i. kalimat tertutup dan terbuka, persamaan linear satu variabel 
B. .TUGAS/ LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN: 
1. Manakah di bawah ini yang merupakan Persamaan Linear Satu Variabel? 
Kemudian sebutkan variabel dan konstanta dari setiap kalimat berikut: 
a. 2x – 4 = 8 
b. – 4 + 3s = 24 
c. – 8 – d2 = 32 
d. 5(u – 2) = u – 2 
e. 2x - 1 = 5 
2. Tulislah kalimat berikut menjadi kalimat matematika yang memuat variabel. 
a. Jumlah dua bilangan, x dan 12, sama dengan 12. 
b. 54 sama dengan 9 lebihnya dari t. 
c. 11 adalah hasil bagi suatu bilangan y dengan 6. 
d. 5 adalah seperempat dari c. 
e. Bilangan w dibagi 5 sama dengan 6. 
f. Keliling segitiga sama sisi adalah 16 cm. 
3. Untuk membeli majalah, Ida Ayu dan Komang mengumpulkan uang jajan 
mereka. Uang yang dimiliki Komang adalah Rp28.000. Setelah dikumpulkan, 
jumlah uang mereka sebesar Rp52.000. Tuliskan persamaan yang kalian 
gunakan untuk menentukan jumlah uang yang berasal dari Ida Ayu. 
4.  Manusia dewasa pada umumnya bernapas sekitar 24.000 kali dalam sehari. 
Tuliskan persamaan yang dapat kalian gunakan untuk menentukan berapa kali 
manusia bernapas dalam satu menit. 
  
Anggota : 1 ..................................
........ 
4 ................................ 
  2 ..........................
........ 
5 ................................ 







Lampiran RPP. (2) Lembar Kerja Pertemuan kelima dan keenam 
Lembar Kerja (LK) PertemuanKesatu 
LEMBAR KERJA (LK) 1 
Sub Materi Pokok : model matematika 
pertidaksamaan linear satu variabel  
 





A. PETUNJUK UMUM: 
a. Amati Lembar Kerja ini dengan seksama, 
b. Baca dan diskusikan dengan tema kelompokmu dan tanyakan kepada guru 
jika ada hal yang kurang dipahami, 
c. Setiap kelompok akan mengerjakanpermasalahan yang berkaitan dengan: 
i. pertidaksamaan linear satu variabel dalam bentuk model matematika. 
B. TUGAS/LANGKAH-LANGKAHKEGIATAN: 
a. Seekor paus pembunuh telah memakan 150 kg ikan hari ini. Paus pembunuh 
mengonsumsi sedikitnya 280 kg ikan per hari. 
i. Sebuah timba mampu menampung 30 kg ikan. Tuliskan pertidaksamaan 
dari situasi tersebut dan tentukan selesaian yang menyatakan banyak timba 
yang berisi ikan untuk dimakan oleh paus tersebut. 
ii. Apakah boleh paus tersebut memakan ikan dalam empat atau lima timba 
lagi? Jelaskan. 
b. Selesaikan pertidaksamaan 6 < 2 - 4x < 10 dengan x adalah anggota 
himpunan bilangan bulat. 
c.  Mobil box dapat mengangkut muatan tidak lebih dari 2.000 kg. Berat sopir 
dan kernetnya adalah 150 kg. Mobil box itu akan mengangkut beberapa kotak 
barang. Tiap kotak beratnya 50 kg. 
i. Berapa paling banyak kotak yang dapat diangkut dalam sekali 
pengangkutan? 
ii. Jika mobil box akan mengangkut 350 kotak, paling sedikit berapa kali 
pengangkutan kotak itu akan terangkat semuanya? 
d. Berapakah nilai r sehingga luas daerah yang diarsir di bawah menjadi lebih 
dari atau sama dengan 12 satuan persegi? 
Anggota : 1 ......................................
.... 
4 ................................ 
  2 ..................................
.... 
5 ................................ 







Lampiran RPP. (5) Lembar Penilaian Sikap 
 
Catatan Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual dan Sosial 
 
Kelas : 
Hari, Tanggal : 
Pertemuan ke : 
Materi Pokok : 






      
      
      
      
      
 
Penilaian Diri 
Nama Peserta didik : 
Hari/Tgl Pengisian : 
 
Petunjuk 
Berdasarkan perilaku kalian selama ini, nilailah diri kalian sendiri dengan memberikan 
tanda centang (√) pada kolom skor 4,  3, 2, atau 1 pada Lembar Penilaian Diri dengan 
ketentuan sebagai berikut. 
Skor 4 apabila selalu melakukan perilaku yang dinyatakan  
Skor 3 apabila sering melakukan perilaku yang dinyatakan 
Skor 2 apabila kadang-kadang melakukan perilaku yang dinyatakan 
Skor 1 apabila jarang melakukan perilaku yang dinyatakan 
Indikator Sikap: 
1. Keimanan 4. Santun 7.Peduli 
2. Ketaqwaan 5. Disiplin 8.Percaya diri 




Keterangan 1 2 3 4 
1 Saya berdoa sebelum dan sesudah menjalankan 
setiap perbuatan, ikhlas menerima pemberian dan 
keputusan Tuhan YME, suka berikhtiar, dan 
tawakal 
     
2 Saya menjalankan ibadah sesuai ajaran agama 
yang saya anut, mengikuti ibadah bersama di 
sekolah, dan mengucapkan kalimat pujian bagi 
Tuhan YME 
     
3 Saya jujur dalam perkataan dan perbuatan, 
mengakui kesalahan yang diperbuat, mengakui 






Keterangan 1 2 3 4 
kekurangan yang dimiliki, tidak menyontek 
dalam ulangan. 
4 Saya hadir dan pulang sekolah tepat waktu, 
berpakaian rapi sesuai ketentuan, patuh pada tata 
tertib sekolah (mengenakan helm saat 
membonceng motor), mengerjakan tugas yang 
diberikan, dan mengumpulkannya tepat waktu 
     
5 Tanggung jawabnya, mengakui dan meminta 
maaf atas kesalahan yang dilakukan, dan 
menepati janji 
     
 
6 
Saya membantu orang yang membutuhkan, 
memelihara lingkungan, mematikan lampu dan 
keran air jika tidak digunakan, tidak mengganggu 
/  merugikan orang lain 
     
7 Saya menerima kesepakatan meskipun berbeda 
dengan pendapat saya, menerima kekurangan 
orang lain, memaafkan kesalahan orang lain, 
menerima perbedaan dengan orang lain. 
     
8 Saya terlibat aktif dalam kegiatan membersihkan 
kelas / sekolah, kerja kelompok, mendahulukan 
kepentingan bersama, dan membantu orang lain 
tanpa mengharap imbalan 
     
9 Saya menghormati orang yang lebih tua, tidak 
berkata-kata kotor, kasar, dan tidak menyakitkan, 
mengucapkan terimakasih, meminta ijin ketika 
menggunakan barang orang lain, melakukan 
pembiasaan 3S (Senyum,Sapa,Salam). 
     
10 Saya berpendapat / bertindak tanpa ragu-ragu, 
berani berpendapat, bertanya atau menjawab, 
presentasi di depan kelas, dan membuat 
keputusan dengan cepat. 
     
 
JUMLAH SKOR 


















Nama Teman yang Dinilai: 




Berdasarkan perilaku kalian selama ini, nilailah diri kalian sendiri dengan memberikan 
tanda centang (√) pada kolom skor 4, 3, 2,atau 1 pada Lembar Penilaian Diri dengan 
ketentuan sebagai berikut. 
Skor4 apabila selalu melakukan perilaku yang dinyatakan 
Skor3 apabila sering melakukan perilaku yang dinyatakan 
Skor2 apabila kadang-kadang melakukan perilaku yang dinyatakan 




1. Keimanan 4. Santun 7. Peduli 
2. Ketaqwaan 5. Disiplin 8. Percaya diri 





1 2 3 4 
 
1 
Teman saya berdoa sebelum dan sesudah menjalankan 
setiap perbuatan, ikhlas menerima pemberian dan 
keputusan TuhanYME, suka berikhtiar, dan tawakal 
     
 
2 
Teman saya menjalankan ibadah sesuai ajaran agama 
yang saya anut, mengikuti ibadah bersama di sekolah, 
dan mengucapkan kalimat pujian bagi Tuhan YME 
     
 
3 
Teman saya jujur dalam perkataan dan perbuatan, 
mengakui kesalahan yang diperbuat, mengakui 
kekurangan yang dimiliki, tidak menyontek dalam 
ulangan. 
     
 
4 
Teman saya hadir dan pulang sekolah tepat waktu, 
berpakaian rapi sesuai ketentuan, patuh pada tata tertib 
sekolah (mengenakan helm saat membonceng motor), 
mengerjakan tugas yang diberikan, dan 
mengumpulkannya tepat waktu 
     
5 
Teman saya melaksanakan setiap pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawabnya, mengakui dan meminta 
maaf atas kesalahan yang dilakukan, dan menepati 
janji 
     
 
6 
Teman saya membantu orang yang membutuhkan, 
memelihara lingkungan, mematikan lampu dan keran 
air jika tidak digunakan, tidak mengganggu / 
merugikan orang lain 
     
 
7 
Teman saya menerima kesepakatan meskipun berbeda 
dengan pendapat saya, menerima kekurangan orang 
lain, memaafkan kesalahan orang lain, menerima 







1 2 3 4 




Teman saya terlibat aktif dalam kegiatan 
membersihkan kelas / sekolah, kerja kelompok, 
mendahulukan kepentingan bersama, dan membantu 
orang lain tanpa mengharap imbalan 
     
 
9 
Teman saya menghormati orang yang lebih tua, tidak 
berkata-kata kotor, kasar, dan tidak menyakitkan, 
mengucapkan terima kasih, meminta ijin ketika 
menggunakan barang orang lain, melakukan 
pembiasaan 3S (Senyum,Sapa,Salam). 
     
 
10 
Teman saya berpendapat / bertindak tanpa ragu-ragu, 
berani berpendapat, bertanya atau menjawab, 
presentasi di depan kelas, dan membuat keputusan 
dengan cepat. 
     
JUMLAH SKOR      
NILAI      
 
 
Lampiran 6. Lembar Penilaian Pengetahuan 
 
No. Indikator Pencapaian Kompetensi Skor 
1 Menemukan konsep kalimat tertutup dan terbuka 1 
2 Menemukan konsep persamaan linear satu variabel 1 
3   Menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu 
variabel. 
5 
4   Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan nilai variabel dalam 
persamaan linear satu variabel 
5 
5 Menemukan konsep pertidaksamaan linear satu variabel 1 
6 Mengubah masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan linear 
satu variabel menjadi model matematika 
2 
7 Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan model matematika 
pertidaksamaan linear satu variabel 
5 
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Lampiran 50. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 
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